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KEUANGAN GABUNGAN
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TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2016

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

Standard ”
Chartered‘

THE MANAGEMENT'S STATEMENT
REGARDING
RESPONSIBILITY FOR THE COMBINED
FINANCIAL STATEMENTS
AS OF AND FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2016
STANDARD CHARTERED BANK INDONESTA

Kami yang bertanda tangan dibawal ini;

1.

Nama : Rino Donosepoetro
Alamat kantor : I1. Prof. DR. Safrio No. 164,
Jakarta 12930

Nomor Telepon  : (021) 57999000

Jabatan o Chief Execntive Officer

Nama 7 : Lea Setianti Kusumawijaya

Alamat kantor . JI. Prof. DR. Satrio No. 164,
Jakarta 12930 ‘

Nomor Telepon  : (021) 57999000
Tabatan . Chief Finance Officer

Menyatakan bahwa:

1.

3.

4.,

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan kevangan gabungan Standard

. Chartered Bank Indonesia;

Laperan  keuangan  gabungan  Standard
Chartered Bank Indonesia telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia;

a. Pengungkapan yang kami buat  dalam
laporan keuangan gabungan Standard
Chartered Bank Indonesia adalah lengkap
dan akurat; :

b. Laporan keuangan gabungan Standard
Chartered Bank Indonesia tidak
mengandung informasi vang tidak benar, dan
tidak menghilangkan informasi atau fakta
yang material terhadap laporan keuangan
gabungan; '

Kami bertanggung jawab atas pengendalian
internal Standard Chartered Bank Indonesia.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned:

1.  Name . Rino Donosepoetro
Ojffice address . JI Prof DR. Satrio No. 164,
Jakarta 12930
Telephone s (021) 57999000 .
Title : Chief Executive Officer
2. Name : Lea Setianti Kusumawijaya
Office address : JL Prof. DR. Satrio No. 164,
Jakarta 12930
Telephone . - (021) 57999000
Title : Chief Finance Officer

Declare that:

1. We are responsible for the preparation and
presentation of the combined financial statements
of Standard Chartered Bank Indonesia;

2. The combined financial stafements of Standard
Chartered Bank Indonesia have been prepaved
and presented in accordance with Indonesion
Financial Accounting Standards;

3. a The disclosures we have made in the combined
Jinancial statements of Standard Chartered
Bank Indonesia are complete and accurate;

b. The combined financial stafements of Standard
Chartered Bank Indonesia do nof contain
misTeading information and we have not omifted
any information or facts that would be material
to the combined financial statements;

4. We are responsible for the internal conirol of
Standard Chartered Bank Indonesia.

This statement has been made truthfully.

Jakarta, 24 Maret/24 March 2017

Direktorat Jenderal Pajak
Riho Dohosepogiigd i |
Chief Kxecutive Offfdef=;

Standard Chartered Bank
Menara Standard Chartered

JI. Prof. DR. Satrio No., 164, Jakarta 129830, Indonesia

Atas nama dan mewakili Manajemen/For and on behalf of the Management

METERAI TERAAN

.4 i
ey [Stamp dafy]= 2017

Rp 006000

AD70 ono75503 Lea Setianti Kusumawijaya

Chief Fi 0 :
NT200015 hief Finance Officer

Tel (62-21) 57 999 000
Fax (62-21) 572 1234

Standard Charlsred Bank Is Incorporated in England wilh limited liabitity by Royal Gharter 1853 Referance Number ZG18
The Principal Oflice of the Company is siluated In England al 1 Basinghall Avenua, London EC2V 50D
Standard Charlered Bank is autherised by Lhe Prudential Regulalion Authority and regulated by the Financial Conducl Autherity and Prudenlial Regulation Aulherity PF-122 R1



STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA
LAPORAN POSISI KEUANGAN GABUNGAN

31 DESEMBER 2016

{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus)

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

COMBINED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2016
{In millions of Rupiah, uniless otherwise specified)

ASET

Kas

Giro pada Bank Indonesia
Giro pada bank-bank lain

Tagihan dan cabang-cabang lain

Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank-bank lain

Efek-efek yang diperdagangkan

Aset derivalif

Tagihan akseptasi

Kredit yang diberikan

Efek-efek untuk tujuan investasi

Tagihan atas pinjaman yang dijamin

Pembayaran dimuka

Aset letap, nelo

Aset pajak tangguhan, neto

Aset lain-lain, neto

Klaim pengembalian pajak
JUMLAH ASET

Catatan/

Notes 2016 2016
19 178.601 194.022
5,19 3.831.524 3.680.065
19,32 1.159.466 839.460
19,28,32 450.571 499,134
6,19 6.044.885 3.181.061
7,19 1.140.174 2.249.491
8,19,28,32 2.664.211 5.149.790
9,19 3.791.481 3.177.436
10,19,32 24.518.769 26.278.098
11,19 11.101.416 9.835.467
12,19 7.325.106 6.942.277
73.157 67.534
89.446 111.774
15 575.719 774.652
13,19.28,32 1.315.909 648.678
15 225.566 176.481
64.686.001 63,805.420

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Gabungan, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan

gabungan.

ASSETS

Cash
Current accounls wilh Bank Indonesia
Current accounts with olher banks

Due from other branches

Placements with Bank
Indonesia and octher banks

Trading securities

Derivalive assets

Acceplance receivables

Loans

Investmen! secunties

Receivables under secured borrowings
Prepaymentls

Fixed assets, net

Deferred tax assets, net

Cther assets, net

Claims for tax refund
TOTAL ASSETS

See Notes to the Combined Financial Stalements, which form
an integral part of these combined financial staterments.




STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA
LAPORAN POSISI KEUANGAN GABUNGAN

(Lanjutan)

31 DESEMBER 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus)

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

COMBINED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

(Continued)

31 DECEMBER 2016
(in millions of Rupiah, unless otherwise specified)

LIABILITAS DAN REKENING
KANTOR PUSAT

LIABILITAS

Simparian oleh nasabah bukan bank

Simpanan oleh bank-bank lain

Liabilitas dervatif

Ulang akseptasi

Liabilitas untuk mengemballkan surat-
surat berharga yang diterima atas
pinjaman yang dijamin

Utang pajak penghasilan

Llabilitas imbalan pasca-kerja

Utang kepada Kantor Pusat dan cabang-
cabang lain

Beban masih harus dibayar dan liabilitas
lain-lain

JUMLAH LIABILITAS

REKENING KANTOR PUSAT

Penyertaan Kantor Pusat

Cadangan nilai wajar - neto

Laba yang belum dipindahkan ke Kantor
Pusat

JUMLAH REKENING KANTOR
PUSAT

JUMLAH LIABILITAS DAN
REKENING KANTOR PUSAT

Catatan/

Notes 2016 2016
14,1932 28.961.551 25.391.058
14,19,32 2.289.383 4.234.370

8,19,28,32 2.800.400 5.761.272
9,19,28,32 3.802.826 3.239.777
12,19 6.888.446 4.043.439
15 - 31.758

16 82.383 74.239
17,19,28,32 14.675.903 16.791.058
19,28,32 2,242,129 1.496.137
] _61.743.021 _61.063.108

20 2.343.367 2.343.367
11 (42.061) (67.891)
641.674 466.836

___2.942.930 2.742.312

64.636.001 63.805.420

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Gabungan, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan

gabungan.

LIABILITIES AND HEAD
OFFICE ACCOUNTS

LIABILITIES

Deposits by non-bank customers
Deposits by other banks
Derivative liabilities

Acceplance payables

Qbligation fo return secunties
received under secured borrowings
Income tax payables
Qbligation for post-
employment benefits
Due to Head Office and other
branches
Accrued expenses and other
liabilities

TOTAL LIABILITIES
HEAD OFFICE ACCOUNTS
Head Office investment

Fair value reserve - net

Unremitfed profit

TOTAL HEAD QFFICE ACCQUNTS

TOTAL LIABILITIES AND
HEAD QFFICE ACCOUNTS

See Notes to the Combined Financial Statements, which form
an integral part of these combined financial staterments.




STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN GABUNGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016
{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus)

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

COMBINED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016
(In millions of Rupiah, unless otherwise specified)

Catatan/
Notes 2016 2015
PENDAPATAN DAN BEBAN EXPENSES
QPERASIONAL
Pendapatan bunga 21,32 3.851.660 4.020.264 Inlerest income
Beban bunga 22,32 (1.959.324) (1.544.614) Interest expense
Pendapatan bunga netfo 2492336 2475650 Net interest income
Pendapalan provisi dan komisi 23,32 1.097.927 1.138.494 Fee and commission incorme
Beban provisi dan komisi 24,32 {279.164) {283.956) Fee and commission expense
Pendapatan provisi dan komisi neto ...1e7e3  854.538 Net fee and cornmission income
Laba selisin kurs, neto 470.729 168.563 Foreign exchange gain, net
Laba atas penjualan efek-efek yang Gain on sale of trading
diperdagangkan, neto 96.718 156.237 securilies, net
Laba atas penjualan efek-efek untuk Gain on sale of investment
tujuan investasi, neto 62.819 53.753 securities,nef
{Loss} gain on derivative
{Rugi) laba atas instrumen derivalif, neto (667.328) 1.007.837 instruments, net
Laba {rugl) belum direalisasi dari Unrealized gain (loss) from changes in
perubahan nilai wajar atas inslrumen fair value of financial instruments,
keuangan, neto 481.715 {669.036) net
Jumlah pendapatan operaslonal 3.755.752 3.847.542 Total operating Income
Kerugian penurunan nilai, neto 25 1060.030) | (1:456.912) Net impairment losses
Beban operasional lainnya Other operaling expenses
General and administrative
Beban umum dan administrasi 26,32 (1.392.043) (1.772.733) expenses
Beban karyawan 27,32 {942.255) (1.003.391) Personnel expenses
Jumtah beban operasional lainnya (2334.298) @ (2.776.124) Total olher operaling expenses
Jumlah beban operasional {3.394.328) {4.233.036) Total operating expenses
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 361.424 (385.494} INCOME (LOSS) BEFORE TAX
{BEBAN) PENGHASILAN PAJAK 15 {189.101) 99.857 TAX (EXPENSE) BENEFIT
LABA (RUGI} BERSIH 172.323 (285.637) NET INCOME (LOSS)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE

LAIN INCOME

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba
rugi
Cadangan nilai wajar (asel keuangan

tersedia untuk dijeal dan investasi pada -

sukuk yang diukur pada nilai wajar

melalui penghasilan komprehensif lain):

Perubahan bersih nilai wajar

Laba yang direalisasi pada saat
penjualan, neto

Laba belum direalisasi dari flem yang

dilindung nilai yang ditransfer ke laba

rugi
Pajak penghasilan

Pos-pos yang lidak akan direklasiiikasi ke
laba rugi
Pengukuran kembal atas liabilitas
imbalan pasca-kerja

Pajak penghasilan

Penghasilan komprehensif lain, setelah
pajak penghasilan

JUMLAH LABA (RUG]) KOMPREHENSIF

1
11

11
15

16
15

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Gabungan, yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuvangan

gabungan.

101,085 (40.957)
(62.819) (53.753)

. 2,637
(12.436) 29.924
22830 L 182:149)
3.726 12.055
(1.211) (3.918)
28.345 (54.012)
200.668 (339.649)

tems thaf will be reclassified

to profit or loss

Fair value reserve (available-for-sale
financial assets and investment in
sukuk measured at fair value
through other comprehensive
income):
Nat change in fair value

Profit realized upon disposal, net

Unrealized gain from hedged items
transferred to profil or loss

Income tax

ftems that will not be reclassified
’ to profit or loss
Remeasurements of obligation for
post-employment benefits

Income tax
QOther comprehensive income,
net of income tax

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
{LOSS)

See Noles fo the Combined Financial Statements, which form
an integral part of these combined financial statements.



STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

LAPORAN PERUBAHAN REKENING
KANTOR PUSAT GABUNGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016
{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khus

us})

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

COMBINED STATEMENT OF CHANGES IN
HEAD OFFICE ACCOUNTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016
(In millions of Rupiah, unless otherwise specified)

Penghasilan Xkomprehensif lain,
neto/Other comprehensive
income, net

G219

Penyertaan Cadangan nilal
Kantor Pusat/ wajar{
Head Office Fair value
Investment reserve
Saldo, 31 Desember 2014 2.343.367 {5.742)
Rugi komprehensif tahun berjalan:
Rugi bersih fahun berjalan -
Penghasilan komprehensif lain selelah
pajak penghasilan:
Cadangan nilal wajar:
Perubahan bersih nilai wajar (27.646)
Laba yang direalisasi pada saat
penjualan, nefo - (36.283)
L.aba belum direalisasi dari item
yang dilindung nilai yang
ditransfer ke laba rugi - 1.780
Keuntungan aktvarial * i
Jumlah penghasilan komprehensif 1ain,
setelah pajak penghasilan
Pemindahan laba ke Kantar Pusat i -
Saldo, 31 Desember 2015 2.343.367 (67.891)
Laba komprehensif lahun beralan:
Laba bersih tahun berjalan -
Pernghasilan komprehensif lain setelah
pajak penghasilan:
Cadangan nilai wajar.
Perubzhan bersin nilai wajar - 68.232
Laba yang direalisasi pada saat
penjualan, neto - {42.402)
Keuntungan aktuarial - -
Jumlah penghasilan komprehensif lain,
setelah pajak penghasilan
Saldo, 31 Desember 2016 2343367 (42.081)

25.830

Laba yang Jumlah
belum rekening
dipindahkan ke  Kantor Pusat/
Kanfor Pusat/ Total
Unremitted Head Office
profit accounts
1.183.691 3.521.316 Balance, 31 December 2014
Comprehensive loss for
the year:
(285.637) (285.837) Net loss for the year
Other comprefiensive incaome,
net of Income fax:
Fair value raserve:
- (27.646) Net change in fair value
Profit realized upon disposal,
- (36.283) nel
Unrealized gain from
hedged items transferred
- 1.780 to profit or loss
8137 8.137 Acluarial gain
Total other comprehensive income,
O 2L LA -t oA 1 net of income fax
(439.355) (439.355) Proffl remitted to Head Office
466.836 2.742.312 Batance, 31 December 2015
Comprehensive income for the year.
172.323 172.323 Nel income for the year
Other comprehensive income,
nel of income tax:
Fair value roserve:
- 68,232 Net change in fair value
Profif realized upon disposal,
- (42.402) . net
2518 2.515 Acluaral gain
Tofal other comprehensive
D255 2R3 income, net of income tax
641.674 2.942.980

Balance, 31 December 2016

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Gabungan, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan
gabungan.

See Notes to the Combined Financial Stafements, which form an
integral part of these combined financial stalements.




STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

LAPORAN ARUS KAS GABUNGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016
{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus)

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

COMBINED STATEMENT OF CASH FLOWS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016
{In miliions of Rupiah, unless otherwise specified)

Catatan/
Nofes 2016 2015
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI: CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Laba (rugi) bersih 172.323 (285.637) Net (loss) income
Penyesuaian untuk merekonsiliasi laba {rugi) Adjustments o reconcile net income (loss)
bersih ke kas bersih yang diperoleh dari to net cash provided by (used for)
(digunakan untuk) aktivitas operasi: operaling activities:
Penyusulan aset telap 26 48.064 52.383 Deaprecialion of fixed assels
Laba atas penjualan aset tetap (25) (45) Gain on sale of fixed assefs
{Laba) rugi belum direalisasi dari Unrealized (gain} loss from
perubahan nitai wajar atas instrumen changes in fair value of
keuangan, neto (481.715) 869.036 financial instruments, net
Penambahan cadangan kerugian Addition of aliowance for
penurunan nilai 25 1.060.030 1.456.912 impairment losses
Beban imbalan pasca-kerja 16 18.695 19.136 Post-employment bernefif expenses
Rugi (laba) selisin kurs, neto 410.454 (1.808.862) Foreign exchange loss (gain), net
Pendapatan bunga 21 (3.851.660) (4.020.264) Interest income
Beban bunga 22 1.359.324 1.544.614 interest expensa
Beban (penghasilan) pajak 156 189.101 {99.857) Income tax expense (benefit)
Perubahan pada aset dan liabilitas: Changes in assels and liabilities:
Tagihan dari cabang-cabang lain 38.510 (400.302) Due from other branches
Efek-efek yang diperdagangkan 1.147.742 {14.357) Trading securities
Asel derivalif 2525929 {1.093.687) Derivative assets
Kredi yang diberikan 400.189 3.559.246 Loans
Tagihan atas pinjaman yang dijamin (347.948) {2.147.730} Receivables under secured borrowings
Pembayaran dimuka (5.618) (16.639) Prepayments
Asel lain-lain (860.700) 1.326.999 Cther assels
Simpanan oleh nasabah bukan bank 3.807.804 (3.755.221) Deposits by non-bank cusfomers
Simpanan oleh bank-bank lain (1.932.119) (89.651) Deposits by other banks
Liabilitas derivatif (2.680.424) 835.980 Derivalive liabilities
Liabilitas untuk mengembalikan surat- Obligation to return securilies
surat berharga yang ditetima atas . received under secured
pinjaman yang dijamin 2.760.723 B870.975 borrowings
Utang kepada Kantor Pusat dan cabang- Due o Head Office and other
cabang lain (2.115.155) 246.902 branches
Beban masih harus dibayar dan liabilitas Accrued expenses and
lain-lain 748.499 217.624 other liabilities
Pembayaran bunga (1.348.200) (1.535.725) Payments of interest
Penerimaan bunga 3.777.477 3.981.193 Raceipts of interest
Payments of post-employment
Pembayaran imbalan pasca-kerja 16 (6.821) (9.695} benelils
Pembayaran pajak penghasitan badan (80.843) {465.453) Payments of corporate income tax
Kas berslh yang dlpercleh dari Net cash provided by (used for)
(digunakan untuk) aktivitas operas! e )753636 | (755:125) operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI: CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES:
Perolehan aset telap (25.736) (34.278) Acquisition of fixed assets
Penerimaan dari penjualan aset letap 25 45 Proceeds from sale of fixed assets
Penerimaan dari penjualan efek-efek tersedia Proceeds from sale of available-for-sale
untuk dijual 1 3.930.520 7.434.848 securities
Pembelian efek-efek untuk investasi (5.191.041) (4.249.801) Purchase of investment securities
Kas bersih yang {digunakan
untuk} diperoleh dari aktlvitas Net cash {used in) provided by
investasi 232) 3.150.814 investing activities

Lihat Catatan atas Lapcran Keuangan Gabungan, yang
merupakan bagian lidak terpisahkan dari laporan keuangan
gabungan.

See Notes to the Combined Financial Statements, which form
an infegral part of these combined financial statements.



STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

LAPORAN ARUS KAS GABUNGAN
{Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA
COMBINED STATEMENT OF CASH FLOWS

(Continued)

YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus) {(In millions of Rupiah, unless otherwise specified)
Catatan/
Notes 2016 2015

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN:

Pemindahan laba ke Kaniar Pusat - (439.355)
Kas berslh yang digunakan untuk
akllvitas pendanaan T e 439:355)
Efek perubahan kurs terhadap kas dan
setara kas ol IATS36) 437743
Kenalkan neto kas dan setara kas 3.319.868 2.394.077
Kas dan setara kas, awal tahun 7.894.608 5.500.531
Kas dan setara kas, akhir tahun 11.214.476 7.894.608
Kas dan setara kas terdlri dari:
Kas 178.601 194.022
Giro pada Bank Indonesia 5 3.831.524 3.680.065
Giro pada bank-bank lain 1,159.466 839.460
Penempatan pada Bank Indonesia dan
bank-bank lain - jaluh tempo dalam
wakiu 3 (liga) bulan sejak tanggal
8 6.044.885 3.181.061

perolehan

11.214.476 7.894.608

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Gabungan, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan
gabungan.

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES:

Profit remitted to Head Office
Net cash used in financing
activities
Effect of exchange rate changes on cash
and cash equivalents

Net increase In cash and cash equivalents
Cash and cash equivalents, beginning of
year

Cash and cash equlivalents, end of year

Cash and cash equivalents consist of:
Cash
Current accounts with Bank Indonesia
Current accounts with other banks

Placements with Bank Indonesia and
other banks - mature within 3 (three)
months from the date of acquisition

See Notes to the Combined Financial Statemenls, which form
an integral part of these combined financial statements.




STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN GABUNGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus)

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016

(in miflions of Rupiah, unfess otherwise specified)

1.

UMUM

a. Standard Chartered Bank Indonesia ("Bank"}
merupakan kantor cabang Standard Chartered Bank,
UK yang berkantor pusat di London, berdomisiti di
Menara Standard Chartered, JI. Prof. DR. Satrio
No. 164, Jakarta 12930. Pada tanggal 1 Oktober 1968,
Bank memperoleh izin melakukan usaha bank umum
dari Menteri Keuangan melalui Sural Keputusan No.
D.15.6.5.19. Operasi Bank dilakukan di kantor cabang
utama di Jakarta dan kantor-kantor cabang pembantu
di Surabaya, Bandung, Medan, Semarang, Denpasar
dan Makasar,

Induk perusahaan Bank adalah Standard Chartered
PLC, yang memilki banyak anak perusahaan dan
cabang di seluruh dunia.

Sejak  tanggal 1 Oktober 2015, Bank
mengoperasikan tiga segmen nasabah yaitu
Corporate and Institutional Banking (*CIB?),

Commercial Banking ("CB") dan Retail Banking
(‘RB").

b. Chief Executive Officer Bank adalah Rino
Donosepoetro pada tanggal 31 Desember 2016 dan
Shee Tse Koon pada tanggal 31 Desember 2015.

¢. Jumlah karyawan letap Bank pada akhir tahun 2018
dan 2015 masing-masing 1.598 dan 1.548 orang.

d. Laporan keuangan gabungan disetujul  untuk
diterbitkan oleh manajemen pada tanggal 24 Maret
2017.

IKHTISAR
SIGNIFIKAN

KEBIJAKAN  AKUNTANSI YANG

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang signifikan yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
gabungan ini adalah sebagai berikut:

Beberapa akun dalam informasi komparatif telah
direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian laporan
keuangan tahun ini. Perubahan ini berasal dari
reklasifikasi dari ‘aset lain-lain, neto' ke ‘klaim
pengembalian pajak’ dan 'laba selisin kurs, neto’ ke
‘pendapatan provisi dan komisi'.

a. Pernyataan kepatuhan
Laperan keuangan gébungan Bank disusun dan

disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan ("SAK"} di Indonesia.

1.

GENERAL

a. Slandard Chantered Bank Indonesia (“the Bank®),
an unincorporated componen! of Slandard
Chartered Bank, UK with head office in London,
is docimiled al Menara Slandard Chartered,
JI. Prof. DR. Satrio No. 164, Jakarta 12930, On
1 Ccotober 1968, the Bank received its business
licanse as a commercial bank through the
Decree of Minister of Finance No. D.15.6.5.19.
The Bank's operafions are conducted through
the Jakarta main office and ils sub-branches in
Surabaya, Bandung, Medan, Semarang,
Denpasar and Makasar.

The Bank is ulimately parl of Standard
Chartered PLC, which has subsidiaries and
branches throughout the world.

Since 1 October 2015, the Bank operates three
customer segment groups of Corporate and
instilutionat  Banking ~ ("CIB"}, Commercial
Banking ("CB") and Retail Banking (“RB").

b. The Bank’s Chief Executive Officer was Rino
Donosepoelro as of 31 December 2016 and Shee
Tse Koon as of 31 December 2015.

c. .The Bank employed 1,598 and 1,548 permanent
employees at ysar end 20168 and 2015,
respectively.

d. The combined financial statements were
authorized for issue by the management on
24 March 2017,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES

The significant accounting policies applied in lhe
preparation of these combined financial statements
are as follows:

Certain comparative amounts in the statement of
profit or loss and other comprehensive income have
been reclassified lo conform with current year's
presenfation, These changes culminated from
classification of ‘other assels, nel' to ‘claims for tax
refund’ and foreign exchange gain, net' fo fee and
commission income’.

a. Statement of compliance

The Bank's combined financial statements were
prepared and presented in accordance with
indonesian  Financial Accounling Standards
{“SAK").
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan)

b. Dasar penyusunan laporan keuangan gabungan

Laporan keuangan Bank merupakan gabungan dari
akun-akun kantor cabang utama dan seluruh
kantor cabang pembantu. Saldo antar cabang telah
dieliminasi.

Laporan keuangan gabungan disusun dengan
basis akrual menggunakan konsep nilai historis,
kecuali standar  akuntansi  mengharuskan
pengukuran dengan nilai wajar.

Laporan keuangan gabungan disajikan dalam mata
uang Rupiah yang merupakan mata uang
fungsiona! Bank. Seluruh angka dalam laporan
keuangan gabungan ini dibulatkan menjadi jutaan
Rupiah terdekat, kecuali dinyatakan secara khusus.

Laporan arus kas gabungan menyajikan perubahan
dalam kas dan setara kas dari aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan. laporan arus kas
gabungan disusun dengan metode tidak langsung.
Untuk tujuan laporan arus kas gabungan, kas dan
setara kas meliputi kas, giro pada Bank Indonesia,
giro pada bank-bank lain, dan penempatan pada
Bank Indonesia dan bank-bank lain yang jatuh
tempo dalam waktu tiga bulan sejak tanggal
perolehan, sepanjang tidak digunakan sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterima.

. Penjabaran transaksi dan saldo dalam mata

uang asing

Transaksi-iransaksi dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan menggunakan
kurs pada tanggal transaksi.

Saldo akhir tahun aset moneter dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing dijabarkan dalam
Rupiah dengan kurs tengah Reulers pada tanggal
laporan posisi keuangan pukul 16:00 WIB.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbu!
dari transaksi dalam mata uang asing dan dari
penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam mata
uang asing diakui dalam laba rugi.

Keuntungan atau kerugian kurs mata uang asing
atas aset dan liabilitas moneter merupakan selisih
antara biaya perolehan diamortisasi dalam Rupiah
pada awal tahun, disesuaikan dengan suku bunga
efektif dan pembayaran selama tahun berjalan, dan
biaya perolehan diamortisasi dalam mata uang
asing, yang dijabarkan ke dalam Rupiah dengan
menggunakan kurs pada tanggal pelaporan.

2,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b, Basls for preparation of combined flnancial

statements

The Bank's financial stalements are combined from
the accounts of the main office and all the sub-
branches. Inter-branch balances have been
eliminated.

The combined financial statements are prepared
on the accrual basis using the historical cost
concepf, except where the accounting standards
require fair value measurement.

The combined financial statements are presenled
in Rupiah, which is the Bank's funcfional currency.
Figures in these combined financial stalementls are
rounded to and staled in nearest millions of
Rupiah, unless otherwise speciffed.

The combined statement of cash flows presents
the changes in cash and cash equivalents from
operaling, investing and financing activifies. The
combined stalement- of cash flows is prepared
using the indirect method. For the purpose of the
combined statement of cash flows, cash and cash
equivalents consist of cash, current accounts with
Bank Indonesia, current accounts with other banks,
and placements with Bank Indonesia and other
banks that mature within three months from the
date of acquisition, as long as they are not being
pladged as coilateral for borrowings.

Foreign currency fransactions and balances
translation

Transaclions in foreign currencies are transialed
into Rupiah at the rates prevailing al lhe
{ransaction dale.

Year-end balances of monefary assets and
monelary liabiliies denominated in foreign
currencies are franslated inlo Rupiah using the
Reuters middle rates on sfatement of financial
position dale af 16:00 WIB.

The exchange gains and losses arising from
transactions in foreign currencies and from the
franslation of foreign currency monefary assels and
liabilities are recognized in profit or loss.

The foreign currency gain or loss on monefary
assels and liabilities is the difference between
amortized cost in Rupiah af the beginning of the
year, adjusted for effeclive inferest and payments
during the year, and the amortized cost measured
in foreign currency, as transfated inlo Rupiah al
the exchange rate al the reporting date.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan)

¢. Penjabaran transaksi dan saldo dalam mata

d.

uang asing (Lanjutan)

Kurs mata uang asing utama pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai
berikut (dalam Rupiah penuh):

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

C.

Foreign currency transactions and balances
translation (Continued}

The major rales of exchange used as of
31 December 2016 and 2015 were as follows (in.
full amount of Rupiah):

2016

Jenis mata vang asing

uUsD 1 13.472,50
AUD 1 9.723,11
SGD 1 9.311,85
HKD 1 1.737,34
GBP 1 16.555,01
JPY 100 11.506,50
EUR 1 1417577

Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

Dalam laporan keuangan gabungan ini, istilah
pihak-pihak berelasi digunakan sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuvangan ("PSAK")
No. 7 (Revisi 2015) mengenai ‘Pengungkapan
Pihak-Pihak Berelasi".

Seluruh transaksi dan saldo dengan pihak-pihak
berelasi diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan gabungan (Catatan 32).

Pendapatan dan beban bunga

Pendapatan dan beban bunga diakﬁi dalam laba
rugi tahun berjalan dengan menggunakan metode
suku bunga efektif.

Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara
tepat mendiskontokan estimasi pembayaran dan
penerimaan kas di masa depan selama perkiraan
umur dari aset keuangan atau liabilitas keuangan
{atau jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih
singkat) untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari
aset keuangan atau liabilitas keuangan. Pada saat
menghitung suku bunga efektif, Bank mengestimasi
arus kas di masa depan dengan
mempertimbangkan seluruh ~  persyaratan
kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut,
namun tidak mempertimbangkan kerugian kredit di
masa mendatang. '

Perhitungan suku bunga efektif mencakup biaya
transaksi (Catatan 2g.2) dan imbalan/provisi dan
bentuk lain yang dibayarkan atau diterima, yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari suku bunga
efektif.

2015

Foreign currencies

13.785,00 usp 1
10.083,73 AUD 1
9.758,95 SGD 1
177870 HKOD 1
20.439,02 . GBP1
11.451,50 JPY 100
15.056,67 FUR 1

Transactions with related parties

in these combinad financial statements, the term
related parties are used as defined in the
Statement of Financial Accounting Standards
{"PSAK'} No. 7 (2015 Revision) regarding "Related
Party Disclosures”.

Al transactions and balances with related parties
are disclosed in the noles lo the combined
financial stalements (Nole 32).

Interest income and expenses

Inferest income and expense are recognized in
current year profit or loss using the effeclive interest
method.

The effeclive interest rale is the rate that exactly
discounts the eslimated fufure cash payments and
receipts through the expected life of the financial
asset or financial liability {or, where appropriale, a
shorter period) to the net camying amount of the
financial asset or financial liabllity. When calculating
the effective interest rale, the Bank estimates fufure
cash flows considering all contractual lerms of the
financial instrument but not future credit losses.

The calculation of the effective interest rate includes
transacfion costs (Note 2g.2) and fees/provisions and
points paid or received, that are an integral part of the
effective interesl rate.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan)

e,

Pendapatan dan beban bunga (Lanjutan}

Pendapatan dan beban bunga yang disajikan pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain gabungan mefiputi;

- Bunga atas asel keuangan dan liabilitas
keuangan yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi yang dihitung dengan metode suku
bunga efektif,

- Bunga alas efek-efek untuk tufuan investasi
yang tersedia untuk dijual yang dihitung dengan
metode suku bunga efektif.

Pendapatan bunga dari semua aset keuangan yang
diperdagangkan bersifai incidental {erhadap
kegiatan perdagangan Bank dan disajikan sebagai
bagian dari pendapatan bunga.

Provisi dan komisi

Pendapatan dan beban provisi dan komisi yang
signifikan dan merupakan bagian integral dari suku
bunga efekiif atas aset keuangan alau liabilitas
ketangan diamoriisasi dengan metode suku bunga
efektif.

Pendapatan provisi dan komisi lainnya, termasuk
pravisi yang terkait kegiatan ekspor impor, provisi
atas manajemen Kas, dan provisi atas jasa diakui
pada saat jasa diberikan. Dalam hal tanggal
maupun jumlah pencairan kredit atas komitmen
kredit tidak dapat ditentukan, pendapatan provisi
dari komitmen Kkredil tersebut diakui dengan
metode garis lurus selama jangka waktu komitmen
kredit.

Provisi dan komisi dari pelaksanaan aktivitas yang
signifikan diakui pada saat aktivitas signifikan yang
terkait telah diselesaikan.

Beban provisi dan komisi lainnya diakui sebagai
beban pada saat jasa lersebut diterima.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan

Aset keuangan Bank terutama terdiri dari kas, giro
pada Bank Indonesia, gito pada bank-bank lain,
tagihan dari cabang-cabang lain, penempatan
pada Bank Indonesia dan bank-bank ain, efek-efek
yang diperdagangkan, aset derivatif tagihan
akseptasi, kredit yang diberikan, efek-efek untuk
tujuan investasi, tagihan atas pinjaman yang
dijamin dan tagihan lainnya (yang disajikan
sebagai bagian dari aset lain-lain}.

Liabilitas keuangan Bank terutama terdiri dari
simpanan oleh nasabah bukan bank, simpanan oleh
bank-bank lain, liabilitas derivatif, utang akseptasi,
liabilitas untuk mengembalikan surat-surat berharga
yang diterima atas pinjaman yang dijamin, utang
kepada Kanior Pusal dan cabang-cabang lain,
beban masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e,

Interest income and expenses (Continued)

Interest income and expense presented in the
combined statement of profit or loss and other
comprehensive income include:

- Inferes! on financial assels and financial
liabilities at amorlized cost calculated on an
effective interest method;

- Inlerest on available-for-sale Invesiment
. securities calculaled on an effeclive interest
method.

Inferest income on all trading financial assets are
considered fo be incidental lo the Bank's trading
operalions end are presenied as part of inferest
income.

Fees and commissions

Significan! fees and commission income and
expenses lhat are inlegral fo the effective inlerest
rafe on a financial asset or fiability are amortized on
an effective interest method.

Other commission and commitment fees, including
export impor! related fees, cash management fees,
and service fees are recognized as the related
services are performed. When drawdown dafes or
amounts of loan commitment are not readily
determinable, loan commitment fees are recognized
on a straightine basis over the loan commitment
period.

Fees eamed on the execulion of a significant act are
recognized when the refaled significant act has been
compleled.

Cther commission and commilment expenses are
expensed as the services are received.,

Financial assets and financial liabilities

The Banl’s financial assels mainly consist of cash,
current accounls with Bank Indonesia, cument
accounts with other banks, due from other branches,
placements with Bank indonesia and other banks,
trading securfies, denvative assels, acceplance
receivabies, loans, investment securnlies, recelvables
under sectired borrowings and other receivables
{which are presented as part of ofher assets).

The Bank's financial liabilities mainly consist of
deposits by non-bank customers, deposits by other
banks, derivalive liabiliies, acceplance payables,
obligation o relurn securities received under secured
borrowings, due lo Head office and other branches,
accrued expenses and other liabilities.
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2. JKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(Lanjutan}

g. Financial assets and financial liabilities
{Continued)

g.1. Klasifikasi

Bank mengklasifikasikan aset keuangannya
ke dalam kategori berikut pada saat
pengakuan awal:

i, Diukur pada. nilai wajar melalui laba rugi,
yang memiliki 2 {dua) sub-klasifikasi,
yaitu aset keuangan yang ditetapkan
demikian pada saat pengakuan awal dan
aset keuangan yang diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan;

ii. Tersedia untuk dijual;

jii. Dimiliki hingga jatuh tempo,

iv. Pinjaman yang diberikan dan piutang.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke dalam
kategori berikut pada saat pengakuan awal:

i. Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
yang memiliki 2 (dua) sub-kiasifikasi,
yaitu liabilitas keuangan yang ditetapkan
demikian pada saat pengakuan awal dan
liabilitas keuangan yang diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan;

ii. Liabilitas keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamaortisasi.

Instrumen keuangan dalam kategeri untuk
diperdagangkan adalah aset keuangan dan
liabilitas keuangan yang diperoleh atau dimiliki
Bank terutama untuk tujuan dijual atau dibeli
kembali dengan maksud untuk mempercleh
keuntungan dar perubahan harga atau suku
bunga dalam jangka pendek atau untuk lindung
nilai instrumen trading book lainnya.

Aset keuangan dalam kategor tersedia uniuk
dijual terdii dari aset keuangan non-derivatif
yang ditelapkan sebagai tersedia untulc dijual
alau yang tidak diklasifikasikan ke dalam salah
satu kategor aset keuangan lainnya.

Investasi dimitiki hingga jatuh tempo adalah asel
keuangan non-derivatif dengan pembayaran
tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya
telah ditetapkan, dimana Bank mempunyai
intensi positif dan kemampuan untuk memiliki
aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo dan
bukan merupakan aset yang ditetapkan pada
nilai wajar melalui laba rugi atau tersedia untuk
dijual,
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g.1. Classification

The Bank classifies its financial assets in the
following categories on inilial recognition:

i. Fair value through profil or loss, which has
2 (lwo) sub-classifications, i.e. financial
assels designated as such upon initial
recognition and financial assels classified
as held for lrading;

il. Available-for-sale;
iii. Held-fo-malurity;
iv. Loans and receivables.

Financial liabilities are classified info the
following categories on initial recognition:

i Fair value through profit or loss, which has
(2} two sub-classifications, ie. those
designaled as such upon initial recognition
and those classified as held for trading;

i, Financial liabilities measured at amortized
cosl.

Financial instruments in held for lrading
calegory are those financial assets and
financial liabilifies that the Bank acquires or
incurs principally for the purpose of selling or
repurchasing with the infention of benefiting
from short-lerm price or interest rale
movements or hedging other elements of the
trading book.

Financial assefs in available-for-sale category
consist of non-derivative financial assets that
are designaled as available-for-sale or are
nol classified in one of the other categories of
financial assets.

Held-to-maturity  investments are non-
derivalive financial assefs with fixed or
determinable payments and fixed malurily
that the Bank has the positive intenl and
abifity to hoid lo maturity and which are nol
designated al fair value through profif or loss
or available-for-sale.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

g. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
{Lanjutan)

g.1. Klasifikasi (Lanjutan)

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan non-derivatif ~ dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan yang
tidak mempunyai kuotasian di pasar aklif dan
Bank tidak berniat untuk menjualnya segera atau
dalam wakiu dekat.

g.2. Pengakuan

Kredit yang diberikan serta simpanan diakui
pada tanggal perolehan.

Pembelian dan penjualan aset keuangan yang
lazim  (regufar) diakui pada tanggal
perdagangan dimana Bank memiliki komitmen
untuk membeli atau menjual aset tersebut.

Semua aset dan liabilitas keuangan lainnya
diakui pada tfanggal perdagangan dimana
Bank menjadi suatu pihak dalam ketentuan
kontraktual instrumen terseput.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
alau liabilitas keuangan diukur pada nilai wajar
ditambah (untuk instrumen Kkeuangan yang
tidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
setelah pengakuan awal) biaya transaksi yang
dapat diatribusiken secara langsung atas
perolehan aset keuangan atau penerbitan
liabilitas  keuangan.  Pengukuran  aset
keuangan dan liabilitas keuangan setelah
pengakuan awal bergantung pada klasifikasi
aset Kkeuangan dan liabiltas keuangan
tersebut.

Biaya 1iransaksi hanya meliputi biaya-biaya
yang dapat diatribusikan secara langsung
uniuk perolehan suatu aset keuangan atau
penerbitan suatu [liabilitas keuangan dan
merupakan biaya tambahan yang tidak akan
terjadi apabila instrumen keuangan tersebut
tidak dipercleh atau diterbitkan. Untuk aset
keuangan, biaya transaksi ditambahkan pada
jumlah yang diakui pada awal pengakuan
aset, sedangkan untuk liabilitas keuangan,
biaya transaksi dikurangkan dari jumlah
utang yang diakui pada awal pengakuan
liabilitas.

Biaya transaksi tersebut diamorisasi selama
umur instrumen berdasarkan metode suku
bunga efektif dan dicatat sebagai bagian dari
pendapatan bunga untuk biaya transaksi
sehubungan dengan aset keuangan atau
sebagai bagtan dari beban bunga untuk biaya
transaksi sehubungan dengan liabilitas
keuangan.
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2,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g. Financial assets and financial lfabilities
(Continued)

g.1. Classification (Continued)

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or deferminable
payments thaf are not quoled in an aclive
markel and thal the Bank does nof intend o
self immedialely or in the near term.

g.2. Recognition

Loans and deposits are recognized on the
dafe of origination.

Regular way purchases and sales of financial
assels are recognized on the frade dale al
which the Bank commits to purchase or self
those assels.

All other financial assels and liabilities are
recognized on the trade date al which the
Bank becomes a party lo the contractual
provisions of the instrument,

A financial assef or financial liability is inilially
measured al fair value plus (for a financial
instrument not subsequently measured al fair
value through profit or loss) transaction costs
that are directly attributable to the acquisilion
of financial assets or issuance of financial
liability. The subsequent measurement of
financial assels and financial liabilities
depends on their classification.

Transaction costs include only those cosls
that are directly attributable fo the acquisition
of a financial asset or issuance of a financial
liability and are incremental costs that would
not have been incurred if the instrument had
not been acquired or issued. In the case of
financial assels, transaction costs are added
to the amount recognized inilially, while for
financial liabilities, lransaclion cosls are
deducted from the amount of debf initially
recognized.

Stich fransaction costs are amortized over
the lerms of the instrumenls based on the
effective interest method and are recorded as
part of interest income for transacfion costs
relafed to financial assels or interest expense
for fransaclion cosis related lo financial
liabilities.
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.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS]I YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

g. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
{Lanjutan)

g-d. Penghentian pengakuan

Bank menghentikan  pengakuan  aset
keuangan pada saat hak konfraktual atas arus
kas yang berasal dari aset keuangan tersebut
berakhir, alau Bank mentransfer seluruh hak
untuk menerima arus kas Kontraktual dari aset
keuangan dalam f{ransaksi dimana Bank
secara substansial telah mentransfer seluruh
risiko dan manfaat' atas kepemilikan aset
keuangan yang ditransfer. Setiap hak atau
kewajiban atas aset keuangan yang ditransfer
vyang timbul alau yang masih dimiliki oleh
Bank diakui sebagai aset atau liabilitas secara
terpisah.

Dalam transaksi dimana Bank secara
substansial tidak memilki atau tidak
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan, Bank
menghentikan pengakuan aset tersebut jika
Bank tidak lagi memiliki pengendalian atas
aset tersebut. Hak dan kewajiban yang timbul

atau yang masih dimiliki dalam {iransfer .

lersebut diakui secara terpisah sebagai aset
atau liabilitas. Dalam fransfer dimana
pengendalian atas aset masih dimiliki, Bank
tetap mengakui aset yang ditransfer tersebut
sebasar keterlibatan berkelanjutan, dimana
tingkat keberlanjutan Bank dalam aset yang
ditransfer adalah sebesar perubahan nilai aset
yang ditransfer.

Bank menghapusbukukan aset keuangan
dan cadangan Kkerugian penurunan nilai
terkait, pada saat Bank menentukan bahwa
kemungkinan tertagihnya asel keuangan
tersebut relalif kecil. Kepulusan ini diambil
setelah memperiimbangkan informasi seperti
kemungkinan tertagihnya piutang dari
debitur, telah terjadinya perubahan signifikan
pada posisi keuangan debitur/penerbit aset
keuangan sehingga debitur/penerbit tidak lagi
dapat melunasi kewajibannya, atav hasil
penjualan agunan tidak akan cukup unluk
melunasi seluruh eksposur, Jumiah hari lewat
jatuh tempo yang digunakan untuk memicu
penghapusan kredit tanpa jaminan dalam
portofolio  ritel  ditentukan  berdasarkan
pengalaman akun masa lalu  yang
menunjukkan kelika suatu akun mencapai
jumlah harl lewat jatuh tempe tertentu, maka
probabilitas pengembalian dari akun tersebut
mendekati nol.

Bank menghentikan pengakuan liakilitas

keuangan pada saat liabilitas yang ditetapkan

dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan
atau kedaluwarsa.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g. Flnancial assets and financial liabifities
(Continued)

g.3. Derecognition

The Bank derecognizes a financial asset
when the conlractual rights to the cash flows
from the financial assef expire, or when if
transfers the rights to receive the contractus!
cash flows on the financial assel in a
transaction in which substantiaily all the risks
and rewards of ownership of the financial
assef are [lransferred. Any inlerest in
fransferred financial assets that is crealed or
relained by the Bank is recognized as a
separate assel or liabifity.

In transactions in which the Bank neither
retains nor transfers substantially all the risks
and rewards of ownership of a financial
assel, the Bank derecognizes the asset if if
does nol retain conlrol over the asset. The
rights and obligations retained in the transfer
are recognized separalely as assels and
liabilities as appropriate. In transfers in which
conlrof over lhe asset is relained, the Bank
continues to recognize the assef to the extent
of its conlinuing involvement, determined by
the extent to which it is exposed lo changes
in the value of the transferred assef.

The Bank writes off a financial asset and any
related allowance for impairment losses,
when the Bank determines thal the
collectibility of financial assels is relatively
remote. This decision is reached affer
considering information such as
recoverability of the amount due from
borrowers, the occurrence of significant
changes In the financial position of
borrower/financial assel issuer such thal the
borrower/issuer can no longer pay the
obligation, or that proceeds from coilateral
will not be sufficient (o pay back the entire
exposure. The days past due used to trigger
write off of unsecured loans in retail portfolio
are broadly driven by past experiences which
shows thal once an accounl reaches lhe
cerfain number of days past due, the
probability of recovery is aimost zero.

"The Bank dsrecognizes a financial liabifify

when ils conlractual  obligations are
discharged or cancelled or expired.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan)

¢. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(Lanjutan)

g.4.

g.5.

g.6.

Saling hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan dapat
saling hapus dan nilai bersihnya disajikan
dalam laporan posisi keuangan gabungan
jika- Bank .memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat
untuk menyelesaikan secara neto atau ketika
asel direalisasi dan [iabilitas diselesaikan
secara simultan.

Pendapatan dan beban disgjikan dalam
jumlah neto hanya jika diperkenankan oleh
standar akuntansi.

Pengukuran hiaya perolehan diamortisasi

Biaya perclehan diamortisasi dari  aset
keuangan afau liabilitas keuangan adalah
jumlah aset keuangan atau liabilias
keuangan yang diukur pada saat pengakuan
awal, dikurangi pembayaran pokok, ditambah
atau dikurangi dengan amortisasi kumulatif
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif, yang dihitung dari selisih antara nilai
awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi
cadangan kerugian penurunan nitai.

Selain itu, nilai tercatat dari instrumen
keuangan yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi yang merupakan item yang
dilindung nilai yang memenuhi kualifikast
hubungan lindung nilai atas nilai wajar,
disesuaikan dengan laba rtugi nilai wajar
yang dapat diatribusikan kepada risiko yang
dilindung nilai.

Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar unluk mengalihkan suatu liabilitas
dalam transaksi teratur antara pelaku pasar
pada tanggal pengukuran di pasar utama atau,
jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan dimana Bank memiliki
akses pada tanggal tersebut. MNilai wajar
liabilitas mencerminkan risiko wanprestasinya.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g. Financial assets and financial lfabilities
{Continued)

g.4.

g.5.

Offsetting

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount is presented in the
combined statement of financial position
when the Bank has a legal right to offsel the
amounlts and intends lo settle on a net basis,
or when the assel is realized and the liability
is seltfed simultaneously.

Income and expenses are presented on a
net basis only when permilled by accounting
standards.

Amortized cost measurement

The amortized cost of a financial assel or
financial liability is the amount al which the
financial assel or financial labilily is
measured al Initial recognition, minus
principal repayments, plus or minus the
cumulative amortizalion using the effective
interest melthod, of any difference belween
the initial amount recognized and the
malturily amount, and less any alfowance for
impairment loss.

in addition, the carrying amoun! of a financial
instrumeni carried al amortized cost thal is
the hedged ilem in a gualifying fair value
hedge relationship is adjusted by the fair
value gain or loss aftributable lo fhe hedged
risk.

g.6. Fair value measurement

Fair value is the price that would be received
to sell an asset or paid o transfer a liability in
an orderly {ransaction belween markel
participanls at the measurement date in the
principal market or, in its absence, the most
advaniageous markef {o which the Bank has
access at that date. The fair value of a liability
reflects its non-performance risk.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS! YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

g. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
{Lanjutan)

g.6. Pengukuran nilai wajar (Lanjutan)

Pada umumnya, nilai wajar instrumen keuangan
diukur secara individual.

Jika lersedia, Bank mengukur nilai wajar
instrumen keuangan dengan menggunakan
harga kuotasian di pasar akiif unluk instrumen
tersebut. Suatu pasar dianggap aklif jika
transaksi atas aset dan liabilitas terjadi dengan
frekuensi dan volume yang memadai untuk
meanyediakan informasi penentuan harga secara
berkelanjutan.

Jika harga kuotasian tidak lersedia di pasar
aktif, Bank menggunakan teknik penilaian
dengan memaksimalkan penggunaan input
yang dapat diobservasi dan relevan dan
meminimalkan penggunaan inpuf yang tidak
dapat diobservasi. Teknik penilatan yang dipilih
menggabungkan semua faktor yang
diperhitungkan oleh pelaku pasar dalam
penenluan harga transaksi.

Bukti terbaik atas nilai wajar instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal adalah
harga ftransaksi, vyaitu nilai wajar dari
pembayaran yang diberikan atau dilerima. Jika
Bank menetapkan bahwa nilai wajar pada
pengakuan awal berbeda dengan harga
fransaksi dan nilal wajar tidak dapat dibuktikan
dengan harga kuotasian di pasar akiif unluk
asel atau liabilitas yang identik atau
berdasarkan teknik penilaian yang hanya
menggunakan dala dari pasar yang dapat
diobservasi, maka nilai wajar inslrumen
kevangan pada saat pengakuan awal
disesuaikan untuk menangguhkan perbedaan
antara nilai wajar pada saat pengakuan awal
dan harga transaksi. Setelah pengakuan awal,
perbedaan tersebut diakui dalam Tlaba rugi
berdasarkan umur dari instrumen tersebul
namun tidak lebih lambat dari saal penilaian
tersebut didukung sepenuhnya cleh data pasar
yang dapat diobservasi atau saat transaksi
ditutup.

Jika aset atau liabilitas yang diukur pada nilai
wajar memiliki harga penawaran dan harga
permintaan, maka Bank mengukur aset dan
posisi long berdasarkan harga penawaran dan
mengukur  liabilitas dan  posisi  short
berdasarkan harga permintaan.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g. Financial assets and financial liabilities
(Continued)

¢.6. Fair value measurement (Continued)

The fair. value of financial instruments is
generally measured on the basis of the
individual financial instrument.

When available, the Bank measures the fair
value of a firancial instrument using the quoted
price in an aclive market for that instrument,
A market is regarded as aclive if fransactions
for the asset or liabilily take place with
sufficient frequency and volume to provide
pricing informalion on an ongoing basis.

If there is no quoted price in an active market,
then the Bank uses valuation techniques that
maximise the use of relevant observable inputs
and minimise the use of unobservable inpuls.
The chosen valuation technigue incorporafes
all of the factors that market pariicipants would
take into account in pricing a lransaction.

The best evidence of the fair value of a
financial instrument at inifial recognition is
normally the transaction price, ie., the fair
value of the consideralion given ar received. If
the Bank determines that the fair value at inifial
recognition differs from the fransaction price
and the fair value is evidenced neither by a
quoted price in an aclive market for an
identical asset or liabilily nor based on a
valualion technique that uses only data from
observable markels, then the financial
instrument is initially measured at fair value,
adjusted to defer the difference befween fhe
fair value al initial recognition and the
transaction price. Subsequently, that difference
is recognized in profit or loss on an appropriate
basis over the life of the instrument but no later
than when the valuation is whoily supported by
observable market data or the transaciion is
closed out.

If an asset or a liability measured at fair
value has a bid price and an ask price, then
the Bank measures assels and long
positions at a bid price and liabilities and
short positions al an ask price.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan)

g. Aset keuangan dan liahilitas keuangan

(Lanjutan)

g.6. Pengukuran nilai wajar (Lanjutan)

Kelompok aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar, yang
terekspos risiko pasar dan risiko kredit yang
dikelola oleh Bank berdasarkan eksposur
netonya baik terhadap risike pasar ataupun
risiko kredit, diukur berdasarkan harga yang
akan diterima untuk menjual posisi nef long
(alau dibayar unluk mengalihkan posisi net
short) untuk eksposur risiko tertenfu.
Penyesuaian pada level kelompok tersebut
dialokasikan pada aset dan liabilitas individual
berdasarkan penyesuaian risiko relatif dari
masing-masing instrumen individua! di dalam
kelompok.

h. Giro pada Bank Indonesia dan bank-bank lain

Selelah pengakuan awal, giro pada Bank Indonesia
dan bank-bank lain dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-
hank lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-bank
lain pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dan merupakan biaya tambahan untuk
memperoleh aset keuangan tersebut, dan setelah
pengakuan awal diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efekdif. :

Efek-efek yang diperdagangkan

Efek-efek yang diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan pada saat pengakuan awal dan
setelah pengakuan awal diukur pada nilai wajar di
laporan posisi keuangan gabungan, dengan biaya
transaksi yang terjadi diakui langsung dalam laba
rugi. Selisih antara nilai wajar dan harga perolehan
efek-efek uniuk tujuan diperdagangkan, yang
belum direalisasi diakui dalam laba rugi.

Laba atau rugi yang  direalisasi pada saat
penghentian pengakuan efek-efek yang
diperdagangkan, diakui dalam laba rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g. Financial assets and financial liabilities

{Continued)

g.6. Falr value measurement (Confinued)

Portfolios of financial assets and financial
liabilities measured at fair value, that are
exposed lo markel risk and credil risk that
are managed by the Bank on the basis of the
nief expasure to either market or credil risk,
are measured on the basis of a price that
would be received lo sell a net long position
{or paid to transfer a net short position) for a
particular risk exposure. Those portfolio-level
adjustments are allocated lo the individual
assels and liabilities on the basis of the
relative risk adjustment of each of the
indiviclual instruments in the porifolio.

h. Current accounts with Bank Indonesfa and

other banks

Subsequen! to initial recognition, eurrent accounts
with Bank Indenesia and other banks are carried at
amortized cost.

Placements with Bank Indonesia and other
banks

Placements with Bank Indonesia and other banks
are initially measured at fair value plus incremental
direct transaction costs, and subsequently measured
at their amortized cost using effective . inferest
method.

J. Trading securities

Securilies which are classified as trading, are
initially recognized and subsequenlly measured at
fair value in the combined stalement of financiaf
posifion, with fransaclion costs taken directly to
profit or loss. Unrealized gain or loss from the
difference between the fair value and the
acquisition cost of trading securilies are recognized
in profit or loss.

Gains or losses which are realized when securities
are derecognized, are recognized in profif or foss.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan)

k.

Instrumen derivatif dan aktivitas lindung nilai

Instrumen derivatif diakui sebesar nilai wajarnya
pada saat pengakuan awal maupun selelah
pengakuan awal. Instrumen derivatif disajikan
sebagai aset bila nilai wajarnya adalah positif dan
sebagai liabilitas blia nilai wajarnya negatif.

Untuk memenuhi persyaratan akuntansi lindung
nilai, beberapa kriteria tertentu harus dipenuhi,
termasuk adanya dokumentasi formal pada awal
lindung nilai.

Akuntansi uniuk perubahan nilai wajar suatu
instrumen derivatf bergantung pada apakah
instrumen derivatif tersebut ditujukan untuk dan
memenuhi kriteria sebagai lindung nilai, serta jenis
hubungan lindung nitai.

Untuk instrumen derivatif yang memenuhi
persyaratan akuntansi lindung nitai, Bank harus
menetapkan jenis lindung nilai atas instrumen
tersebut, apakah sebagai lindung nilai atas nilai
wajar atau lindung nilai arus kas, sesuai dengan
eksposur yang dilindung nilai. Bank secara forma!
mendokumentasikan seluruh hubungan antara
instrumen lindung nilai dan transaksi yang dilindung
nilai, termasuk tujuan dan stralegi manajermen
risiko untuk melakukan berbagai transaksi lindung
nilai tersebut. Pada saal pengakuan awal dan
secara berkesinambungan {sekurang-kurangnya
setiap langgal pelaporan eksternal), Bank secara
formal menelaah kembali apakah derivatif yang
digunakan dalam transaksi lindung nilai terjadi
saling hapus yang sangat efektif dengan perubahan
dalam nilai wajar atau arus kas dari transaksi yang
dilindung nilai. Jika tidak terjadi saling hapus
dengan sangat efektif, atau tidak akan efekiif ke
depannya, maka Bank menghentikan akuntansi
lindung nilai secara prospektif.

Perubahan nilai wajar derivalif yang sangat efektif
dengan tujuan lindung nilal atas nilai wajar,
persama dengan perubahan atas nilal  wajar
transaksi yang dilindung nilai yang dapat
diatribusikan pada risiko lindung nilai diakui dalam
laba rugl.

Untuk lindung nilai arus kas, bagian efeklif
perubahan nilai wajar atas instrumen derivatif
dicatat sebagai laba atau rugi belum direalisasi atas
perubahan nilai wajar instrumen derivatif untuk
tindung nilai arus kas pada rekening Kantor Pusat,
dan diakui dalam laba rugi tahun berjalan pada saat
transaksi yang  dilindung nilai  tersebut
mempengaruhi laba. Bagian yang tidak efektif,
termasuk bagian yang timbul dari kemungkinan
bahwa fransaksi yang diperkirakan tidak akan
terjadi, diakui segera dalam laba rugi.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

k. Derivative instruments and hedging activities

Derivalive instruments are recognized at fair valtie
at initial recognition and subsequent measurement.
Derivative instruments are classified as assels
whon the fair value is posilive and as liabilities
when the fair value is negalive.

To qualify for hedge accounting, certain criteria are
required to be mel, including formal documentation
required lo have been in place at the inceplion of
the hedge.

The accounting for changes in the fair value of a
derivalive instrumen! depends on whether it has
been designated and gualifies as part of a hedging
relationship, and further, on the lype of hedging
relationship.

For derivalive instruments that qualify for hedge
accouniing, the Bank must designates the hedging
jnstrument as a fair value hedge or cash flow
hedge based on the exposure being hedged. The
Bank formally documents all refationships hetween
hedging instruments and hedged ifems, as well as
its risk management objectives and sirafegies for
undertaking various hedge lransactions. Both at
inception and on an ongoing basis {al feast on
each exfernal reporling date) thereafter, the Bank
formally assesses whether the derivatives that are
used in hedging transactions are highly effective in
offsetling changes in either the fair value or cash
flows of the hedged items. If the hedge is not highly
effsclive and not lo be effective going forward, the
Bank discontinues hedge accounting prospectively.

Changes in the fair value of highly effective
dorivalives designated as fair value hedges
together with changes in the fair value of the
hedged items that are aftributable to the hedged
risks are recognized in profit or loss.

For cash flow hedges, lhe effective portion of
changes in the fair value of the derivative
insfruments are recorded in unrealized gain or loss
from change in fair vaiue of dervative instrumenls
for cash flow hedges in Head Office accounts, and
are recognized in profit or loss for the year when
the relaled hedged items affect income. Any
ineffective portion including that arising from the
unlikelihood of an anticipated transaction to occur,
is recognized immediately in profit or loss.
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2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

k.

n.

Instrumen derivatif dan aktivitas lindung nilai
{Lanjutan)

Untuk instrumen derivatif yang tidak memenuhi
persyaratan akuntansi lindung nilai atau tidak
ditetapkan untuk tujuan lindung nilai, perubahan
nilai wajar atas derivatif diakui dalam laba rugi.

Tagihan dan kewajiban akseptasi

Setelah pengakuan awal, lagihan dan kewajiban
akseptasi dinyatakan sebesar biaya perolehan
diamortisasi.

Kredit yang diberikan

Pada saat pengakuan awal, kredit yang diberikan
diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung dengan
perclehan kredit yang diberikan tersebut. Setelah
pengakuan awal, kredit yang diberikan diukur pada
biaya perotehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Kredit dalam rangka pembiayaan bersama (kredit
sindikasi} dihyatakan sebesar biaya perclehan
diamortisasi sesuai dengan porsi risiko yang
ditanggung oleh Bank.

Efek-efek untuk tujuan investasi

Efek-efek untuk tujuan investasi diklasifikasikan
dalam kelompok tersedia untuk dijual dan dimiliki
hingga jatuh tempo.

Efek-efek untuk tujuan investasi, selain sukuk,
pada saat pengakuan awal diukur pada nilai wajar
ditambah biaya transaksi. Setelah pengakuan awal,
efek-efek untuk tujuan investasi diukur sesuai
dengan klasifikasinya masing-masing sebagai
dimiliki hingga jatuh tempo atau tersedia untuk
dijual.

Laba atau rugi selisin kurs atas efek-efek untuk tujuan
investasi diakui dalam laba rugi tahun berjalan,

Perubahan nilai wajar lainnya atas efek-efek untuk
tujuan investasi dalam kelompok tersedia untuk
dijual diakui secara langsung sebagai bagian dari
rekening kantor pusat sampai investasi tersebut
dijual atau mengalami penurunan nilai, dimana
keuntungan dan  kerugian kumulatif  yang
sebelumnya dizkui dalam rekening kantor pusat
harus diakui dalam laba rugi.
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2,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

k. Derivative Instruments and hedging acfivities

(Continued)

For derivalive instruments which do not qualify for
hedge accounting or which are not dgsignated as
hedges, changes in fair value of the derivative
insfrumenls are recognized in profit or loss.

Acceptance receivables and payables

Subsequen!t to initial recognition, acceplance

receivables and payables are slated al amoriized
cost.

m. Loans

Loans are initially measured al fair value plus
transaction cosls that are directly aflributable to
the acquisilion of the loans. After (nilial
recognition, loans are measured &l amortised
cost using effective interest method.

Syndicated loans are stated at amortized cost in
accordance with the portion of risk borne by the
Bank.

. Investment securities

investment securifies are classified as available-
for-sale and held-to-rmaturily.

investment securities, ofher than sukuk, are
initially measured at fair value plus transaction
costs. Subsequenlly, investment securilies are
accounted for depending on their respeclive
classificalions as either held-to-maturify or
avaifable-for-sale.

Foreign exchange gains or losses on investment
securilies are recognized in profit or loss for the
year.

Other fair value changes for investment securifies
classified as available-for-sale are recognized
direcily as a component of head office accounts
until the investment is sold or impaired, upon
which the cumulative gains and losses previously
recognized in head office accounls are
recognized in profil or loss.




STANDARD CHARTERED BANK INDONES!A

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN GABUNGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus)

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016

(In millions of Rupiah, unless otherwise specified)

2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN {iLanjutan)

n. Efek-efek untuk tujuan investasi (Lanjutan)

. Sebelum

Investasi pada Sukuk

tanggal 1  Januari
mengklasifikasikan semua investasi
sebagai diukur pada biaya perolehan.

2016, Bank
pada sukuk

Mulai tanggal 1 Januari 2016, Bank menentukan
klasifikasi investasi pada sukuk sebagai diukur pada
biaya perolehan atau diukur pada nilai wajar melaluil
penghasilan komprehensif [ain.

Investasi pada sukuk diklasifikasikan sebagai diukur
pada biaya perolehan jika:

a. Investasi tersebut dimiliki dalam sualu model
usaha yang bertujuan utama untuk memperoleh
arus kas kontraktual, dan

b. Persyaratan kontraktual menentukan tanggal
tertentu pembayaran pokok dan/atau hasilnya.

Investasi pada sukuk diklasifikasi sebagai diukur pada
rilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain jika:

a. Investasi tersebut dimilki dalam suatu model
usaha yang bertujuan utama untuk memperoleh
arus kas konitrakiual dan melakukan penjuatan
sukuk; dan

b. Persyaratan kontraktual menentukan tanggal
tertentu pembayaran pokok danfatau hasilnya.

Pada saat pengakuan awal, Bank mencatat investasi
pada sukuk sebesar biaya perolehan ditambah blaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung
untuk perolehan investasi pada sukuk.

Setelah pengakuan awal, untuk investasi pada sukuk
yang diklasifikasikan sebagai diukur pada biaya
perolehan, selisin antara biaya perolehan dan nilai
nominal diamortisasi secara garis lurus selama jangka
waktu sukuk dan diakui dalam laba rugi.

Setelah pengakuan awal, investasi pada sukuk yang
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain dicatat sebesar nilai wajar. Seluruh
perubahan nilai wajar diakui pada penghasilan
komprehensif lain.

ldentifikasi dan pengukuran penurunan nilai
aset keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Bank mengevaluasi
apakah terdapat hukti obyektif bahwa aset keuangan
yang tidak dicatat pada nilai wajar melalui laba rugi
telah mengalami penurunan nilai, Aset keuangan
mengalami penurunan nilai jika ‘bukti  obyeklif
menunjukkan bahwa peristiwa yang merugikan telah
terjadi setelah pengakuan awal aset keuangan, dan
peristiwa tersebut berdampak pada arus kas masa
datang atas aset keuangan yang dapat diestimasi
secara handal.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

n. Investment securities (Continued)

Investment in Sukuk

Prior to 1 January 2016, the Bank classified all
investment in sukuk as measured al acquisition
cosl.

Sterting 1 January 2016, the Bank determines the
classification of investment in sukuk as measured at
acquisition cost and measured at fair value through
other comprehensive income.

investment in sukuk is classified as measured at
acquisition cost if;

a. Such investment is held in a business
mode! whose objeclive is to collect
conltractual cash flows; and

b.  The contractual terms of the financial asset
give rise on specified dates to payments of
principals and/or the margin.

Investment in sukuk is classified as measured at fair
value through other comprehensive income if:

a. Such investment is held in a business model
whose objeclive is achieved by both collecting
contractual cash flows and selling the Sukuk;
and

b. The conlractual terms of the financiaf asset give
rdse on Sspecified dales lo paymenls of
principals and/or the margin.

At initial recognition, the Bank records investment in
sukuk al acquisition cost plus directly alinbutable
{ransaclion costs.

Subsequent to inttial recognition, for investment in
sukuk classified al acquisition cost, the difference
befween acquisition cost and par value is amortized
on a straight-line basis over the period of the sukuk
and recognized in profit or loss.

Subsequen! fo inilial recognilion, investment in
sukuk measured at fair velue lhrough other
comprehensive income is slaled al fair value. All
changes in fair value are recognized in ofher
comprehensive income.

{dentification and measurement of impairment
of financial assets ‘

At each reporting date, the Bank assesses
whether there is objective evidence that the
financial assels not carried al fair value through
profit or loss are impaired, Financial assels are
impaired when objeclive evidence damonstrates
that a loss event has occurred after the initial
recognition of the assel, and that the loss event
has an impac!t of future cash flows on the assels
thal can be estimated reliably.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

0.

Identifikasi dan pengukuran penurunan nilal
aset keuangan (Lanjutan)

Cadangan kerugian- penurunan nilai atas aset
keuangan dibentuk secara individual ("HP®) atau
kolektif ("PIP"). Aset keuangan vyang telah
dievaluasi secara individual untuk penurunan nilai,
dan yang telah dibentuk [IP, tidak akan
diilkutseriakan dalam evaluasi untuk penurunan
nilai secara kolektif.

Cadangan kerugian penurunan nilai secara kolekfif

(PIP")

Dalam mengevaluasi “penurunan nilai secara
kolektif, Bank menggunakan model statistik dari
tren probabilily of default di masa lalu, estimasi
pericde wakiu hingga menunggak dan jumlah
kerugian yang terjadi, yang disesuaikan dengan
pertimbangan manajemen mengenai apakah
kondisi ekonomi dan Kondisi kredit saal ini
mungkin menyebabkan kerugian aktual lebih besar
atau lebih kecil daripada yang dihasilkan oleh
medel yang digunakan. Tingkat wanprestasi,
tingkat kerugian dan waktu pemulihan yang
dinarapkan di masa datang secara berkala
dinandingkan dengan hasil akiual yang diperoleh
untuk memastikan bahwa model yang digunakan
masih memadai.

Cadangan kerugian genurunan nilai individual

{CIPT

Kredit yang diberikan diklasifikasikan mengalami
penurunan nilai dan dianggap sebagai non-
performing pada saat analisis dan review
mengindikasikan bahwa pembayaran penuh baik
untuk bunga maupun pokoknya dipertanyakan.
Salah satu indikator utama adanya penurunan nilai
adalah keterlambatan pembayaran oleh nasabah
yaitlu ketika nasabah gagal untuk melakukan
pembayaran pokok atau bunga pada saat jatuh
tempo. Jumlah hari lewat jatuh tempo yang
digunakan untuk memicu cadangan kerugian
penurunan nilai individual ditentukan berdasarkan
pengalaman masa lalu yang menunjukkan ketika
sualu akun mencapai jumlah hari lewat jatuh
tempo tertentu, maka probabilitas pemulihan dari
akun tersebut (selain dari agunan} adalah rendah.

Pada saat suatu jumlah dianggap tidak dapat
diperoleh kembali, cadangan kerugian penurunan
nilai individual dibentuk. Kerugian penurunan nilai
atas aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi diukur sebesar selisih
antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai
kini estimasi arus kas masa datang vyang
didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal
dari aset keuangan tersebut. Perubahan cadangan
kerugian penurunan nilai yang dapat diatribusikan
pada nilai waklu (lime value) tercermin sebagai
komponen pendapatan bunga.
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2,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

0.

Identification and measurement of impairment
of financial assets (Continued}

Allowance for impairment losses of financial
assels are recognized both on individual ("I!P") or .
collective basis ("PIP"). Financial assels which
have been assessed individually for impairment,
and for which IP has been recognized, will not
be included in the assessment of impairment on
colfeclive basis.

Portfolio impairment provision (*PIP"}

in assessing colleclive impairment, the Bank uses
statistical modeling of historical trends of the
probability of defaull, emergence period and the
amount of loss incurred, adjusted for
management’s judgement as to whether current
ecorniomic and credit conditions are such that the
actual losses are likely lo be grealer or less than
suggested by hisforical modeling. Default rales,
loss rates and the expected lHming of fulure
recoveries are regularly benchmarked againts
actual outcomes lo ensure that they remain
appropriate.

Individual impairment Provision (“itP")

Loans are classified as impaired and considered
non-performing  where analysis and review
indicates that full payment of either interest or
principal is questionable. One of lhe primary
indicators of potential impairment is delinguency,
i.e. when the counferparly has failed to make a
principal or interest payment when contractually
due. The days past due used fo trigger individuai
impairment provision are broadly driven by past
experiences, which shows that once an account
reaches certain number of days past due, the
probability of recovery (other than by realising
colfateral} is low.

Where any amouni is considered irrecoverable, an
individual  impairment  provision is  raised.
Impairment losses on financial assels carried at
amortized cost are measured as the difference
belwaen the carrying amount of the financial asset
and the present value of estimated fulure cash
flows discounted at the financial assef's original
effective interest rate. Changes in impairmen{
provisions allributable to time value are reflected
as a component of inferest income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS| YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan}

0.

Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai
aset keuangan (Lanjutan)

Cadangan kerugian penurunan nilai individual

1P (Lanjutan)

Ketika peristiwa yang terjadi setelah penurunan
nilai menyebabkan jumlah Kkerugian penurunan
nilai berkurang, kerugian penurunan nilai yang
sebelumnya  diakui  harus  dipulinkan  dan
pemulihan tersebut diakui pada laba rugi.

Jika persyaratan kredit dinegosiasi ulang atau
dimodifikasi  karena debitur atau penerbit
mengalami kesulitan keuangan, maka penurunan
nilai diukur dengan suku bunga efektif awal yang
digunakan sebelum persyaratan diubah.

Pada saat dianggap bahwa secara realistis, tidak
ada prospek pemulihan kredit yang telah dibentuk
cadangan kerugian penurunan nilainya, maka
kredit tersebut akan dihapusbukukan.

Kerugian penurunan nilai atas efek-efek yang
tersedia untuk dijual diakui dengan mengeluarkan
kerugian kumulatif yang telah diakui secara
langsung dalam cadangan nilai wajar ke laba rugi.
Jumlah kerugian kumulatif yang dikeluarkan dari
cadangan nilai wajar dan diakui pada laba rugi
merupakan selisin antara biaya perclehan, setelah
dikurangi pelunasan pakok dan amortisasi, dengan
nilai wajar kini, dikurangi kerugian penurunan nilai
aset keuangan yang sebelumnya telah diakui pada
laba rugi. Perubahan cadangan Kerugian
penurunan nilai yang dapat diatribusikan pada nilai
waktu (fime value) tercermin sebagai komponen
pendapatan bunga.

Jika, pada ‘pericde berikutnya, nilai  wajar
instrumen keuangan yang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual yang mengalami
penurunan nilai meningkat dan peningkatan
tersebut dapat secara obyekiif dihubungkan
dengan peristiwa yang teijadi setelah pengakuan
kerugian penurunan nilai pada laba rugi, maka
kerugian penurunan nilai tersebut harus dipulihkan
dan pemulihan tersebut diakui pada laba rugi.

Pinjaman yang dijamin

Efek-efek yang dibeli dengan perjanjian dijual
kembali {reverse repo) namun Bank
menanggung risikko dan  manfaat  alas
kepemilikannya diperlakukan sebagai pinjaman
dengan agunan atau pinjaman yang dijamin, dan
efek-efek tersebul tidak dicatat di laporan posisi
keuangan gabungan.

Pada saat pengakuan awal, pinjaman yang dijamin
diukur pada nilai wajar.

tidak
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Confinued)

0.

Identification and measurement of impairment
of financial assets (Continued)

Individual Impairment Provision (“IlP") {Continued)

When a subsequent event causes the amount of
impairmen! loss to decrease, the impairment loss
is reversed through profit or loss.

If the terms of a loan are renegoliated or otherwise
madified because of financial difficulties of the
borrowsr or issuer, impairment /s measured using
the original effeclive interest rale before lhe
modification-of terms.

Where il is considered that there is no realistic
prospect of recovering an exposure against which
provision have been raised, the amount will be
written off.

Impairment losses on avaitable-for-sale marketable
securities are recognized by fransferring the
cumulative losses that have been recoghized
direclly in the fair value reserve to profif or foss.

" The cumuiative losses that have been removed

from the fair value reserve and recognized in profit
or loss is the difference between the acquisition
cosl, net of any principel repayment and
amortization, and the current fair value, less any
impairment loss previously recognized in profit or
loss. Changes in impairment provisions attribulable
fo lime value are reflected as a component of
interest income.

If in a subsequent period, the fair value of an
impaired available-for-sale financial instrument
increases and the increase can be objectively
refated to an evenl occurring after the impairment
foss was recognized In profit or loss, the
impairment loss is reversed, with the amount of
reversal is recognized in the profit or loss.

Secured borrowings

Securitles purchased under agreements fo resell
{a “reverse repo”) but for which the Bank does nol
acquire the risks and rewards of ownership are
lreated as collaferalized loans or secured
borrowings, and stuch securilies are not recorded
in the combined statement of financial posilion.

Secured borrowings are inilially measured at fair
value.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan)

p. Pinjaman yang dijamin {Lanjutan)

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang dijamin
yang diklasifikasikan pada nilai wajar melalui laba
rugi dinyatakan pada nilai wajar. Pinjaman yang
dijamin vang diklasifikasikan pada pinjaman yang
diberikan dan piutang dinyatakan sebesar harga
jual kembali efek yang disepakati dikurangi
pendapatan bunga yang belum diakui. Pendapatan
bunga yang belum diakui merupakan selisih antara
harga beli dan harga jual kembali yang disepakati
dan diakui sebagai pendapatan selama jangka
waktu sejak tanggal perolehan hingga tanggal
dijual kembali dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Efek-efek dari pinjaman yang dijamin, yang dijual
ke pihak ketiga dicatat sebagai kewajiban untuk
mengembalikan efek-efek yang diterima alas
pinjaman yang dijamin sebesar nilai wajarnya.
Perubahan nilai wajar efek-efek diakui atau
dibebankan dalam laba rugi.

Simpanan oleh nasabah bukan bank dan bank-
bank lain

Setelah pengakuan awal, simpanan oleh nasabah
bukan bank dan bank-bank lain dinyatakan
sebesar biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efekif.

Pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak kini dan
pajak tangguhan. Beban pajak penghasilan diakui
pada laba rugi kecuali untuk komponen yang diakui
secara langsung di pendapatan kemprehensif |ain.

Pajak kini merupakan utang pajak atau
pengembalian pajak yang diharapkan atas laba
atau rugi kena pajak untuk tahun yang

bersangkutan dengan menggunakan tarif pajak
yang secara substansial telah berlaku pada tanggal
pelaporan, dan termasuk penyesuaian yang dibuat
untuk penyisihan pajak tahun sebelumnya, bak
untuk merekonsiliasi pajak penghasilan dengan
pajak yang dilaporkan di surat pemberitahuan
tahunan, atau untuk memperhitungkan perbedaan
yang timbul dari pemeriksaan pajak.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan temporer
antara nilai tercatat aset dan liabilitas untuk tujuan
pelaporan keuangan, dan nilai yang digunakan
untuk tujuan perpajakan. Pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang diharapkan
untuk diterapkan atas perbedaan temporer pada
saat pembalikan, berdasarkan peraturan yang telah
herlaku atau secara substansial tefah berlaku pada
tanggal pelaporan. Metode ini juga mengharuskan
pengakuan manfaat pajak masa depan, seperli
kempensasi rugi fiskal, apabila besar kemungkinan
manfaat pajak tersebut dapat direalisasi.
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2,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

p. Secured borrowings (Continued)

After initial recognition, secured borrowing
classified as fair value through profit and loss is
measured al fair value. Secured borrowings
categorized as loans and receivables are staled
as the agreed resale price less unearned interest
income, Unearned interest income  which
represents a diffences between the purchase price
and the resale price is recognized as income over
the period commencing from the acquisition dale
to the resale dale using the effective interest
method.

Securities under secured borrowings which are
sold to a third parly are recorded as an obligation
to return the securilies recsived under the secured
borrowings al fair value. Changes in the fair value
are recognized or charged to profit or foss.

. Deposits by non-bank customers and other

banks

Subsequent to inifial recognition, deposits by non-
bank customers and other banks are meastred al
amortized cost using effective inferest melhod,

. Income tax

Income lax expense comprises curfent and
deferred taxes. Income tax expense is recognized
in profit or loss excepl (o the extent that it relates
to items recognized direclly in  other
comprehensive income.

Current tax is the expected lax payable or
refundable on the faxable income or loss for the
year, using fax rafes substantively enacted at the
reporting date, and includes frue-up adjustments
made fo the previous years' tax provision either to
reconcile them with the income tax reported in
annual tax returns, or fo account for differences
arising from tax assessments.

Deferred tax is recognized in respect of temporary
differences between the carrying amounts of
assels and labilittes for financial reporfing
purposes, and the amounts used for taxation
purposes. Deferred lax is measured at the ftax
rates that are expected (o be applied to femporary
differences when they reverse hased on the laws
that have been enacted or substantively enacted
al the reporiing date. This mathod also requires
the recognition of fufure tax benefils, such as fax
loss carryforwards, o the extent that realization of
stch henefits is probable.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

r.

Pajak penghasilan (Lanjutan)

Aset pajak tangguhan ditelaah ulang pada setlap
tanggal pelaporan dan dikurangkan dengan
manfaat pajak sejumlah nilai yang besar
kemungkinan tidak dapat terealisasi; pengurangan
tersebut akan dibalik ketika kemungkinan atas laba
kena pajak di masa depan meningkat.

Koreksi afas liabilitas pajak diakui pada saat surat
ketetapan pajak diterima, atau apabila diajukan
keberatan dan atau banding, maka koreksi diakui
pada saat keputusan atas keberatan atau banding
tersebut diterima.

Llabilitas imbalan pasca-kerja

Liabilitas imbalan pasca-kerja dihitung sebesar nilai
kini dari taksiran jumiah imbalan pasca-kerja di
masa depan yang timbul dari jasa yang telah
diberikan oleh karyawan tersebut pada masa kini
dan masa lalu. Perhitungan dilakukan oleh akiuaris
independen dengan metode projecled-unit-credit.

Ketika imbalan pasca-kerja berubah, porsi imbalan
sehubungan dengan jasa yang telah diberikan oleh
karyawan pada masa lalu, diakul segera dalam
laba rugi. Pengukuran kembali liabilitas imbalan
pasca-kerja  (contohnya  keuntungan/kerugian
aktuarial} diakui segera sebagai penghasilan
komprehensif lain.

dan

Penggunaan estimasi

asumsi

pertimbangan,

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK
di Indonesia mengharuskan manajemen untuk
membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi penerapan kebijakan akuntansi dan
jumlah aset, liabilitas, pendapatan dan beban yang
dilaporkan. Walaupun estimasi ini  dibuat
berdasarkan pengetahuan terbaik manajemen atas
kejadian dan kegiatan saat ini, hasil aktual dapat
berbeda dari estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang digunakan ditinjau
secara berkesinambungan. Revisi atas estimasi
akuniansi diakui pada periode dimana estimasi
tersebut direvisi dan pericde-periode yang akan
datang vyang dipengaruhi oleh revisi estimasi
tersebut.

Informasi mengenai hal-hal penting yang terkait
dengan penggunaan estimasi dan pertimbangan-
pertimbangan penting dalam penerapan kebijakan
akuntansi yang memiliki dampak yang signifikan
terhadap jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan gabungan dijelaskan di Catatan 4.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

r.

Income tax (Continued)

Doferred tax assefs are reviewed al each
reporting date and are reduced lo the extent that it
is no longer probable that the related tax benefit
will be realized: such reductions are reversed
when lhe probability of future faxable profits
improves.

Amendments to taxation obligalions are recorded
when an assessment is received, or if objection
and or appeal is filed, when the resulls of the
objection or the appeal has been received.

Obligation for post-employment benefits

The obligation for post-employment benefils is
calculated al present value of estimated fulure
benefits that the employees have earned in return
for their services in the current and prior perods.
The calculation is performed by an independent
actuary using the projected-unil-credit method,

When the benefits of a plan are changed, the
portion of the benefits that relale lo past service
by employees is recognized immaediately in profil
or loss. Remeasuremenls of the obligation for
post-employmenl! benefits (for example acluarial
gainfloss) are recognized immedialely as other
comprehensive income.

Use of
assumptions

Judgments, esfimates and

The preparation of financial statements in
conformily with [Indonesian SAK requires
managemen! fo make judgmenis, eslimales and
assumplions that affect the applicalion of
accounling policies and the reported amounts of
assels, liabilities, income and expenses. Although
lhese estimates are based on management’s best
knowledge of current events and aclivities, actual
results may differ from those estimates.

Estimales and underlying assumplions are
roviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounling estimales are recognized in the period
in which the estimate is revised and in any future
periods affected.

Information aboul significant areas of use of
aslimates and critical judgments in applying
accounting policies that have significant effect on
the amoun!t recognized in the combined financial
statements are described in Note 4.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

u.

Perubahan kebijakan akuntansi

Standar akuntansi yang berlaku efektif tanggal
1 Januari 2016

Berikut ini adalah standar akuntansi yang berlaku
efektif tanggal 1 Januari 2016 dan mempunyai

pengarun terhadap laperan keuangan gabungan
Bank:

a. PSAK No. 7 (Revisi 2015), "Pengungkapan
Pihak-pihak Berelasi”
b. PSAK No, 16 (Revisi 2015), "Aset Tetap®

c. PSAK No. 19 (Revisi 2015), “Aset Takberwujud”
d. PSAK No. 24 (Revisi 2015), “Imbalan Kerja’

e. PSAK No. 25 (Revisi 2015), “Kewajiban
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan™

f. PSAK No. 68 (Revisi 2015), “Pengukuran Nilai
Wajar"

g. PSAK No. 110 (Revisi 2015), "Akuntansi Sukuk”

. Interpretast Standar Akuntansi Keuangan No.
30 (Revisi 2015), “Pungutan”

Bank telah mengimplementasikan standar dan
interpretasi akuntasi tersebut di atas pada tanggal

1 Januari 2016. Standar dan interpretasi
akuntansi tersebut di atas tidak memiliki
pengaruh  yang signifikan terhadap laporan

keuangan gabungan, kecuali yang dijelaskan
berikut ini.

Akuntansi Sukuk

Model bisnis Bank untuk Investasi sukuk adalah
diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi tahun
berjalan dan nilal wajar melalui  penghasilan
komprehensif lain.

Sebelum penerapan PSAK 110 (revisi 2015), standar
akuntansi Indonesia hanya mengakui investasi pada
sukuk sebagai diukur pada biaya perolehan dan nilai
wajar melalui laba rugi tahun beralan. Dengan
demikian, beberapa investasi pada sukuk yang
seharusnya divkur dengan nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain telah diukur kembali
pada biaya peralehan.

Pada saat implementasi PSAK 110 {revisi 2015) telah
efektif, investasi tersebut telah diukur kembali sebagai
investasi dengan nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain yang sejalan dengan model bisnis
bank. Selisih antara nilai wajar dan jumlah tercatat
diakui dalam penghasilan komprehensif lain. PSAK ini
diterapkan secara prospektif.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)
u. Changes In accounting policies

Accounting standards effective on 1 January
2016

The following accounting standards became
effective on 1 January 2016 and are refevant lo
the Bank's combined financial statements:

a. PSAK No. 7 (2015 Revision), “Related Party
Disclosures”

b. PSAK No. 16 (2015 Revision), “Properly,
Planl and Equipment”

c. PSAK No. 19 (2015 Revision), ‘Infangible
Assets”

d. PSAK No. 24 (2015 Revision), “Employee
Benefits”

0. PSAK No. 25 (2015 Revision), “Accounting
Policies, Changes in Accounling Estimales,

and Errors”

f. PSAK No. 68 (2015 Revision), “Fair Value
Measurement”

g. PSAK No. 110 (2015 Revision), “Sukuk
Accounting”™

h. interpretation of Finencial  Accounting

Standard No. 30 (2015 Revision), "Levies”

The Bank  has implemenfed (he above
mentioned accounting slandards and
interprefation as of 1 January 2016. The above
mentioned accounting standards and
interpretation, other than specified below, do not
have significant impact lo the combined financial
statements.

Accounting for Sukuk

The Bank's business model for investment in sukuk
is measured at fair value through profit and loss and
fair value through other comprehensive income.

Prior lo PSAK 110 (2015 revision), Indonesia’s
accounting  standard  only  recognize  the
measurement of investment in sukuk as acquisition
cost or fair value through profit and foss. As such,
some investment in sukuk which was supposedly
fair valued through other comprehensive income
has been remeasured at acquisition cost,

When PSAK 110 (2015 revision) is effectively
implemented, these investments are recategorised
as investments measured to fair value through other
comprehensive income fo be in fing with the Banks’
original business model. The difference between (he
fair valye and carrying amount was recognized in
other comprehensive income. This PSAK is applied
prospectively.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan)

.

Perubahan kebijakan akuntansi {Lanjutan)
Akuntansi Sukuk (Lanjutan)

Dampak reklasifikasi pada saal penerapan awal
PSAK 110 adalah pengakuan investasi pada sukuk
yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain sebesar Rp 2.189.027 {merupakan
bagian dari investasi pada sukuk sebesar
Rp 4.028.331 pada tanggal 31 Desember 2015);
perbedaan antara nilai wajar dan nilai tercatat sebasar

Rp 23.397 diakui dalam penghasilan koemprehensif
lain.

Standar akuntansi yang telah terbit tetapi helum
efektif

Terdapat beberapa standar akuntansi yang telah
terbit tetapi belum efektif untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, dan
belum diterapkan di dalam penyusunan laporan
keuangan gabungan ini.

Berikut ini adalah standar akuntansi dan
interpretasi standar akuntansi yang akan berlaku
efektif pada tanggal 1 Januari 2017 dan 1 Januari
2018, dan relevan terhadap Bank:

a. PSAK No. 1 (Revisi 2015), “Penyajian Laporan
Keuangan”

b. Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian Laporan
Keuangan®, tentang Prakarsa Pengungkapan

c. Amandemen PSAK No. 2, “Laporan Arus Kas”,
tentang Prakarsa Pengungkapan

d. PSAK No. 24 (Penyesuaian 2016}, "Imbalan
Keria”

e. Amandemen PSAK No. 46, “Pajak
Penghasilan®, tentang Pengakuan Aset Pajak
Tangguhan untuk Rugi yang Belum Direalisasi

. PSAK No. 60 {Penyesuaian 2016), “instrumen
Keuangan: Pengungkapan®

Bank masih dalam proses menganalisis dampak-
dampak yang akan ditimbulkan dari penerapan
standar-standar ini.

3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Pendahuluan dan gambaran umum

Manajemen risiko yang efektif merupakan hal yang
fundamental bagi Bank untuk dapat menghasilkan
laba secara konsisten dan berkesinambungan dan
merupakan hal utama dalam manajemen
keuangan dan operasional Bank. Melalui kerangka
kerja manajemen risiko, Bank mengelola seluruh
risiko usaha, dengan tujuan untuk memaksimalkan
risk-adjusted returns namun tetap dalam batasan
risk appelite Bank.
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3.

2, SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

u. Changes in accounting policies (Continued)

Accounting for Sukuk (Continued)

The impact of the reclassification al the inilial
implementation of PSAK 110 was the recognition of
investments in sukuk measured at fair value through
other comprehensive income amounted [0
Rp 2,189,027 (part of investment in sukuk
amounted Rp 4,028 331 as of 31 December 2015);
the difference between the fair value and the
canying amoun{ amounted fo Rp 23,397 was
recognized in other comprehensive incoms.

Accounting Standards issued but not yet
effective

A number of accounling standards have been
issuad but not yet effective for the year ended
31 December 2016, and have nolt been applied
in preparing these combined financial
statements.

Set out befow are the accounting standards and
interpretation of accouniing standard that wilf
become effeclive on 1 January 2017 and
1 January 2018, and are relevant lo the Bank:

a. P3AK No. 1 (2015 Revision), “Presentation
of Financial Statements”

b. Amendments to PSAK No. 1, “Presentation
of Financial Statements” regarding Disclosure
Initialives

¢. Amendments fo PSAK No. 2, “Statemenl of
Cash Flows” regarding Disclosure Initialives

d PSAK No. 24 (2016 Improvement),
‘Employee Benefits”

e. Amendment to PSAK No. 46, “Income Tax”
regarding Recognition of Deferred Tax Assets
for Unrealized Loss

f PSAK No. 60 (2016 improvement), "Financial
Instruments: Disclosures”

The Bank is still in the process of analyzing the
impacts from adopling these sfandards.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT

a. Introduction and overview

Effective risk management is fundamental for the
Bank to be able to generate profits consistently
and susfainably and thus if is a central part of the
financial and opsrational management of the Bank.
Through the risk management framework, the
Bank manages enterprise-wide risks, with the
ohjective of maximising risk-adjusted returns while
remaining within the Bank's risk appelite.
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3.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

a.

Pendahuluan dan gambaran umum (Lanjutan)

" Risiko yang timbul dari instrumen keuangan yang

dihadapi oleh Bank termasuk risiko kredit, risiko
pasar, risiko likuiditas, dan risiko operasional.

Risiko kredit

Risiko kredii adalah kemungkinan terjadinya
kerugian sebagai akibat kegagalan pihak lawan
dalam memenuhi kewajibannya untuk membayar
kepada Bank sesuai dengan kesepakatan.
Eksposur kredit dapat timbul baik pada banking
book maupun trading book. Risiko kredit dikelola
melalui suatu kerangka kerja yang menetapkan
kebijakan dan prosedur yang mencakup
pengukuran dan pengelolaan risiko  Kkredit.
Terdapat pemisahan tugas yang jelas antara pihak
yang melakukan transaksi dalam bisnis dan pihak
yang menyetujui dalam masing-masing unit Risiko.
Seluruh  pagu kredit disetujui berdasarkan
kerangka wewenang perselujuan kredit yang
ditetapkan.

i. Pengelolaan risiko kredit

Pengukuran risiko memainkan  peranan
penting, seiring dengan penilaian dan
pengalaman dalam menyediakan informasi

yang digunakan dalam keputusan pengambilan
risiko dan pengelolaan portofolio. Mayoritas
eksposur Bank tercakup dalam metode yang
mengadepsi  pendekatan Advanced IRB
(Infemal Ralings Based). Scorecard yang
digunakan dalam credit scoring portofalio
Advanced IRB menggunakan peringkat risiko
("CG" dengan kredit standar alfanumerik baik
untuk segmen Corporate and Institutional
Banking, Commercial Banking dan sebagian
Retail Banking.

Peringkat risiko kredit ditentukan berdasarkan
estimasi internal Bank mengenai kemungkinan
wanprestasi dalam periode satu tahun yang
terjadi pada nasabah atau portofolic yang

dianalisis terhadap faktor kuantitatif dan
kualitatif tertentu. Peringkat risiko kredit
dimulai dari 1 hingga 14 dan beberapa

peringkat disub-klasifikasikan sebagai A, B,
atau C. Peringkat risiko kredit yang lebih
rendah mengindikasikan kemungkinan yang
lebih kecil terjadi wanprestasi. Peringkat kredit
1A hingga 12C dialokasikan untuk nasabah
performing sedangkan peringkat kredit 13 dan
14 dialokasikan untuk nasabah wanprestasi
{non-performing). Scorecards  digunakan
secara luas dalam penilaian risiko kredit baik
untuk nasabah secara individual maupun
tingkat portofolio, penentuan strategi dan
optimalisasi keputusan imbal hasil terhadap
risiko {risk-refurn) Bank.
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3.

a.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT

Introduction and overview (Continued)

The key risks arising from financial instruments to
which the Bank is exposed include credil risk,
market risk, liquidily risk, and operational risk.

Credit risk

Credit risk is the polenlial for loss arising from the
faflure of a counterparty to meet its obfigalions fo
pay the Bank in accordance with agreed ferms.
Credif exposures may arise from both the banking
and trading books. Credit risk is managed through
a framework thal sels out policies and procedures
covering the measurement and management of
credit risk. There is a clear segregation of duties
befween the transaction originafors and the
approvers in the Risk function. All credit exposure
limits are approved within a defined credit approval
authonity framework,

i.  Credil isk management

Risk measurememnt plays a central role, along
with judgment and experience in providing
information used in risk taking and portfolio
managemen! decisions. The majorily of the
Bank’'s exposure is covered by Advanced IRB
(Internal Ralings Based} compliant models.
The scorecards used to support credit scoring
for Advanced IRB porifolic transiates info
alphanumeric credit risk grade (CG) which is
used for the Corporale and Institutional
Banking, Commercial Banking and certain
Retail Banking segments.

The grading is determined based on the
Bank's internal estimate of probabiiity of
default over a one-year horizon, with
customers or porifolios assessed against a
range of quantitative and qualitative faclors.
The numeric grades run from 1 to 14 and
some of the grades are further sub-classified
as A B or C. Lower credit grades are
indicalive of a lower likelihood of defauil.
Credit grades 1A to 12C are assigned lo
performing cuslomers or accounts, while credit
grades 13 and 14 are assigned to non-
performing or defaulted customers.
Scorecards are widely used in assessing risks
al a customer and portlolio level, selting
strategy and oplimising the Bank's risk-return
decisions.
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3.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

k. Risiko kredit {Lanjutan)

ii. Mitigasi risiko

Potensi kerugian kredil dari setiap eksposur,
nasabah, maupun portofolio akan dimitigasi
dengan berbagai cara, termasuk agunan,
jaminan dan asuransi kredit. Upaya mitigasi ini
dinilai secara seksama dalam hal kepastian
hukum dan keberhasilan pelaksanaannya,
korelasi penilaian pasar dan risiko countarparty
dari  pemberi jaminan. Kebijakan yang
berkaitan dengan mitigasi risiko menentukan
kelayakan jenis agunan. Jenis agunan yang
memenuhi  syarat untuk mitigasi risiko
mencakup kas; piutang usaha; perumahan;
properti komersial dan industri; aset tetap
seperti kendaraan bermotor, pabrik dan mesin,
surat berharga; komoditas, dan jaminan bank
(standby letters of credit).

Bank secara berkala memonitor eksposur
kredit, kinerja portofolio dan kecenderungan
eksternal yang dapat mempengarubi hasil
pengelolaan risiko. Laporan pengelolaan risiko
internal yang disampaikan kepada Counfry
Risk  Commiftee, mencakup informasi
mengenai kecenderungan utama mengenai
politik dan ekonomi makro yang mempengaruhi
portofolio bisnis Bank; kualitas portofolio dan
penurunan nilai kredit; dan metrik portofolio

Advanced IRB termasuk migrasi peringkat
kredit.

Pengawasan portofolio kredit

Eksposur pada Corperate and Institutional

Banking dan Commercial Banking dimasukkan
ke dalam kategori early afert ketika eksposur
tersebut  menunjukkan gejala penurunan
maupun kelemahan secara finansial, misalnya
dalam hal terjadi penurunan posisi nasabah di
industri

ferkait, pelanggaran  perjanjian,
kegagalan pemenuhan kewajiban, atau
terdapat masalah terkait pemilikan atau

manajemen perusahaan. Terhadap eksposur
dan portofolio tersebut akan dilakukan proses
tertentu yang diawasi oleh Credit Issues
Commillee. Rencana  khusus terhadap
eksposur _tersebut akan ditelaah kembali,
langkah-langkah perbaikan akan disepakati
dan dimonitor. Tindakan perbaikan termasuk,
namun tidak terbatas pada, penurunan
eksposur, penambahan jaminan, penghentian
perikatan kredit, atau pemindahan
pengawasan debitur ke dalam pengendalian
khusus oteh Group Special Asset Management
(GSAM) vyang merupakan unit khusus
pemulihan kredit.
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3

FINANCIAL RISK MANAGEMENT

b. Credit risk (Continued)

ii.

fi.

Risk mitigation

- Potential credit losses from any given account,
customer or portfolio are mitigaled using a
range of fools which include collaterals,
guarantees and credit insurance. The reliance
that can be placed on these miligants is
carefully assessed in light of issues such as
legal certainty and enforceability, market
valualion correlation and counterparly risk of
the guarantor. Risk mitigation policies
determine the eligibility of collateral lypes.
Coltateral lypes that are eligible for risk
mitigation  include  cash;  receivables;
residential, commercial and  Industrial
properties; and fixed assefs such as motor
vehicles, plants and machinerfes; marketable
securilies; commodities; and bank guarantees
(standby letters of credil).

The Bank regularly monitors credif exposures,
portfolio performance and external frends that
may impact risk management oulcomes.
Internal  risk  management reporls are
presenlted to the Country Risk Commitiee,
information on key poliical and macro
economic trends across the Bank's business
portfolios; portfolio quality and loan impairment
performance; and advanced IRB portfolio
medtrics including credit grade migration.

Credit portfolio monitoring

Exposures on Corporate and Instifulional
Banking and Commercial Banking accounts
are placed on early alert when lhey display
sighs of weaknesses or financial
deteriorations, for example, where there is a
dacline in the customer's position within the
industry, a breach of covenant, non-
performance of an obligation, or there are
issues relating to ownership or management.
Such exposures and portfolios are subject lo a
dedicated process overseen by the Credil
issues Committee.  Account plans are re-
evaluated and remedial actions are agreed
and monitored. Remedial acfions include, but
not limited to, exposure reduction, securily
enhancement, exiting the relationship or
transfer the management of the account info
the control of Group Special Asset
Management (GSAM) which is the specialist
recovery unit.
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
b. Risiko kredit (Lanjutan) b. Credit risk (Confinued)
iii. Pengawasan portofolio kredit (Lanjutan) ifi.  Credqit portfolio moniloring {Continued)
Untuk Retall Banking, ftren delinquency - In Retail Banking, portfolio delinquency lronds
portofolio  dipantau  secara  detil dan are manitored conlinuously at a delailed level.
berkesinambungan. Perilaku nasabah individu Individual customer's account behaviour is
diawasi dan menjadi hal yang dipertimbangkan also fracked and considered for lending
dalam pengambilan keputusan pemberian decisions. Accounts fhal are past due are
kredit. Terhadap eksposur yang mengalami subject to a collection process, managed
funggakan pembayaran dilakukan proses independently by the Risk unit. Charged-off
penagihan yang dikelola secara independen accounls are managed by specialisl recovery
oleh unit Risiko. Eksposur yang telah leams.

dihapusbukukan dikelola oleh wunit khusus
pemulihan kredit.

iv. Eksposur maksimum terhadap risiko kredit iv. Maximum exposures to credit risk
Jumlah nilai tercatal eksposur risiko kredit Credit risk exposures relating fo financial
terkait untuk instrumen keuangan di dalam ‘ instruments on the combined slatement of
laporan posisi keuangan gabungan dan financial position and commilments and
komitmen dan kontinjensi dengan risiko kredit contingencies with credit risk at their carrying
(tanpa  memperhitungkan  agunan  atau amounts (without laking into account any
pendukung kredit lainnya) pada tanggal collaterals held or other credil supports) as of
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai 31 December 2016 and 2015 were as follows:
berikut:
2016 2015
Laporan posisi keuangan: Stafement of financial position:
Giro pada Bank Indonesia 3.831.524 3.680.065 Current accounts with Bank indonesfa
Giro pada bank-bank lain 1.159.466 839.460 Current accounts with other banks
Tagihan dari cabang-cabang lain 450.571 499.134 Due from other branches
Penempalan pada Bank Indonesia dan bank- Ptacements with Bank Indonesia and
bank lain 6.044,885 3.181.061 other banks
Efek-efek yang diperdagangkan 1.140.174 2.249.491 Trading securities
Aset derivalif 2.864.211 5.149.790 Derivalive assefs
Tagihan akseptasi 3.791.481 3.177.436 Acceptance receivables
Kredil yang diberikan 24.518.769 26.278.098 Loans
Efek-efek untuk Wjuan investasi 11.101.416 9.835.467 Investment secunlies
Tagihan atas pinjaman yang dijamin 7.325.106 6.942.277 Receivables under secured barrowings
Aset lain-lain 1.003.930 399.261 Other assefs
Komitmen dan kontinjensl dengan risiko Commitments and contingencies with
kredit: credil risk:
Bank garansi dan garansi pengapalan yang Bank guarantees and shipping guarantees
diterbitkan kepada nasabah 8.264.753 11.707.191 issued to customers
Fasilitas kredit yang belum digunakan- )
committed 4.296.890 4.324.405 Untuised loan facilities-committed
Fasilitas Jefters of credit yang lidak dapat Irrevocable lettars of credit facilities
dibatalkan yang diberikan ke nasabah 1.807.987 2.485.207 provided to customers
Jumiah 77.601.163 B0.748.433 Total
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan)

b. Risiko kredit {Lanjutan}

V.

Analisis konsentrasi risiko kredit

Konsentrasi risiko kredit timbul ketika sejumlah
nasabah menjalankan kegiatan atau akfivitas
usaha yang serupa dalam wilayah geografis
yang sama, atau ketika nasabah memiliki
karakteristik sejenis yang akan menyebabkan
kemampuan untuk memenuhi  kewajiban
kontraktualnya secara bersama dipengaruhi
oleh perubahan kondisi ekonomi atau kondisi
lainnya.

Bank mensyaratkan diversifikasi portofolio
kredit berdasarkan jenis debitur, jenis Kredit,
dan sektor indusiri sebagai upaya untuk
meminimalkan risiko kredit. Konsentrasi risiko
kredit berdasarkan jenis debitur:

3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Credit risk {Continued)

v. Credit risk concenlration

Concentrations of credit risk arise when a
number of customers are engaged in similar
business activities or activities within the same
geographic region, or when they have similar
characleristics that would cause their ability to
mee! confractual obligations fo be similarly
affecited by changes in economic ar other
conditions.

The Bank requires diversification of ifs credit
porifolio among a variely of type of deblors, type
of loans and industries in order to minimize the
credit risk. Credit risk conceniration by fype of
debtors:

2016
Pemerinlah
dan Bank
ndonesiaf
Government
Korporasi! and Bank
Corporales indonesia Bank/ Banks Ritelf Relaif Jumlah/ Tolal
Currenl accounfs with Bank
Girg pada Bank Indonesia - 3.831.524 - - 3.831.624 Indonesia
Giro pada bank-bank lain - - 1.159.466 - 4.159.466 Current accounis with other banks
Taginan dar cabang-cabang
%ain - - 450,571 - 450.5714 Due fram other branches
Penempalan pada Bank
Indenesia dan bank-bank Placemenls with Bank Indonesia
tain - 389.870 5.665.015 - 6.044.885 and other banks
Efek-efek yang
diperdagangkan - 1.140.174 - - 1.140.174 Trading securilies
Asal derivatif 986.531 26,253 1.851.427 - 2.864.211 Derivalive assets
Tagihan akseplas| 3.791.481 - - - 3.791.48% Acceplance receivables
Kredil yang diberikan 16.846,961 3,245.977 4,425,831 24.518.769 Loans
Efek-gfek untuk tujuan
inveslasi - 11.005.703 95,713 - 11,101.416 Inveslment securilies
Tagihan stas pinjaman yang Recejvables undsr secured
dijamin - - 7.325.108 - 7.325.106 bomowings
Asel lain-ain 1.003.930 - - - 1.003.930 Olfier assels
Komilmen dan konlinjensi Commitments and contingencies
dengan risiko kredil 9,530.413 - 1.572.048 3.267:169 14.369.630 wilk credif risk
Jumlah 32,158.316 16.393.524 24.355.323 7.693.000 77.601.163 Total
Persantase 41% 21% 28% 10% 100% Porcenlage
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STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
FINANCIAL STATEMENTS

YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016

{In millions of Rupiah, unless otherwise specified)

3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan})

b. Risiko kredit {Lanjutan}

v,

wi.

3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Credit risk (Continued)

Analisis konsentrasi risiko kredit (Lanjutan) v. Cradil risk concentration {Conlinued)
2015
Pemerinlah
dan Bank
Indonesiaf
Governmant
Korporasi/ and Bank
Corporales Indonesia Bank! Banks Rilel! Retaif Jumlakf Tolsl
Current accounts with Bank
Giro pada 8ank Indonesia - 3.680.065 - 3.680.065 Indonesia
Gira pada bank-bank lzin - - B839.460 - 838.480 Current accounts with other banks
Tagihan dari cabang-cabang
lain - - 499.134 - 499,134 Due from olher branches
Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank-bank Placements with Bank Indonesia
lain 1.613.356 1.567.706 - 3.181.061 and other banks
Efek-efek yang
diperdagangkan - 2,249 491 - . 2.249.491 Trading securities
Asel derivatif 1.125.155 65.754 3.9568.881 - 5.149.790 Derivative assels
Tagihan akseplasi 3.177.436 - - - 3.177.436 Acceplance receivables
Kredit yang diberikan 14.976.542 5.373.243 5.928.343 26.278.098 Loans
Efek-efek untuk iujuan
investasi 501.760 9122610 204107 9835467 fnvestmenl secunlies
Tagihan alas pinjaman yang ’ Receivables under secured
dijamin - - 6.942.217 6.642.277 borrowings
Aset laintain 399.261 - - 399261 Gther assets
Komitmen dan Xentinjensi Commitments and contingencies
dengan risike kredil 12.347 655 - 3.954.764 2.214.474 18.516.893 wilh credif risk
Jumlah 32527.799 . 16.738.276 23.339.544 8.142.817 B0.74B.433 Total
Persentase 40% 21% 29% 10% 100% Percentage
Konsentrasi kredit yang diberikan berdasarkan The concentration of foans by lype of loans
jenis kredit dan sektor industri diungkapkan and economic sectors are disclosed in
pada Catatan 10. Note 10.
Analisis risiko kredit vi. Credit risk analysis

Tabel berikut ini menyajikan aset keuangan
yang mengalami penurunan nitai, aset
keuangan yang tslah jatuh tempo fetapi tidak
mengalami penurunan nilai, sera aset
keuangan yang belum jatuh tempo atau tidak
mengalami penurunan nilai.
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The folfowing lable presents lhe impaired
financial assels, pasi due bul nol impaired
financial assels and neither past due nor
impaired financial assets.
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CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN GABUNGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus)

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016

{In millions of Rupiah, unless otherwise specified)

3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b. Risiko kredit (Lanjutan})
vi. Analisis risiko kredit {Lanjutan})

Aset keuangan - pinjaman
yang diberikan dan
piutang

Agel keuangan yang
mengatami penurunan
nilai secara indivigual

Asel keuangan yang lelan
jatuh lampo tetapi tidak
mengalami penurunan
nital:

Telah jatuh tempo sampai
dengan 30 hari
Telah jatuh lempo 31-60

hari

Tetah jatuh tempo 61-80
han

Telah jaluh lempo 81-120
han

Telah jatuh tempo 121-
150 hari

Aselkeuangan yang belum
jatuh tempa atau tidak
mengalami penurunan
nilal {lermasuk akun yang
dinegosiasl ulang):

Pefingkat kredi 16
Peringkat kredit 7-9
Peringkal kredi 10-12

Asel kKeuangan - lersedia
untul dijual

Asel kevangan yang belum
jatuh tempe alau tidak
mangalami penurunan
nilai:

Peringkat krednt 16

Aset keuangan - diukur
pada nilai wajar melalui
laba rugl

Asel keuangan yang belum
|aluh tempe alau tidak
mengalami penurunan
ailai:

Peringkal kredil 1-6

Aset keuangan - dimilikl
hingga jatuh tempo
Aset keuangan yang belum
jahuh tempo alau tidak
mengalami penurunan
nilai:-

Peringkal kredil 1-8

Jum/an

Cadangan kerugian
penurunan nitai:

Asel kauangan yang
mengalaml penurunan
nilai {secara Individual)

Aset keuangan yang lefah
jatuh tempa tetapi idak
mengalami penurunan
nilal dan asel keuangan
yang belurn jaluh lempo
atau tidak mergalami
pénuruman nilai termasuk
akun yang dinegosiasi
ulang (secara kolektin

Jumlah nilai tercatat

b. Credit risk (Continued)
vi. Credit risk analysis {Confinued)

3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

20616
Giro pada Bank
Indonesia dan Penempatan pada Tagihan atas
bank-bank lain/ Bank Indonesia pinjaman Aset
Curmrent dan bank-bank Efek-zfek yang diamin/ keuangan
accounls with faint Tagihan unhuk hujuan Efek-efek yang Receivable lainnya/
Bank Indonesia Placemenis with akseplasi Kredil yang inveslasi/ diperdagangkan/ under Qther
and other Bank Indonesla Acceplance diberikan/ investment Trading secured FRnancial
banks and olter banks receivables Loans securlies securities bBomowings assels"
- - - 1,162.093 - - -
- - - 1.162.083 B N - -
- - - 376.844 . - 726.350
- - - 104.971 - - - -
- - - 79.522 - - . -
- - - 84.543 - - - -
- - 55007 - - - -
- - - 880887 - . - 726.350
4.890.990 6,044,885 1.357.918 9.705.538 - - 673.625 277.560
- - 1.831.534 8.022.877 - - -
- - 613.374 §.236.649 - . .
) 23.965.064 - 673.625 77.580
- - . - 8,739.731 - -
- - - - 8.738.731 - - -
- - - - - 1.140.174 6.651.481 2.884.291
- - 1.140.174 8.651.481 2.6564.211
- - - - 2.351.685 - - -
- - - - 2.361.685 - - -
4.890.990 8.044.865 3.802.826 25.808.044 11.101.416 1.140.474 7.325.108 3.668.141
- - {11.345) {889.348) - - - -
- - - {399.927) - - - -
- 5) : L - :
4.920.99¢ 6.044.685 3.791.481 24.518.769 14.101.416 1.140.174 7.325.106 3.868.141

*Asel keuangan lainnya terdid dari aset darivatit dan asat lain-faln.
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Financlal assels - foans
and recefvables

individually impaired
financial assels

Past due big nol impairsd
financial assels;

Past due up lo 30 days
Past due 3160 days
Pasl due 61-90 days

Pasl due 91-120 days

Pas! due 121-150 days

Neither pas| dua nor
impaired fnancial
assels (including
accounts with
renegoliated terms}:
Cradil grading 1-6
Credit grading 7-9
Credi grading 10-12

Financial assets -
avallable for sale

Neither past due nor
impaired financial
assels:

Gredit grading 1-8

Financlal essels - falr
value through
profit or loss

Neither past due nor

impaired financia!
assels:

Cradit grading -6

Financlal assets - held-
to-maturity

Neither pasi due nor

impaired financial
assels

Creait grading 1-6

Tolal

Allowance for
Impalrment losses:

Impaired financial asseis
{individuaily)

Pasi due but not impaired
financial assels and
neither pas! dua por

Impaired financial
assals including
accounts with
renegolialed larms
({coflectively)

Tofal canrying amourt

*Olher financial assels consist of denvative assets and other assefs.
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STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016
(In miflions of Rupiah, unless otherwise specified)

3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b. Risiko kredit (Lanjutan)

vi. Analisis risiko kredit (Lanjutan)

3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
b. Credit risk (Continued)

vi. Credif risk analysis {Conlinued)

2015

Giro pada Banpk

indonesia dan Penempatan pada Tagihan atas

bank-bank lain/ Bank Indcresia pinjaman Asel
Curent dan bank-bank Efek-efek yang dijamin/ keuangan

aceounts with lain/ Tagihan untuk tujuan Efek-efgk yang Receivable lalnnya/

Bank Indonesia Placements wilh akseplasi Kredi yang investasi diperdagangkan/ under Cther
and other Bank indonesia Acceplance diberkan/ Investment Trading secured fnancial

banks and other banks receivables Loans secuntias secunlies bomowings agsels*

Aset kauangan - plnjaman
yang diberikan dan Financisl assels - joans
piutang &nd receivables

Asel keuangan yang
mengalami penurunan Indnadually impaired
nilai secara individual b - - 945.665 - - 6.603 financial assels

Asel keuangan yeng telah “ - et R
Jatuh tempo letapl tidak
mangalami penurunan Past due but nel impaired
nilai: Fnancial assels:
Telah jatuh tempo sampal

dengan 30 hari - - 679,572 - - - 100.442 Past dus up lo 30 days
Tetah jatuh tempe 31-60

hari - - - 142.023 - - - - Pas! due 31-60 days
Tetah jatuh tempo 81-8Q

han - - - 100201 - - - Past due 61-90 days
Telah Jatuh tempa 91-120

han . - - 8s510c . - - - Pas! due §1-120 days
Telah jatuh lempo 121-

150 nari - - - 90.947 - - - - Pasldue 121-150 days

. S 101253 - - - 100,442

Aset kebdngan yang belum . [ . . B s pesie [ S Neither pasl due nor
jatuh tempo atau tidak impaired fnancial
mengalami penurunan assefls (inciuding
nilai (lermasuk akun yang aceounts with
dinegosiasi ulang): renegoliated terms);
Peringkal kredi 16 4.519,525 3.164.061 271.084 10.553.272 - - 3.007.000 207,278 Credf grading 1-6
Peringkat kiedit 7-9 - . 2068483 7.467.698 - - - . Credi grading 7-8
Perngkal kredil 10-12 - - gco.210 7.187.280 - - - - Credit grading 10-12

- - .007. 297.278

Aset keuangan - tersedia - [T Sty SN e RO Flnanclal assofs -
untuk dijual avallzble for sale

Asetl keuangan yang belum
jatuh tempa atau tidak Neither past due nor
mengafami penurunan impaired financial
nilai. assels:
Peringkat kredi 1-8 - - - 4.527 779 - - - Credit grading 1-6

- = - - 4.527.778 - - -

Asel keuangan - dlukur eneenani . o J— S it T e s Financlsl assets - falr
pada nllal wajar mebalui value through
laba rugi profitor loss

Asel kevangan yang belum
Jatuh tempo atau tidak Neither past due nor
mangalam} penurunan impaired financial
nilat; assals,
Peningkat kredit 18 - . - - - 2.249.491 3.034.123 5.149.790 Credit grading 1-6
Peringkat kredit 7-9 - - - - . 901,154 - Credit grading 7-9

- - - - - 2.249.491 3.935.277 6.149.790

psat keuangan - dimilikd Gt ianeseeradeas . SO TVt o Mot PP s b Flnanelal assols - hold-

hingga jatuh tempa to-maturity

Asel keuangan yang oelum
Jalun tempo alau tidak Neither past due nor
méengalami penurunan Impaired financial
nilai: assets:
Paringkat kredil 1-8 - - - - 5.307.658 - hd - Credil grading -6

- - 8

Jumlzh 4.519.525 3.161.061 3.239.777 27.255.166 9.835 457 2.249.491 6.842.277 5554113 Tolal

Cadangan kerugian Allawance for
penurunan nilai: fmpalrment Josses:

Asel keuangan yang
mengalami penurunan Impaired financial assels
nilai (secara individual) - - {57.887) (625.910) - - - (5.062) (indrvictialy)

Aset kevangan yang telah
jatuh tempao teapi tidak Pasl due but not impaired
mengalami penurunan finencial assels and
nilai dan asel kevangan neither past due nos
yang belum jatuh lempo impaired financial
atau tidak mengalami assels including
penurunan nilai ternasuk accogts with
akun yang dinegosiasi renegolialed terms
ulang (secara kelaktif) - {4.444) {341.158) - Z - - (coflactively)

L tBzaay {277.058} L - {5.062)
Jumiah nilal terealal 4.519.525 2.181.061 3.177.438 26.278.098 0 B35 467 2.249.491 6,942,277 5.549.051 Total canying amount

*Aset keuangan lainnya terdlri dari aset derivalif dan asel lain-lain.
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*Clher financial assels consis! of denvalive assels and other assels.
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan)
b. Risiko kredit {Lanjutan)

vi.

vii,

Analisis risiko kredit {Lanjutan)

Dalam hal terdapal keraguan terhadap
kemampuan nasabah untuk melakukan
pembayaran kontrakiual pada saat jaluh
tempo, persyaratan kredit dapat
dinegosiasikan kembali berdasarkan
kesepakatan antara Bank dan nasabah,

Penjelasan mengenai peringkat risiko Kredit
telah dijelaskan pada Catatan 3b.i.

Agunan

Agunan digunakan untuk memitigasi risiko
kredit Bank, dimana jenis agunan yang dapat
diterima ditentukan oleh kebijakan kredit
Bank. Jenis agunan untuk eksposur kredit
Retail Banking pada umumnya terdiri dari
kas, giro, tabungan, deposito berjangka,
properi tempat tinggal dan komersial serta
standby letters of credit (SBLC). Sedangkan
jenis agunan untuk eksposur kredit Corporate
and Institutional Banking dan Commercial
Banking umumnya terdiri dari kas, giro,
deposito  berjangka, SBLC, persediaan,
piutang dagang, properti komersial dan
industri, serta aset tetap lainnya. Kebijakan
kredit Bank mewajibkan penilaian
independen untuk agunan berupa aset tetap
dan aset tidak lancar lainnya, dilakukan 1
sampai 3 tahun tergantung portofolio
kreditnya.

Di samping jenis-jenis agunan di atas, dalam
beberapa kondisi lertentu Bank juga
mensyaratkan agunan tambahan berupa
garansi personal, garansi korporasi, maupun
dukungan induk perusahaan meskipun
kemungkinan Bank dapat menggunakan
garansi atau dukungan ini sebagai salah satu
upaya pemulihan kredit relatif kecil.

Dukungan induk perusahaan digunakan
sebagai credit enhancement yang dapat
mengurangi kemungkinan gagal bayar, tetapi
tidak mengubah  atau  menggantikan
kelayakan kredit suatu anak perusahaan.
Bank menilai kesediaan dan kemampuan
induk perusahaan untuk menyediakan dan
memenuhi dukungan induk perusahaan
dengan mempertimbangkan materialitas dan
signifikansi anak perusahaan terhadap induk
perusahaan sebagai kewajiban moral pada
saat dukungan tersebut diberikan.

Jenis dan nilai agunan tidak menjadi dasar
penilaian kemampuan calon debitur dalam
melakukan pembayaran kembali kredit yang
diberikan. Akan tetapi pada umumnya jenis
dan nilai agunan akan menentukan besarnya
Loss Given Default ("LGD"), Expecled Loss
(*EL", dan lIP dalam hal terjadi gagal bayar.
Dalam perhitungan 1P, nilai kini agunan akan
diperhltungkan  sebagai  jumlah  yang
diperkirakan akan dapat diperoleh kembali
dalam periode tertentu.
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3.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Credit risk {(Continued)

vi.

Vil

Credit risk analysis (Conlinued)

Where there is doubt on the abilily of the
borrowers to meef contraclual payments when
due, the terms of the loans might be
renegotiated based on mutual agreement
befween the Bank and the borrowers.

Description of credit risk raling has been
explained in Note 3b.i.

Collateral

Collateral is used to mitigate the Bank's credil
risk, whereby the iype of acceplable
collaterals are determined in the Bank’s credit
policy. Type of coflaterals which are accepled
for Retail Banking credit exposures are
generally cash, current accounis, saving
accounts, time deposils, residential and
commercial properties as well as standby
lottars of credit (SBLC). While type of
collaterals accepted for Corporate and
institutional Banking and Commercial Banking
credit exposures are cash, current accounls,
lime deposits, SBLC, invenlories, lrade
receivables, commercial and  industry
properiies, and other fixed assels. The Bank’s
credil policy requires independent valuation on
colfaterals that are in the form of fixed assets
and other non-current assets, to be performed
every 1 until 3 years depending on the credit
portfolio.

In addition to the above types of collaterals, in
cerlain conditions the Bank may also requires
additional collaterals in the form of personal
guarantees, corporale guarantees, or parental
supporis despite the probability of the Bank
may ulilize these guaraniees or supports as
foan recovery options being relatively remote.

Parental support serves as a credi
enhancement thal could polentiafly reduce the
probability of default (PD) but it does not
change or replace the  underlying
creditworthiness of a subsidiary. The Bank
assesses the willingness and ability of the
parent in providing and honoring the parental
support in consideration of the materiality and
significance of the subsidiary to the parent as
the best moral obligafion at the time such
support is given.

Typically, the lype and value of collateral will
not be used as the basis for assessing the
debtors’ loan repayment abilily. However,
generally it will determine the amount of Loss
Given Default ("LGD"), Expected Loss ("EL"),
and 1P in the evenl of defaull. In the P
calculation, the nef present valug of the
collateral will be considered as the amount
which can be recovered within certain period.
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STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
FINANCIAL STATEMENTS

YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016
{in millions of Rupiah, uniess otherwise specified)

3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan)

b.

Risiko kredit (Lanjufan)

vii. Agunan (Lanjutan)

Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR) Kredit uniuk tujuan
perhitungan rasio modal Bank sesuai dengan
ketentuan  Bank Indonesia  mengenai
perhitungan ATMR dengan metode Standar
mengijinkan Bank untuk memperhitungkan
mana yang lebih rendah antara nilai wajar
atau nilai pengikatan agunan berupa uang
tunai, giro, tabungan, deposito, emas, Surat
Utang Negara, Sertifikat Bank Indonesia,
surat berharga dengan peringkat tertentu
yang diperingkat oleh lembaga pemeringkat
yang diakui cleh Bank Indonesia dan agunan
dari reverse repo sebagai mitigasi risiko
kredit.

Estimasi atas nilai pasar agunan yang dimiliki
sebagal jaminan kredit yang diberikan
berdasarkan penilaian nilai wajar yang
terakhir dilakukan terhadap saldo kredit yang
diberikan pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 adalah sebagai berikut:

3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
b. Credit risk (Continued)

vii.

Collaterai (Conlinted)

The calculation of Credit Risk Weighted
Assels (RWA) for the purpose of the Bank's
capifal ratio in accordance with Bank
Indonesia regulation on the RWA calculation
using Standardized method allows the Bank to
take into account the fair value or (he
colfateralized amount of the colialeral,
whichever is lower, in the form of cash, current
accounts, saving accounts, fime dsposils,
golds, government bonds (T-bills), Bank
Indonesia Cerlificates, secunfies with cerlain
credit grade rated by rating companies
recognized by Bank Indonesia and collaterals
from reverse repo as credit risk mitigants.

An estimated market value of collalorals held
against loans based on the latest market value
assessment  against  oufstanding  loan
balances as of 31 December 2016 and 2015
was shown below:

2016
Dengan
Oengan agunan
agunan sebagian/ Tanpa
penuh/ Partially agunan/ Jumtah/
Fully secured secured Unsecured Total
Saldo kredit yang diberikan Amoumnt outslanding
Kerperasi dan bank 2.925.884 6.415.705 10.823.957 20.165.546 Corporate and bank
Ritel 1.029.509 17.452 4.595.537 5.6842.498 Refaif
Jumiah 3.955.393 6.433.157 15.419.494 25.808.044 Total
Cotlateral estimated market
Estimasi nilai pasar agunan 3.965.393 4.123.318 - 8.078.711 value
Persentase agunan terhadap Percentage of collateral
saldo kredil yang diberikan 100% 64% 0% 31%  against the loan outstanding
2015
Dengan
Dengan agunan
agunan sebagian/ Tanpa
penuh/ Partially agunan/ Jumlah/
Fully secured secured Unsecured Total
Saldo kredit yang diberikan Amount outstanding
Korporasi dan bank 7.270.586 5.715.062 8.027.605 21.013.253 Corporate and bank
Rite! 816.509 119.008 5.306.396 6.241.913 Retail
Jumlah 8.087.095 5.834.070 13.334.001 27.255.166 Total
Coliateral estimated market
Eslimasl nilat pasar agunan 8.087.095 4.642.100 - 12.729.195 value
Persentase agunan terhadap Percentage of collateral
saldo kredit yang diberikan 100% 80% 0% 47%  against the foan outstanding

Dalam menghitung persentase di alas, taksiran
nilai agunan yang melebihi nilai bruto kredit
akan disesuaikan menjadi sama dengan nilai
bruto. Hal ini sesuai dengan pola pemulihan
dari agunan ketika suatu kredit menjadi macet,
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In calculating the above percentages, any
estimaled amount of collateral that is higher
than the gross amount is adjusted to be equal
to the gross amount. This is inline with the
paltemn of recovery from collateral when a loan
became defauit.
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan) 3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
‘b, Risiko kredit {Lanjutan) b. Credit risk (Continued)
vii. Agunan {Lanjutan) vii. Collateral (Continued)
Tagihan atas pinjaman vyang dijamin Receivables under secured borrowings are
sepenuhnya didukung jaminan pada tanggal fully collateralized as of 31 Decamber 2016
31 Desember 2016 dan 2015. Jaminan atas and 2015. Collateralization of financial assels
aset keuangan selain kredit yang diberikan other than lpans and receivables under
dan tagihan atas pinjaman yang dijamin secured borrowings are assessed on a
dievaluasi atas basis customer-by-customer. customer-by-customear basis.
¢. Risiko pasar c. Market risk-
Bank mengidentifikasi risiko pasar sebagai The Bank recognizes market risk as the polential
potensi kehilangan pendapatan atau nilai loss of earnings or economic value due to adverse
ekonomi dikarenakan perubahan tingkat suku - changes in financial markets rates or prices. The
bunga pasar keuangan atau harga pasar yang Bank's exposure fo markel risk arises principally
merugikan. Eksposur Bank untuk risiko pasar from customer-driven lransactions. The objective
terutama timbul dari transaksi yang berasal dari of the Bank’'s markel risk policies and processes is
nasabah. Tujuan dari kebijakan dan prosedur lo obtain the best balance of risk and return whilsf
risiko pasar adalah untuk  memparoleh meeling customers’ requirements.

keseimbangan terbaik antara risiko dan imbal
hasil, selain untuk memenuhi kebuluhan

nasabah.

Limit risilko pasar merupakan pengendalian Market risk limils are key conlrols designed to
utama yang digunakan untuk memastikan bahwa ensure thalt the Bank's markel risk exposure is
ekspasur risiko pasar Bank sejalan dengan selera aligned with its appetite for market risk. The policy
untuk risiko pasar. Kebijakan tersebut berlaku is applicable lo all businesses exposed to the
untuk seluruh hisnis yang memiliki risiko pasar, market risks.

Limit untuk masing-masing lokasi dan portofolio Limits by location and porifolio are proposed by the
ditentukan oleh unit bisnis sesuai dengan businesses within the ferms of agreed policy.
kebijakan yang disepakati. Unit Risiko Pasar Markel Risk unit approves the limits for delegated
menyetujui  limit-limit  yang sesual dengan authorities and monifors exposures against these
wewenang yang telah didelegasikan dan limits. Additional limits are placed on specific
mermonitor eksposur terhadap limit-imit tersebut. instruments and position concentrations where
Tambahan limit diterapkan untuk instrumen appropriale.

fertentu dan konsentrasi posisi sesuai dengan

kebutuhan.

Limit risiko pasar harus ditinjau sedikitnya sekali Market risk limils must be reviewed at least once a
setiap tahun, dengan mempertimbangkan strategi year, faking into consideration the business
bisnis dan risk appetile Grup Standard Chartered strategy and Standard Charlered Bank ("SCB')
Bank (*SCB"). Limit risiko pasar harus ditinjau Group risk appelite. Markel risk limils must be
lebih sering dalam hal terdapat perubahan reviewed more frequently where there is a
signifikan dalam strategi bisnis atau risk appetite significant change in business strategy or the SCB
Grup SCB. Group risk appetite.

Untuk tujuan pengukuran risiko pasar, slress For the purpose of measuring marke! risk, siress
testing merupakan bagian yang tak terpisahkan testing is an integral part of the markel risk
dari kerangka keria manajemen risiko pasar yang management framework and considers both
mempertimbangkan baik data histeris peristiwa historical market events and forward-looking
pasar dan skenario forward fooking. Metedalogi scenarios. A consistent stress lesting methodology
stress festing yang konsisten diaplikasikan baik is applied to trading and non-trading books. The
untuk transaksi trading maupun non-trading. slress testing methodology assumes that scope for
Metodologl sfress festing mengasumsikan ruang management action would be limiled during a
lingkup tindakan manajemen akan terbatas stress event, reflecling the decrease in market
selama periode stress event yang mencerminkan liquidity that often occurs. Siress scenarios are
penurunan likuiditas di pasar yang sering terjadi regularly updaled.

dalam  situasi sless. Skenario  slress

diperbaharui secara berkala.
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CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN GABUNGAN

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016
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STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
FINANCIAL STATEMENTS

YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016
{in millions of Rupiah, unless otherwise specified)

3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan)

Cc.

Risiko pasar (Lanjutan)

Secara umum, profil risiko pasar Bank untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2016 tidak

mengalami

perubahan yang signifikan

dibandingkan tahun sebelumnya.

Kategori-kategori utama dari risiko pasar adalah:

Risiko mata uang

Bank memiliki eksposur risiko mata uang
sebagai akibat transaksi dalam mata uang
asing. Bank memonitor setiap risiko
konsentrasi yang berkaitan dengan masing-
masing mata wuang sehubungan dengan
penjabaran transaksi maupun aset dan liabilitas
dalam mata uang asing ke dalam mala uang
Rupiah.

Perhitungan posisi devisa neto (“PDN") Bank
untuk masing-masing mata uang utama
dilakukan setiap hari dan sesuai dengan
peraturan Bank Indonesia yang berlaku. Sesuai
dengan peraturan tersebui, Bank diwajibkan
untuk memelihara PDN keseluruhan setinggi-
tingginya 20% dari modal. PDN dan modal
Bank pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015 saat penutupan transaksi pada tanggal
tersebut dan sebagaimana dilaperkan kepada
Bank Indonesia terlihat pada tabel berikut:

3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
c. Market risk (Continued)

in general, the Bank's markef risk profile for the
year ended 31 December 2016 has nof changed
significanlly compared (o previous year.

The primary calegories of markef risk are:

i.

Currency risk

The Bank is exposed lo currency risk through
fransaction in foreign currencies. The Bank
monifors any concentration risk in relation to
any individual currency with regard lo the
{ransfation of foreign currency fransactions and
monelary assels and liabilities into Rupiah.

The Bank's nef foreign exchange position
{(°"NOP”) by major currencies is calculated on a
daily basis based on Bank Indonesia's
prevailing regulations. As per the reguiations,
banks are required lo maintain its aggregate
NOP at a maximum of 20% of its capilal. The
Bank's aggregate NOF and capital as of
31 December 2016 and 2015 at the close of
the respective dates and as reported lo Bank
Indonesia are shown in the folfowing table:

2016
Selislh bersih
Posisi devisa neto tagihan dan
untuk neraca liabilitas pada Posisi devisa
{selislh berslh aset rekening neto secara
dan adminlstratifiNet agregat (nilai
liabilitas)/Balance differences ahsolut)f
sheet net foreign between Aggregaie nat
exchange position receivables and foreign exchange
{net differences Habillties In off- position
befween assels balance sheet (absolftute
and lahilities) transactions amouni)
Dolar Amerika Serikal 12.679 (121.264) 10B.685 United States Dollar
Yen Jepang (1.128} {211) 1.339 Japanese Yen
Dolar Singapura 2.335 (2.321) 14 Singapore Dollar
Poundsterling tnggris 7.008 (5.354) 1.652 British Poundsteriing
Dolar Austratia 971 (969) 2 Australian Dollar
Dolar Kanada 274 )] 271 Canadian Dolfar
Euro 2725 {7.235) 4.510 Euro
Dotar Hong Kong 352 - 352 Hong Kong Dollar
Franc Swiss 3.654 (3.589) 65 Swiss Franc
Dolar Selandia Baru 607 - 607 : New Zealand Dollar
Baht Thailand 195 185 Thafland Baht
Lain-1ain 2.869 2.869 Qthers
Jumlah 120.561 Total
Jumlah modal 7.565.824 Tolal capital
Percentage of net
Persentase poslsl devisa foreign exchange
neto terhadap modal 1,60% position to capital
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STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

¢. Risiko pasar {Lanjutan)

Risiko mata uang (Lanjutan)

3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
¢. Market risk (Continued)

i

Currency risk (Continued)

2015
Selisth bersih
Poslsi devisa neto taglhan dan
uniuk neraca Itabilitas pada Posisl devisa
(selisih bersih asot rekenlng neto secara
dan administratifiNet agregat {nilai

llabllitas)/Balance differences absolut)/
sheet net forelgn between Aggregate net
exchiange position receivables and foreign exchange

(et differences liabilities In off- position

between assets balance sheeif {absolute

and labilities) transactions amouni)
Dolar Amerika Serikat (391.966) 541.032 149.066 United Stales Doltar
Yen Jepang 1.398 (1.326) 72 Japanese Yen
Dolar Singapura (12.584) 4,358 8.226 Singapore Dollar
Poundsterling Inggris 3.584 (129) 3.455 British Poundslerling
Dolar Australia 2016 {2.017) 1 Australian Dollar
Dolar Kanada 648 - 6848 Canadian Dolfar
Euro 41.873 (37.936) 3.037 Euro
Dolar Hong Kong 391 - 391 Hong Kong Doliar
Franc Swiss 16.603 (16.264) 339 Swiss Franc
Dolar Selandia Baru 1.659 (1.377) 282 New Zealand Dollar
Baht Thalland 1186 - 118 Thailand Baht
Lain-lain 1.870 - 1.870 Others
Jumlah 168.403 Total
Jumlah medal 7.191.718 Total cepilal
Percentage ol net

Perseniase posisi devisa foreign exchange
neto terhadap modal . 234% position to capital

Risiko suku bunga

Kegiatan operasional Bank terekspos oleh
risikko suku bunga, yaitu risiko fluktuasi suku
bunga dalam hal aset yang berbunga dan
liabilitas yang berbunga jatuh tempo atau
dilakukan peninjauan kembali suku bunga
{reprice) pada walktu yang berbeda atau dalam
jumiah yang berbeda. Akfivitas manajemen
risiko berlujuan untuk  mengoptimalkan
pendapatan bunga bersih, dalam hal tingkat
bunga pasar konsisten dengan strategi bisnis
Bank.

Pengelolaan risiko aset dan liabilitas dilakukan
berdasarkan tingkat sensitivitas Bank terhadap
perubanan suku bunga. Dari perspektif
pendapalan bunga secara umum, Bank
memiliki sensifivitas yang lehih tinggi dalam
portofolio liabilitas karena aset berbunga
memiliki durasi yang ‘ebih panjang dan
peninjauan kembali suku bunga (repricing)
kurang sering dibandingkan dengan liabilitas
berbunga. Artinya, dengan kondisi suku bunga
yang cenderung meningkat, marjin yang
dihasilkan akan mengecil akibat adanya
repricing dalam liabilitas. Meskipun demikian,
pengaruhnya secara aktual bergantung pada
banyak faktor, termasuk apakah terjadi
pembayaran kembali yang lebih cepal atau
lebih lama dari tanggal kontraktualnya dan
variasi dari sensitivitas suku bunga selama

periode repricing dan di antara berbagai mata

uang.
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Interest rate risk

The Bank’s operalion is exposed fo interes!
rale risk, which is the risk of inferest rale
flucfuations to the extent that interest earning
assefs and interest bearing liabifities mature or
reprice at different times or amounts. RisK
management acliviies aim o optimize net
interest income, given marke!l interest rate
lovels consistent with the Bank's business
sirategies.

Assels and liabilities risk management activities
are conducted in the context of the Bank’s
sensitivily fo interest rale changes. From
earnings perspective in general, the Bank has
larger interest rate sensilivity in liabilities rather
fthan assels because its interest-earning assets
have longer duraltion and reprice less
frequently than interest bearing liabilities. This
means that in rising interest rale environments,
margin earned will narrow as labilitios reprice.
However, the actual effsct will depend on a
number of factors, including the extent to which
repayments are made earlier or fater than the
contractual dates and variations in inferest rate
sensitivity within repricing pericds and among
currencies.
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STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan}

c. Risiko pasar {Lanjutan)

ii. Risiko suku bunga {Lanjutan)
Analisis sensitivitas atas risiko suku bunga

Portofolio bukan untuk diperdagangkan

Pengelolaan risiko suku bunga terhadap
inferest rale gap fimits dilengkapi dengan
pemantauan sensitivitas aset dan liabilitas
keuangan Bank dengan berbagai skenario
standar dan non-standar. Skenaric standar
yang diperhilungkan secara bulanan meliputi
kenaikan dan penurunan secara paralel kurva
imbal hasil sebesar 100 basis point {bps).
Analisis sensitivitas Bank terhadap pendapatan
bunga bersih yang dihasilkan dari aset/liabilitas
bersih pada tanggal posisi keuangan, sebagai
akibat kenaikan atau penurunan suku bunga
pasar dengan asumsi tidak terjadi pergerakan
asimetris pada kurva imbal hasil dan posisi
keuangan (aseV/liabilitas neto) konstan, adalah
sebagai berikut:

3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
. ¢. Market risk (Continued)
ii. Inleres! rafe risk (Conlinued)

Sensitivity analysis on interest rate risk

Non-trading portfolios

The management of interest rale risk against
interest rate gap limits is supplemented by
monitoring the sensilivity of the Bank’s financial
assets and liabilities to various standard and
non-standard scenarios. Standard scenarios
that are considered on a monthly basis include
a 100 basis poin{ (bps) paraliel fall or rise in all
vield curves. An analysis of the Bank's
sensifivity in net interest income earned from
net assetsfiabilities as of financial position
dale, as a result of increase or decrease in

market  interest rales, assuming no
asymmelrical movement in yield curves and a
constant financial position {net

assets/iabilities), was as follows:

Kenaikan (penurunan) pendapatan bunga
bersih/increase {decrease) of net interest

income
20186 2015
Kenaikan paralel 100bps (231.204) (159.824) 100bps paraflel increase
Penurunan parale! 100bps 231.204 159.824 100bps paraliel decrease

Portofolio tersedia untuk dijual

Tabel di bawah menjelaskan sensitivitas yang
dilaperkan pada cadangan nilai wajar Bank dari

portofolic  tersedia untuk dijual terhadap
pergerakan pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015;

Available-for-sale portfolios

The table below describes the sensitivity of the
Bank's reported fair value reserves of
available-for-sale financial assels fo lhese
movements as of 31 December 2016 and
2015:

Kenaikan (penurunan) cadangan nilai wajar/
Increase (decrease) of fajr value reserve

2016 2015
Kenaikan paralel 100bps (1.019.044) {536.209) 100bps parallel increase
Penurunan paralel 100bps 1.331.809 706.749 100bps parailel decrease
Portofolio diperdagangkan Trading portfolios
Untuk  portofolioc  diperdagangkan, Bank For trading portfolios, the Bank uses sensitivily

menggunakan faktor sensitivitas PV01 untuk
mengelola risiko suku bunga, yaitu perubahan
nilai portofolio akibat perubahan 1 basis point
(bp} kurva imbai hasil di pasar.

Dengan asumsi kurva imbal hasil bergerak
sebesar 100 bps secara merata di semua
tenor, nilai wajar portofolio diperdagangkan
akan mengalami perubahan sebesar berikut:

factor of PV01 lo manage interest rale risk,
which is the change in porifolios due to 1 basis
point {bp) change of markel interest rate curve.

Assuming vield curve moves parallel by 100
bps across the tenor, fair value of lrading
portfolio will change by:

Kenaikan (penurunan) nilai wajar portofolio
diperdagangkan/increase {decrease) of fair

value of trading portfolio
2016 2015
Kenaikan paralel 100bps {75.839) (198.479) 100bps parallel increase
Penurunan paralel 100bps 75.839 198.479 100bps parallel decrease
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

G,

Risiko pasar (Lanjutan)
ii. Risiko suku bunga (Lanjutan}
Analisis sensitivitas _atas risikoe suku bunga

{Lanjutan)

Sensitivitas yang lebin rendah pada tanggal
31 Desember 2016 dibandingkan dengan
31 Desember 2015 uniuk .  portofolio

diperdagangkan disebabkan oleh nilai nominal
yang lebih rendah di dalam portofolic aset.
Sensitivitas yang lebih tinggi pada portofolio
yang bukan untuk diperdagangkan dan tersedia
untuk dijual disebabkan oleh kenaikan nominal
dalam portofolio liabilitas dan portofolio tersedia
untuk dijual pada tanggal 31 Desember 2016
dibandingkan dengan 31 Desember 2015,

d. Risiko likuiditas

Risiko. likuiditas merupakan risiko dimana Bank
tidak memiliki sumber daya keuangan vyang
memadai untuk memenuhi kewajiban pada saat
jatuh tempo, atau dimana sumber daya keuangan
tersebut hanya dapat digunakan dengan biaya
yang sangat mahal. Kebijakan Bank adalah uniuk
sefiap saat menjaga posisi likuiditas yang memadai
untuk semua mata uang, sehingga dapat
memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo.

Bank mengelola risiko likuiditas dalam jangka
pendek dan jangka menengah. Dalam jangka
Eendek. fokus Bank adalah untuk memastikan
ahwa kebutuhan arus kas dapat dipenuht melalui
aset yang jatuh tempo, simpanan nasabah dan
pendanaan wholesale apabila dibutuhkan. Dalam
jangka menengah, fokus Bank adalah uniuk
memastikan laporan posisi keuangan tetap sehat
secara struktural dan sesuai dengan strategi Bank.
Asset Liability Committee (*“ALCO") bertanggung
jawab untuk memastikan kebijakan manajemen
likuiditas dipatuhi dan tetap dalam batas likuidilas
vang telah ditentukan.

Peristiwa pasar gang tidak biasa dapat berdampak
buruk  bagi ank, sehingga mempengaruhi
kemampuan Bank untuk memenuhi kewajiban
pada saat jatuh tempo. Ketidakpastian utama untuk
risiko likuiditas adalah ketika nasabah menarik
simEanan lebih cepat dari yang diperkirakan, atau
ketika pembayaran aset tidak diterima pada
tanggal jatuh  tempo. Untuk  mengurangi
ketidakpastian ini, basis nasabah untuk simpanan
didiversifikasikan berdasarkan jenis simpanan dan
tanggal jatuh tempo. Selain ilu Bank memiliki
rencana pendanaan kontinjensl termasuk portofolio
aset likuid yang dapat direalisasikan ketika terjadi
tekanan likuiditas {liquidity siress), serta akses
terhadie\p dana wholesale dalam kondisi pasar
normal.

i. Rencana manajemen krisis likuiditas

Kejadian tak lerduga dapat mengubah perilaku
nasabah dan menyebabkan arus kas keluar
. bersih secara tiba-tiba. Apabila hal ini tidak
dikelola dengan benar, hal ini dapal
menyebabkan situasl krists yang lebih buruk
dan pada akhirnya dapat menyebabkan risiko
kelangsungan usaha Grup SCB. Kebijakan
Grup SCB mengharuskan untuk membentuk
Country Liquidity Crisis Management Plan yang
harus disetujui setidaknya setiap tahun, sebagai
pertahanan lerhadap krisis likuiditas. Rencana
ini harus diperbarui ketika terjadi perubahan
signifikan I')({ang terjadl, balk dalam kegiatan
usaha, lingkungan pasar atau manajemen.
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3.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
c. Market risk (Continued)

ii. Interest rate risk (Confinued)
Sensilivity _analysis _on__inferest rate risk

{Conlinued)

Lower sensifivity as of 31 December 2016
compared to 31 December 2015 for trading
portfolios was due to lowsr nominal value in
the asset portfolic. Higher sensitivity for non-

. lrading and available-for-sale portfolios was
due to higher nominal in the liabilities portfolio
and available-for-sale  portfolios as  of
31 December 2016 compared to
31 December 2015.

d. Liquidity risk

Liguidily risk is the risk that the Bank either does
not have sufficient financial resources available to
meel ifs obligations as they fall due, or can only
access these financial resources at excessive
cost. The Bank’s policy is lo mainfain adequate
liquidity at all fimes for all currencies, and hence
g‘n be in a position to meel obligations as they fall
ue.

The Bank manages liquidily risk both on a short-
term and medium-lerm basis. in the shori-term,
the Bank's focus is on ensuring that the cash flow
demands can be met through asset malurities,
cusfomer deposits and wholesale funding where
required. In the medium-term, the Bank’s focus is
on ensuring the statement of financial position
remains structurally sound and aligned fo the
Bank's strategy. The Asset Liability Commillee
(“ALCO"} is responsible for ensuring that liquidily
management policies are compled with and
liquidity is within the pre-defined hiquidity limits.

Exceptional market evenls can impacl the Bank
adversely, thereby affecting its ability lo fulfill its
obligalions as they fall due. The principal
uncertainlies for liquidity risk are that customers
withdraw their deposits at a substanlially faster
rale than expected, or that assel repayments are
not received on the intended malurily date. To
mitigate these uncertainties, the Bank's customer
deposit base is diversified by lype and malurity.
In addition, the Bank has contingency funding
plans including a portfolio of liquid assels thaf can
be realized If a liquidily stress occurs, as well as
ready access lo wholesale funds under normal
market conditions.

i. Liquidity crisis management plan

Unexpecled events can change customers’
behavior and cause a sudden nef cash
oulflow. If this condition is nof properly
managed, the crisis can get worse and
ultimately expose risk to the survival of the
SCB Group. SCB Group policy requires a
Country Liguidily Crisis Management Plan (o
be established and approved at Ileast
annual;‘y, as a defense lo a liguidity crisis.
This plan must be updated when there is a
significant change either in the business,
markel environmenl or management.
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)
d. Risiko likuiditas (Lanjutan)

ii. Eksposur terhadap risiko likuiditas

Bank menggunakan Maximum Cumulative
Qutflow (“MCQ") sebagai pengukuran utama
dalam pengelolaan risiko likuiditas.  MCO
merupakan kumulatif jumlah arus kas masuk
{keluar) bersih dari seluruh komponen neraca
dan rekening administratif dalam kondisi
normal. Bank harus menghitung arus kas per
mata uang untuk Komponen utama posisi
keuangan dan rekening administratif dalam
kondisi usaha normal setiap hari selama 30 hari
ke depan berdasarkan asumsi perilaku arus kas
tersebut, Jumlah positif menunjukkan arus kas
masuk bersih dan Bank akan mengungkapkan
nilai kas masuk bersih harian terkecil pada
periode  bersangkutan.  Jumlah  negatif
menunjukkan arus kas keluar bersih dan Bank
akan mengungkapkan nilai kumulatif pada
periode bersangkutan. Bank menentukan limit
untuk masing-masing kategori selama 30 hari
ke depan untuk jumlah gabungan mata uang
Rupiah dan mata uang asing yang signifikan.
Dasar perhitungan MCO berdasarkan hari
kalender (bukan berdasarkan hari kerja).

Berikut merupakan perhitungan MCO gabungan
mata uang uniuk 30 hari ke depan pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015

3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

d. Liquidity risk (Continued)
i, Exposure to liquidily risk

The key measurement used by the Bank for
managing liquidity risk is. Maximum Cumulalive
CQulfiow ("MCO*). MCQ is the cumulative net
cash inflow {outflow} from all on-balance sheel
and off-balance sheet items under normal
conditions. The Bank must cafculate the cash
flows by eurrency for major on and off-balance
sheel calegories under business-as-usual
conditions each day for the next 30 days based
on behavicr assumptions of the particular cash
flows. Positive amounts represent net cash
inflow and the Bank will disclose the lowest
daily nel cash inflow amount during the period.
Negalive amounts represent net cash outflow
and the Bank will disclose the cummulalive
amoun! during the period. The Bank
determined the limits for each category for the
‘next 30 days for lotal combined Rupiah and
major foreign currencies. The basic calculation
of MCO is based on calender days (nof
working days).

The lahle below summarizes the calculation of
combined currency MCO for the next 30 days
as of 31 December 2016 and 2015;

Jangka waktu 2016 2015 Tenor
MCO Gabungan 1 hari 5.498.607 1.939.050 Overnight Combined MCO
2 -7 hari 4.201.661 1.103.969 2 -7 days
8-30hari  (2.612.126)  (5.576.719) 8 - 30 days

Bank masih memiliki efek-efek yang memadai
(baik yang tersedia untuk dijual maupun yang
diperdagangkan) sebagai bagian pengaman
likuiditas.

Tabel berikut menunjukkan arus kas yang tidak
didiskontokan atas liabilitas keuangan Bank dan

The Bank possesses sufficiant marketable
securitios (bath available-for-sale and lrading)
as part of liquidity cushion.

The table below shows the undiscounted cash
flow of the Bank's financial labilities and

komitmen kredit yang belum direalisasi unrecognized Joan commilments on the basis of
berdasarkan jatuh tempo kontrakiual terdekat: their earliest possible contractual malturily:
2016
Neminal bruto
keluar/ Kurang dari Lebih dari
Gross 1 bulan/ >3-12 bular/ >12-60 bulan/ €0 bulan/
nominal Less than 1-3 bulanf »3-12 =12-60 Mare than
aqulfiow 1 month 1-3 monlhs maonths Monlhs 60 months
Liabilitas keuangan Non-derivative
non-derivatif tinanclal Habilities
Simpanan oleh nasabah Deposils by non-bank
bukan bank (28.992.210Q) (24.539.219) {2.339.091) {2.111.872) (2.028) - custonrers
Simpanan ¢leh bank-bank
lain {2 290,718) (+.734.058) - {556.658) - - Deposits by other banks
Utang akseptasi (3.802.826) {1.030.273) (1.814.399) (949.930) (8.224) - Acceplance payables
Liabililas unluk
mengembalikan surat-
surat berharga yang Obfigation o relurn
dilerima atas pinjaman securities received under
yang dijamin (6.934,3086) - - {1.282.050) {6.662.256) secured borrowings
Baban masin harus
dibayar {2.153.668) {1.740.414) - {413.252) Accrued expenses
Ulang kepada kantor 5 dolhe
1 d - D I
g:g:ngigi;a"“g (9.516214)  (2968.1D4)  (2026563) - (4.833.357) . v lo head ofice and olier
(53._9_91.938) (32.002.158) [5180153) (531 3.762) {10.495.56_5) -
Liabllltas derivatif Derivative liabllilies
Arus kas keluat (S370605)  (wMATTATY)  (SE2TET) | (226038s) | @1M1iSh (18822 Cash autfow
Fasiltas kredil ying P
belum digunakan- Unused commitied foan
e (4296800)  {4.296.890) - - Taciltios
Total (211.991.433) (80.776.625) (32.001.920) {47.583.147} {61,611.019) (19.822) Yotal
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan) J. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
d. Risiko likuiditas (Lanjutan) d. Liguidity risk (Continued)
il. Eksposur terhadap risiko likuiditas {Lanjutan) if. Exposure o liquidity risk (Continued)
2015
Nominal bruta
keluar/ Kucang dari Lebih dari
Gross 1 bufan/ >3-12 buland >12-60 bulan/ 60 bulan/
naminal Less than 1-3 bulan/ =312 >12-60 More than
otlflow 1 monih -3 monlhs months Manlhs 60 months
Ltabilitas keuangan Non-derivative
non-derivatil tinaneial liabilities
Simpanan eleh nasabah Depasits by non-bank
bukan bank (25.484.276) (20.210.682) {3.191.781) {2.054.385) {27.428) - cuslomars
Simpanan oleh bank-bank
lain {4.243.291) (2.930323) - (740.244) {572.724) - Deposils by other banks
Utang akseptasi (3.239777) (720.801) {1.493.839) {4.025.137) . - Aeceptance payables
Liabilitas unluk
mengembalikan sural-
surat berharga yang Obligation to return
dilerima alas pinfaman securities received under
yang dijamin {4.254.656) - - - {4.254.656) - secured borrowings
Beban masih hatus
dibayar {1.148.739) {538,025) - {690.714) - - Accrued expanses
Utang kepada kantor
ot vl (11891995  [(1.478.322) (BIDE1T)  (6.275.220)  {3.A97.840) . Dueloheadoffice and olher
LED2E273  [ERAZB1Y) BArsZIR) M07Uhio0) | 835264E) :

Liabllitas derivatif

Derivalive lfabililies
Arus ks keluar {62780800)  @TATOTON  (76963%9) (O8I0 | (46TOT107)  (60038)

.................. Cash outllow
Fasililas kredil yang
belum digunakan- {4.324 405) {4,324.405) . - - - Unused commitied loan
Total (217.368.031)  (67.632.266)  (33.072.562)  (61.543410)  (55.059.755) {60.038) Totat
Jumlah nominal arus kas keluar vyang The nominal cash oulflow disclosed in the
diungkapkan dalam tabel di atas menunjukkan above fable represents the contractual
arus kas kontrakiual yang tidak didiskontokan undiscounted cash flow relating lo the principal
dari pokok dan bunga atas liabilitias keuangan and interest on the financial liabilities and
dan fasilitas kredit yang belum digunakan- unused committed loan facilities. The disclosure
commifted. Pengungkapan untuk liabilitas for derivative liabilities shows a net amount for
derivatif menunjukkan jumlah neto transaksi derivatives that are ne! sellled, and a gross
derivatif dengan penyelesaian simultan secara amount of cash oufflow for derivatives that have
neto, dan jumlah bruto arus kas keluar untuk simullaneous gross seitlement. The cash flow
transaksi  derivatif  dengan  penyelesaian of derivalive liabilifies as in the above fable
simultan secara bruto. Arus kas liabilitas represents the cash flow based on contractual
derivatif seperti yang ditunjukkan di tabel di atas malurities which the Bank belfieves is essenlial
merupakan arus kas berdasarkan jaluh tempo for an understanding the timing of the cash flow.
kontrakiual yang menurut Bank adalah penting The cash inflow and cash oulflow for derivalive
untuk memahami waktu dari arus kas. Arus kas assets and the cash inflow for derivalive
masuk dan keluar untuk aset derivatif dan arus _ liabilities which have gross seftlement are not
kas masuk untuk liabilitas derivatif dengan shown in the above table, therefore cashflow
penyelesaian bruto tidak diungkapkan dalam from derivatives are inflated.
tabel di atas sehingga arus kas dari derivatif
tampak lebih besar.
Arus kas vyang diharapkan atas instrumen The expected cash flows on these insfrumenls
tersebut mungkin berbeda secara signifikan may vary significantly from this analysis. For
dibandingkan dengan analisis ini. Sebagai example, deposifs from customers balances are
contoh, saldo simpanan nasabah diharapkan expecled lo be stable or increasing; whilst the
stabil atau meningkat; sedangkan komitmen unrecognized foan commitmants are not all
kredit yang belum direalisasi fidak seluruhnya expected lo be drawn down immediately.

dinarapkan akan dicairkan dalam waktu dekat.
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STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016

{in millions of Rupiah, unless otherwise specified)

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
d. Liquidity risk (Continued)

ii. Exposure to liguidity risk (Continued)

To manage liquidily risk arising from financial
liabilities and unrecognized loan commitments,
the Bank holds liquid assels which are fraded in
an active and liquid market. These fliquid assels
can be readily sold lo meel liquidily
requirements. Below {able shows type and
amount of lfquid assels which may be used by
the Bank lo manage liquidily risk excluding
minimum reserve requirements:

3. MANAJEMEN RISIKC KEUANGAN (Lan)utan) 3.
d. Risiko likuiditas (Lanjutan}
ii. Eksposur terhadap risiko likuiditas (Lanjutan)
Untuk mengelola risiko likuiditas yang timbul
dari liabilitas keuangan dan komitmen Kkredit
yang belum direalisasi, Bank memiliki aset likuid
yang diperdagangkan dalam pasar yang aktif
dan likuid. Aset likuid tersebut dapal segera
dijual untuk memenuhi kebutuhan likuiditas.
Tabel berikut menunjukkan jenis dan jumlah
aset likuid yang dapat digunakan oleh Bank
untuk mengelola risiko likuiditas, tidak termasuk
girc wajib minimum:
2016
Nital tercalat/
Carrying amount
ASET LIKUID

Kas 178.601

Giro pada bank-bank lain 1.159.486

Tagihan dari cabang-cabang lain 450.571

Penempatan pada Bank

Indonesia dan bank-bank lain 6,044,885

Efek-efek yang diperdagangkan 1.140.174

Jumlah 8.973.697

2015
Nilai tercataV/
Carrying amount

LIQUID ASSETS
184.022 Cash
839.460 Current accounts wilh other banks
499.134 Due from ofher branches
Piacements wilh Bank

3.181.061 Indonesia and other banks
2.249.491 Trading securities
6.963.168 Total

Bank wajib menghitung dan menyampaikan
laporan Rasio Kecukupan Likuiditas ("LCR"} sesuai
dengan ketentuan dalam peraturan Oloritas Jasa
Keuangan (“POJK") yang berlaku. Pada tanggal
5 Januari 2016, Otoritas Jasa Keuangan ("OJK")
mengeluarkan  peraturan  persyaratan LCR
minimum yang berlaku efektif sejak tanggal
23 Desember 2015. Pada tanggal 31 Desember
2016 dan 2015, Bank telah memenuhi LCR
minimum yang disyaratkan sebesar 70%.

. Manajemen risiko operasional

Risiko operasional adalah potensi kerugian yang
dihasilkan dari kegagalan atau tidak memadainya
proses internal, personil dan sistem-sistem atau
sebagai hasil atas peristiwa eksternal, termasuk

risiko hukum. Pendekatan manajemen risiko
operasional Bank berusaha untuk  terus
meningkatkan kemampuannya untuk

mengantisipasi seluruh risiko yang material dan
terus meningkatkan kemampuan untuk
menunjukkan bahwa seluruh risiko yang material
telah terkendali dengan baik, dengan tingkat
keyakinan yang tinggi. Peristiwa risiko operasional
dikelola melalui serangkaian proses manajemen
yang diterapkan secara  konsisten  untuk
mendorong identifikasi, pengukuran, mitigasi &
pengendalian sera pengawasan risiko. Di sisi lain,
eksposur risike operasional yang berasal dari
penitaian risiko residual diawali dengan pemetaan
process {Process Universe), penetapan kontrof
standar yang tepat dan penilaian secara periodik
terhadap penerapan kontro! standar. Mengelola
risiko operasional merupakan tanggung jawab
setiap pegawai di Bank dengan struktur tata kelola
sebagai berikut;
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The Bank is required fo compute and submit
Liquidity Coverage Ralio (LCR") report in
accordance with the prevailing COforitas Jasa
Keuangan regulation ("POJK"). On & January
2016, Financial Services Authority (“OJK”} issued a
regulation on the minimum requirernent of LCR
which effective from 23 December 2015. As of
31 December 2016 and 2015, the Bank fulfifled
minimum LCR requirement of 70%.

Operational risk management

Operational risk is the potential loss resulting from
inadequale or failed internal processes, people and
systems or from the impact of external events,
including fegal risks. The Bank's operational risk
management approach serves to conlinually
improve its ability to anticipale all malerial risks
and to increase its abilily to demonstrate, with a
high degree of confidence, that those material risks
are well controfled. Operational risk evonts are
managed through a consistent set of management
processes  that  drive  risk  identificalion,
assessment, mitigation & control alse monitoring.
On the other hand, Operational Risk exposures
resulting from Residual risk assessmen! sfarting
with mapping of process (Process Universe),
assigning appropriale key contro! standards, and
periodic assessment on the conlrols standards
implementation. Managing operational risks is the
responsibility of employee in the Bank with formal
structure of governance as follows:
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

e. Manajemen risiko operasional (Lanjutan)

1.

Komisi tata kelola

Country Operational Risk Commillee (CORC)
meeling adalah tata kelola risike operasional
pada tingkat negara vyang melakukan
pengawasan terhadap manajemen dari risiko
operasional. Cakupan CORC meliputi seluruh
segmen klien, produk dan fungsi. Masalah-
masalah risiko operasional yang teridentifikasi
akan ditelaah dengan menggunakan risk
grading malrix, apakah risiko tersebut rendah,
menengah, atau tinggi. Semua risiko berskala
“menengah” atau ‘tinggi® harus dilaporkan
lebih lanjut kepada Group Operational Risk.

Peristiwa risiko operasional yang telah
diiidentifikasi akan dibandingkan dengan
batas eskalasi. Seluruh risiko operasional
yang terindikasi di atas batas harus ditangani
tepat wakiy dan tindak lanjutnya harus
dimonitor di CORC.

Tugas dan tanggung jawab

Dalam pelaksanaan sehari-hari, Bank
memiliki 3 lini pertahanan untuk memastikan
proses manajemen risiko yang efektif:

1. Lini pertahanan pertama

Lini pertahanan pertama adalah semua
karyawan harus memastikan manajemen
risiko operasional yang efeklif dalam
cakupan organisasl yang berada di
bawahnya. Lima tanggung jawab ulama
manajemen risiko dari lini pertahanan
pertama yaitu:

- Memastikan risike-risiko yang material
diidentiifikasi, dimifigasi, dimonitor dan
dilaporkan.

- Memastikan bahwa risiko-risikko yang
telah diketahui dikontrol dalam batasan-
batasan yang dapat diterima dengan
standar yang konsisten.

- Memastikan kepatuhan terhadap
peraturan eksternal yang berlaku.

- Memastikan bahwa semua kebijakan,
prosedur, limit-limit, dan kontrol-kontrol
lain diimplementasikan dan dipatuhi

Menyelaraskan strategi bisnis {atau
fungsional) dengan risk foferance dan
appetite dan berusaha memaksimalkan
risk-return profife dari bisnis.
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3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

e. Operational risk management (Continued)

1.

Governance Committee

The Couniry Operalional Risk Commillee
meeling is the operalional risk governance at
the country level, which oversee the
managemen! of operational risks. The CORC
scope includes all client segmenis, products
and functions. Identified operalional risk
issues will be analyzed using risk grading
mainx, whother it has fow, medium or high
risk. All risk exposures with "medium”® or
“high® risk should be escalated further lo
Group Operational Risk.

Identified operational risk issues/evenls will
be  henchmarked  against  escalation
threshold. All identified operational risk issues
above the threshold should be managed on a
timely basis and actions should be tracked al
CORC.

Roles and responsibifity

In its day to day operations, the Bank
maintains 3 fines of defense to ensure the
effectiveness of risk management processes:

1. First line of defense

First tine of defense is thal all employees
are required fo ensure the effective
managament of operaltional risks within the
scope of their direct organizational
responshilifies.  The five main  risk
management responsibifties of first line
managers — among others - are as follows:

Ensure malerial risks are identified,
assessed, miltigated, monitored and
reported.

Ensure that known risks are conlrofled
within acceplable boundaries and fo
consistent standards.

- Ensure all applicable external rules and
regulations are complied with.

Ensure all  applicable policies,
procedures, limits and other risk conirof
requirements are implemented and
complied with.

Align business (or functional) sitrategy
with risk tolerance and appetite and seek
to optimize the risk-return profile of the
business.
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

e. Manajemen risiko operasional (Lanjutan)

2.

Tugas dan tanggung jawab (Lanjutan)

2. Lini pertahanan kedua

Lini periahanan %kedua adalah Risk
Owners, yang di-support oleh masing-
masing fungsi kontrol.

Risk Owners bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa semua risiko residual
di dalam cakupan tanggung jawabnya tetap
berada dalam batasan Risk Appelite
Group. Ada tiga aspek utama uniuk
memastikan pelaksanaan tanggung jawab

ini: mengidentifkasi  risiko-risiko  yang
material, membentuk dan memelihara
standard %ontrol yang efektif, dan

memahami serta menerima tingkat risiko
residual.

Lini pertahanan Kkedua independen
terhadap fungst orgination, perdagangan
dan pemasaran untuk  memastikan
keseimbangan dan persepeklif yang
dibutuhkan menjadi dasar  dalam
keputusan risikofimbal hasil. Lini
pertahanan kedua mempunyai otoritas
{dalam lingkup dari tanggung jawabnya}
untuk mempertanyakan dan menghentikan
aktivitas lini pertahanan pertama, apabila
risiko yang diambil tidak sejalan dengan
kontrol yang ditetapkan atau Risk Appetite.

Lini pertahanan kedua untuk risiko
operasional terdiri dari fungsi Qperational
risk dan Risk Owners yang lain mengingat
luasnya cakupan risiko operasional.

. Lini pertahanan ketiga

Lini pertahanan ketiga adatah kepastian
yang diberikan secara independen oleh
Group Internal Audit (GIA), yang tidak
memiliki ~ tanggung  jawab secara
manajemen terkait dengan aklivitas yang
menjadi subyek pemeriksaannya.

GIA memberikan kepastian dari efektivitas
dari lini pertahanan pertama dan lini
perlahanan kedua. Sebagai hasilnya, GIA
memberikan kepastian bahwa seluruh
sistem dari efektivitas kontrol sudah
berjalan sebagaimana seharusnya dalam
kerangka manajemen risiko.
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3.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

e, Operational risk management (Continued)

2.

Roles and responsibility (Continued)

2, Second line of defense

Second line of defense Is the Risk Owners,
supporfed by their respective conltrol
functions.

Risk Owners are responsible fo ensure the
residual risks within the scape of their
responsibilities remain within Group Risk
Appelite boundaries. There are three
cenfral aspects (o discharge this
responsibility: the identification of material
risks; designing and mainlaining effective
conlrol standards; and understanding and
accepling levels of residual risks.

The Second Line is independent of the
origination, trading and sales funclions to
ensure that the necessary balance and
perspeciive is brought lo riskirelurn
decisions. The Second Line has the
authority (within the scope of their control
responsibifities) to challenge and stop First
Line activities where risks are nol aligned
wilh control requirements or risk appelite.

Second line of defense for operational risk
comprises the Operational Risk Funclion
and a number of specialist Risk Qwners,
given the broad nature of Operational
Risks.

. Third line of defense

Third line of defense is the independent
assurance provided by the Group Internal
Audit (GIA) function, which has no
management responsibilities for any of the
activities it examinas.

GIA  provides assurance of = the
sffectiveness of the First Line and of the
Second Line. As a result, GIA provides
assurance thal the overall systems of
conlrol  effectiveness work as required
within the Risk Management Framework.
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4, PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN

a. Sumber utama atas ketidakpastian estimasl

5

Informasi mengenai asumsi dan ketidakpastian
estimasi yang dapal mengakibatkan penyesuaian
material dalam tahun berikutnya termasuk dalam
catatan berikut:

s Catatan 2g.6 - Pengukuran nilai.wajar

¢ Catatan 20 - lIdentifikasi dan pengukuran
penurunan nilai aset keuangan

» Catatan B - Aset dan liabilitas derivatif

s Catatan 10 - Kredit yang diberikan

« Catatan 15 - Klaim pengembalian pajak dan
pengakuan aset pajak tangguhan

¢ Catatan 19 - Instrumen keuangan

Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank

Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank meliputi:

b.1. Penilaian instrumen keuangan

Kebijakan akuntansi Bank untuk pengukuran
nilai wajar dibahas di Catatan 2g.6.

Bank mengukur nilai  wajar dengan
menggunakan hirarki dari metode berikut:

o Level1: Harga kuotasian
disesuaikan di pasar akiif
instrumen keuangan yang sejenis.

« Level 2. Teknik penilaian berdasarkan
input yang dapat diobservasi. Termasuk
dalam kategori ini adalah instrumen
keuangan  yang dinilai  dengan
menggunakan harga kuotasian di pasar
aktif untuk instrumen yang sejenis;
harga kuotasian untuk  instrumen
keuangan yang sejenis di pasar yang
kurang aktif, atau teknik penilaian
lainnya dimana seluruh input signifikan
yang digunakan dapat diobservasi

tanpa
untuk

secara langsung ataupun tidak langsung

dari data yang tersedia di pasar.

« Llevel 3 Teknik penilaian yang
menggunakan input signifikan yang tidak
dapat diobservasi, Termasuk dalam
kategori ini adalah semua instrumen
keuangan dimana teknik penilaiannya
tidak menggunakan data yang dapat
diobservasi dan dapat memiliki dampak
signifikan terhadap penilaian instrumen
keuangan. Termasuk dalam kategori ini
adalah insfrumen yang dinilai
berdasarkan harga kuotasian alas
instrumen sejenis dimana dibutuhkan
penyesuaian atau asumsi-asumsi yang

tidak dapat diobservasi untuk
mencerminkan perbedaan antara
instrumen keuangan yang
diperbandingkan.
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USE OF ESTIMATES AND JUDGMENT

a. Key sources of estimatfon uncertainty

Information about the assumptions and
estimation uncerainties that may result in a
malerial adjustment within the following year is
included in the following notes:

«  Nole 29.6 - Fair value measurement

«  Note 2o - Identificalion and measturement of
impairment of financial assets

s Note 8 - Derivalive asselfs and liabilities

+ Note 10- Loans

e Note 15 - Claims for fax refund and
recognition of deferred tax assets

s Note 19 - Financial instruments

Critical accounting judgments in applying the
Bank's accounting policies

Critical accounting judgments made in applying
the Bank’s accounting policies include:

b.1. Valuation of financial instruments

The Bank’s accounling policy on fair value
measuremenis s discussed in Note 29.6.

The Bank measures fair values using
the following hierarchy of methods:

« level1: Unadjusted quoted markel
price in an active market for an identical
instrument.

o Level 2: Valualion techniques based on
observable inpufs. This category
includes instruments valued using
quoted marke! prices in active markets
for similar instruments; quoled prices
for similar instruments in market that
are considered less than aclive; or
other valuation technigues where all
significant inpuls are direclly or
indireclly observable from marke! dala.

o lovel 3 Valuation techniques using
significant unobservable inpuls. This
calegory includes alf instruments where
the valualion technique includes inputs
not based on observable data and the
unobservable inputs could have a
significan! effect on the instrument's
valuation. This calegory includes
instruments that are valued based on
quoted prices for similar instruments
where significant unobservable
adjustrments or assumplions are required
fo reflect differences belween the
instruments.
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4. PENGGUNAAN ESTIMASt DAN PERTIMBANGAN
(Lanjutan)

b. Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan  kebijakan  akuntansi Bank
{lanjutan}

b.1. Penilaian instrumen keuéngan {lanjutan)

Perpindahan level dalam hirarki nilai wajar
dapat terjadi ketika terdapat perubahan
signifikan pada kondisi pasar utama atau
ketersediaan informasi inpul yang dapat
diobservasi pada teknik penilaian pada
tanggal petaporan.

Ketika menetapkan exif price dari instrumen
keuangan menggunakan teknik penilaian
(Level 2 dan 3), Bank memperhitungkan
penyesuaian terhadap harga berdasarkan
model yang akan dilakukan oleh pelaku
pasar ketika menentukan harga atas
instrumen terseout.

+ Bid-offer valuation adjusiments: Dimana
parameter pasar dinilai dengan harga
tengah {mid-market basis) pada sistem
penilaian, penyesuaian dengan harga
penawaran-permintaan (bid-offer)
diperlukan untuk menghitung biaya
perkiraan menetralisasi posisi melalui
fransaksi perdagangan lain di pasar. Hal
ini akan menempatkan posisi fong pada
harga penawaran dan posisi short pada
harga permintaan. Metodologi untuk
perhilungan  penyesuaian  penilaian
penawaran-permintaan  untuk portofolio
derivatif melibatkan saling hapus antara
posisi fong dan posisi short, dan
pengelompokkan risiko  berdasarkan
strike dan tenor berdasarkan strategi
lindung nitai.

« Credit valvalion adjusiments: Bank
menghitung credit valuation adjusfment
(CVA) terhadap nilai wajar produk-produk
derivatif. CVA  adalah  penyesuaian
terhadap nilai wajar dari transaksi untuk
mencerminkan kemungkinan wanprestasi
pihak-pihak lawan dan Bank tidak
menerima nilai pasar penuh atas transaksi
tersebut. CVA dihitung untuk setiap pihak
lawan dengan menerapkan probability of
default (PD) terhadap estimasi potensi
eksposur masa depan pihak lawan
menggunakan PD pasar yang tersirat.
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4. USE OF ESTIMATES AND JUDGMENT
{Continued)

h. Critical accounting judgments in applying the
Bank's accounting policles {continued)

b1 Va!uéﬁon of financial instruments

{continued)

Transfer belween levels of the fair value
hisrarchy may occur when there is a
significant change in either its principal
market condition or the level of observability
of the inpuls te the valuation fechnique af
the reporting dale.

When establishing the exit price of a
financial instrument using a valuation
technique (Level 2 and 3), the Bank
considers adjustments lo the modsled price
which market parlicipants would make when
pricing that instrument.

« Bid-offer valualion adjustmenls: Where
market paramelers are marked on a
mid-markel basis in the revaluation
systems, a bid-offer valuation
adjustment is required to quanlify the
expected cost of neultralizing the
positions through dealing away in the
markel, thereby bringing long positions
{o bid and short positions to offer. The
methodology to calculate the bid-offer
adjustment for a derivative portfolio
involves nefting belween long and short
position and the grouping of risk by
strike and tenor based on the hedging
strategy.

*  Credit valuafion adjustments: The Bank

makes & credit valuation adjustment
(CVA) against the fair value of derivative
products. CVA is an adiustment lo the
fair value of the transaction lo reflect the
possibility thal our counterparties may
default and the Bank may not receive
the full market value of the oulstanding
lransaclions. CVA is calculated for each
counterparty by applying the probability
of defauit (PD) on the potential
estimated future exposures of the
counterparty using markef implied PD.
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4. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN

(Lan]utan)

b. Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebljakan akuntansi Bank (lanjutan)

b.1. Penilaian instrumen keuangan (lanjutan)

«  Funding valuation adjustments:

(FVA) terhadap produk derivatif.

pasar untuk  memperhitungkan

biaya pendanaan yang tersedia di pasar.
b.2, Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan

s  Kebijskan akuntansi Bank memberikan
keleluasaan untuk menetapkan aset dan
liabilitas keuangan ke dalam berbagai
kategori pada saat pengakuan awal
sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku berdasarkan kondisi tertentu,
sesuai dengan definisi aset dan liabilitas
keuangan yang dijabarkan pada Catatan
2g.

« Dalam mengklasifikasikan investasi pada
sukuk sebagai ‘“diukur pada biaya
perolehan” dan “diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain”,
Bank telah menetapkan bahwa investasi

Bank
menghitung funding valuation adjustment
FVA
mencerminkan estimasi penyesuaian yang
akan dibuat atas nilai wajar oleh pelaku
biaya
pendanaan (funding cosf} yang mungkin
dapat timbul sehubungan dengan eksposur
terkait. FVA dihitung dengan menentukan
eksposur bersih yang diharapkan pada
masing-masing pihak lawan dan kemudian
disesuaikan dengan funding rafe terhadap
eksposur tersebut yang mencerminkan

4. USE OF ESTIMATES AND JUDGMENT (Continued)

b. Critical accounting judgments in applying the
Bank’'s accounting policies (continued)

b.1. Valuation of financial instruments

{continued)

¢«  Funding valualion adjustments. The
Bank  makes funding  valualion
adjustment (FVA) against derivalive

products. FVA reflects an estimale of
the adjustment fo fair value thal a
market particlpant would make {0
incorporale funding costs that could
arise in relalion to the exposure. FVA is
calculaled by determining the net
expected exposure al a counlerparly
level and then applying a funding rate fo
those exposures that reflect the market
cost of funding.

b.2. Financial assel and liability classification

« The Bank's accounting policies provide
scope for assefs and liabilities lo be
designated on inception into different
accounting  categories in  cerfain
circumstances, in line . with  the
description of financial assets and
liabililies set out in Note 2g.

o In classifying investment in sukuk as
“measured at acquisition cost” and
*measured af fair value through other
camprehensive income”, lhe Bank has
delermined thal they meel the
requirement of such classification as set
oul in Note 2n.

CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA
This account consists of the following:

tersebut telah memenuhi persyaratan
klasifikasi sebagaimana dijabarkan dalan
Catatan 2n.
GIRO PADA BANK INDONESIA
Akun ini terdiri dari:
2018
Rupiah 1.810.649
Dolar Amerika Serikat 2.020.875
Jumiah 3.831.524

2015
1.543.390 Rupiah
2.136.675 Unifed States Dollar
3.680.085 Total

Saldo giro pada Bank Indonesia terutama terdiri dari
giro yang disediakan untuk memenuhi persyaratan giro
wajib minimum dari Bank Indonesia.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, rasio Giro
Waijib Minimum {GWM) Bank masing-masing sebesar
64,53% dan 82,62% untuk mata uang Rupiah serta
masing-masing sebesar 8,64% dan 8,93% untuk mata
uang Dollar Amerika Serikat.
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Curren! accounls with Bank Indonesia mostly consist
of current accounts provided fo fulfill Bank Indonesia
requirements on minimum reserve requirements.

As of 31 December 2016 and 2015, the Minimum
Reserve Requiremenls (MRR) ratios of the Bank
were 64.53% and 82.62% for Rupiah, respectively,
and 8.64% and 893% for Unifed States Dollar,
respectively.
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GIRO PADA BANK INDONESIA (Lanjutan)

Rasio giro wajib minimum untuk mata uang Rupiah
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 terdiri dari
rasio GWM Primer dan GWM LFR masing-masing
sebesar 8,03% dan 7,58% dengan menggunakan
saldo rekening giro Rupiah pada Bank indonesia, dan
rasioc GWM Sekunder masing-masing sebesar 56,51%
dan 75,03% dalam hentuk Serifikat Bank Indonesia

dan obligasi pemerintah.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, Bank telah .
memenuhi ketentuan Bank Indonesia yang berlaku
tentang giro wajib minimum Bank Umum.

PENEMPATAN PADA BANK INDONESIA DAN

BANK-BANK LAIN

Rupiah
Mata uang asing
Jumiah

5. CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA
{Continued)

The minimurm reserve requirements ratio of the Bank
for Rupiah as of 31 December 2016 and 2015
consists of primary MRR and LFR MRR ralios of
8.03% and 7.59%, respeclively, using Rupiah current
accounf baiance with Bank indonesia and secondary
MRR ratio of 56.51% and 75.03%, respeclively, in lhe
form of Cerlificales of Bank Indonesia and
government bonds.

As of 31 Dacember 2016 and 2015, the Bank had

fulfited  Bank

Indonesia's regulation regarding

minimum reserve requirements of Commercial

6. PLACEMENTS WITH BANK INDONESIA AND

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, seluruh
penempatan pada Bank Indonesia dan bank-bank lain
tidak mengalami penurunan nilai dan memiliki jangka

waktu kurang dari 1 bulan.

EFEK-EFEK YANG DIPERDAGANGKAN

Qbligasi pemerintah
Sukuk
Surat Perbendaharaaan Negara

Jumiah

Banks.
OTHER BANKS
2016 2015
1.609.870 244.856
4.435.015 2.936.205
6.044.885 3.181.061

Rupiat
Foreign currencies
Total

As of 31 December 2016 and 2015, all placements
with Bank Indonesia and other banks were not
impaired and had & maturily of less than one month.

7. TRADING SECURITIES

ASET DAN LIABILITAS DERIVATIF

Untuk diperdagangkan:
Konlrak berjangka mata uang
asing
Konlrak cross currency swap
Konlrak swap suku bunga

Kontrak currency option

Untuk manajemen risiko:
Kontrak cross currency swap

Jumlah aset {liabilitas) derivatif

Government bonds
Sukuk
Government lreasury note

Total

8. DERIVATIVE ASSETS AND LIABILITIES

2016 2015
1.096.728 2.242.930
38.470 6.561
4.976 -
1.140.174 2.249.491
2016 2015
Liabilitas Liabititas
Aset derivatif/ derivatiff Aset derivatif derivalif/
Derivative Derivalive Derivative Derivalive
assels fiabilities assels liabilities
112.130 (93.533) 183.799 (35.520)
2.640.120 (2.662.272) 4,756.077 (5.673.657)
75.239 (44.591) 74.700 {51.960}
4 (4) 132 - (135)
2.827.493 {2.800.400) 5.014.708 (5.761.272)
36.718 - 135.082 -
2.864.211 (2.800.400) 5.149.790 (5.761.272)
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For trading:
Foreign currency forward
confracts
Cross currency swap corntracls
Interest rafe swap confracts

GCurrency oplion contracts

For risk management:
Cross currency swap contracts

Total derivative assets
(liabilities)
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8. ASET DAN LIABILITAS DERIVATIF {Lanjutan)

Derivatif untuk manajemen risiko

Bank menggunakan transaksi ¢ross currency swap
untuk tujuan lindung nilai atas perubahan nilai wajar
simpanan oleh bank-bank lain akibat perubahan nilai
tukar mata uvang {Catatan 14).

8. DERIVATIVE ASSETS AND LIABILITIES
(Continued)

Derivatives for risk management

The Bank used cross currency swaps to hedge the fair
value of the deposits by other banks due to change in
the currency exchange rale {(Nole 14).

2016 2015
Nitai nosional Suku Nilai nosional
{mata uang bunga {mata uang
asal)/ akhir asalyf Suku bunga
Notional pericde/ Notional akhir

Mata amounf Pericd end Mata amount petiode/
uangf (in original interest uang/ {in original Period end
Currency currency) rate Currency currency) interest rate

Currency swap Currency swaps

Yang diterima To be received
Suku bunga

mengambang - - - usD 20.925.755 0,33% Fioaling inferest
UsD 24.085.425 0,84% UsD 24.985.425 0,33%
- - - usD 20.925.755 0.33%

Yang dibayar To be paid
Suku bunga tetap - - IDR 250.000 8,15% Fixed inlerest
Suku bunga

mengambang IDR 300.000 7.08% IDR 300.000 7.68% Fioating Interost
- - - IDR 250.000 7,83%

Atas transaksi cross cumency swap tersebut, Bank
menerapkan akuntansi lindung nilai.

Selama tahun berakhir 31 Desember 2016 dan 2015,
seluruh derivatif yang digunakan dalam {ransaksi
lindung nilai terjadi saling hapus yang sangat efektif
dengan perubahan nilai wajar item yang dilindung nilai.

Sehubungan dengan lindung nilai atas nilai wajar,
selama tahun 2016 rugi yang timbul dari instrumen
lindung nilai adalah Rp 14.636 dibandingkan dengan
laba dari item yang dilindung nilai sebesar Rp 14.638,
dan selama tahun 2015 laba yang timbul dari instrumen
lindung nilai adalah Rp 14.009 dibandingkan dengan
rugl dari item yang dilindung nilai sebesar Rp 17.079.

Selain untuk tujuan manajemen risiko, dimana
akuntansi lindung nilai diterapkan seperti dijelaskan di
atas, Bank juga melakukan kontrak derivatif untuk
tujuan diperdagangkan dan untuk tujuan lindung nilai
terhadap posisi devisa neto Bank, ristko selisih tingkat
bunga, risiko beda jatuh tempo, dan risiko lainnya
dalam kegiatan operasional Bank sehari-hari, dan tidak
memenuhi persyaratan akuntansi lindung nilal. Oleh
karenanya, perubahan nilai wajar dari kontrak derivatif
ini dibebankan {dikreditkan) pada laba rugi.
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For the respective cross currency swap, the Bank
applied hedge accouning.

During the years ended 31 December 2016 and 2015,
all derivatives thal were used in hedging fransactions
were highly effective in offselting changes in the fair
value of the hedged items.

In respect of fair value hedges, during 2016 the losses
arising on hedging instruments were Rp 14,636
compared lo the gains arising on hedged ilems of
Rp 14,636, and during 2015 the gain arising from
hedging instruments were Rp 14,009 compared lo the
losses arising from hedged ifems of Rp 17,079.

in addition to the derivatives for risk management, for
which hedge accounting is applied as explained above,
the Bank also entered info denvalive contracls for
frading as well as for hedging the Bank's nel open
pasition, interes! rale gap risk, malurity gap risk, and

_ofher risks in the Bank's daily operations, and did not
qualify for hedge accounting. As such, changes in fair
value of these derivalive contracls are charged
(crediled) to profit or foss.
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TAGIHAN DAN UTANG AKSEPTASI

Rincian tagihan dan utang akseptasi adalah sebagai
berikut:

9. ACCEPTANCE RECEIVABLES AND PAYABLES

The details of acceptance receivables and payables
were as follows:

2015
Tagihan Utang
aksepiasi/ akseptasi/
Acceplance Acceptance
receivables payables
277.501 (277.501) Rupiah
2.962.276 (2.962.276) Foreign currencies
3209777 __(3.238.777)
Less:
Allowance for
(82.341) impairment Josses
m Net value
10. LOANS
Loans consist of the following:
a. By type and currency
2015
Rupiah
5.184.877 Woerking capital
3.318.677 investment
5.908.191 Consumer and credit cards
14.411.745
Foreign currencies
4.153.162 Working capital
8.579.546 investment
110.713 Consumer and credit cards
12.843.421
Tolal loans before allowance
27.255.166 for impairment fosses
(977.068) Allowance for impairment losses
26.278.008 Total, net
b. By type of industry
2015
Rupiah
5.857.477 individual
3.084.106 Manufacturing
1.832.239 Commerce
707.025 Conslruction
1.475.896 Financial services
303.179 Commercial Real Estate
237.009 Mining and excavation
914,814 Others
14.411.745 '
Foreign currencies
4_899.755 Manufacluring
4.288.040 Financial services
767.532 Commerce
703.976 Individual
480.160 Agriculture
398.764 Mining and excavation
137.954 Construction
188.508 Commercial Real Eslate
1.168.731 Others
12.843.421
Total loans before allowance
27.255.166 for impairment losses
(977.068) Allowance for impairment losses
26.278.098

2016
Tagihan Utang
akseptasi/ akseptasi/
Acceptance Acceplance
raceivables payables
Rupiah 206.695 {206.695)
Mata uang asing 3.596.131 {3.596.131)
3.802.826 _ (>:802.826)
Dikurangi:
Cadangan kerugian
penurunan hilai (11.345)
Nilai neto _ 3.791.481
10. KREDIT YANG DIBERIKAN
Kredit yang diberikan terdiri dari:
a. Menurut Jenis dan mata uang
2016
Ruplah
Modal kerja 7.837.417
Investasi 2.488.979
Konsumen dan kartu kredit 5.071.775
15.098.171
Mata uang asing
Modal keija 5.045.694
Investasi 5.093.456
Konsumen dan kartu kredit 570.723
10.709.873
Jumlah sebelum cadangan kerugian
penurunan nitai 25.808.044
Cadangan kerugian penurunan nilai {1.289.275)
24.518.769
b. Menurut sektor industri
2016
Rupiah
Perorangan 5.071.77%
Manufaktur 3.997.124
Perdagangan 2.959.479
Konstruksi 949.453
Jasa keuangan 751.405
Perumahan 401.698
Pertambangan dan penggalian 130.488
Lainnya 836.749
15.098.171
Mata uang asing
Manufaktur 5.207.511
Jasa keuangan 3.039.219
Perdagangan 700.443
Perorangan 570.723
Parlanian 415.246
Pertambangan dan penggalian 70.834
Konstruksi 10.551
Perumahan -
Lainnya 605.346
10.709.873
Jumlah sebelum cadangan kerugian
penurunan nilai 25.808.044
Cadangan kerugian penurunan nilai (1.280.275)
Jumlah, neto 24.518.769

Tolal, net
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10. KREDIT YANG DIBERIKAN {Lanjutan} 10. LOANS (Continued)

¢. Jangka waktu ¢. Loan periods

Kredit yang diberikan (sebelum cadangan kerugian
penurunan nilai) menurut periode jatuh tempo
berdasarkan perjanjian kredit:

Maturity period of loans (before allowance for
impairment losses) based on loan agreement:

2016 2015
Mata uang Mala uang
asing/ Forelgn Jumlaty asing/ Foreign Jumlab/
Rupiah currencies Total Rupiah currencies Tolal
< 1 tahun 8.884.976 4.703.116 13.588.092 6.787.524 4.067.516  10.855.040 <1 year
1 -5 tahun 4.293.959 2.673.082 6.967.041 5.400.190 5117.112  10.526.302 1-5years
» § Tahun 1.919.236 3.333.675 5.252.911 2.215.031 3.658.793 5.873.824 > 5 years
15.098.171 10.709.873 25.808.044  14.411.745 12.843.421  27.255.166

Kredit yang diberikan (sebelum cadangan kerugian
penurynan nilai) menurat periode jatuh tempo
berdasarkan periode yang tersisa sampai dengan
tanggal jatuh tempo:

Maturily period of loans (before aflowance for
impairment losses) based on the remaining period
lo the maturity date:

2016 2015
Mata uang Mata uang
asing/ Foreign Jumlah/ asing/ Foreign Jumlah/
Rupiah currencies Total Rupiah currencies Total
< 1 tahun 11.055.947 6.627.457 17.683.404 9.229.035 8.685.652 17.914.687 < 1 year
1 - 5tahun 3,425.804 4.082.416 7.508.220 4.455.967 4.157.769 8.613.736 1-&years
> 5 Tahun 516.420 - 616.420 726.743 - 726.743 > 5 years
15.098.171 10.709.873 25.808.044 14.411.745 12.843.421  27.255.166

. Cadangan kerugian penurunan nilai

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai
kredit yang diberikan untuk tahun berakhir
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai
berikut:

d. Alfowance for impairment losses

The movement of allowance for impairment losses
lpans during the years ended 31 December 2016
and 2015 was as follows:

2016
Cadangan
Cadangan kerugian
kerugian penurunan
penurunan nilai nilai
kolekliff individual/
Colleclive ndividual
impairment impairment Jumlah/
provision provision Total
Saldo, awal tahun (341.158) (635.910) (977.068) Balance, beginning of year
Penambahan cadangan kerugian Additions of aflowance for
penurunan nilai, neto (58.769) (1.050.438) (1.108.207) impairment losses, net
Penghapusan kredit yang diberikan - 786,142 786.142 Loans written-off
Selisih kurs - 10.858 10.858 Exchange rale difference
Saldo, akhir tahun {389.927) {889.348) (1.289.275) Balance, end of year

Penambahan cadangan kerugian penurunan nilai,
neto di atas termasuk reklasifikasi dari cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar Rp 54.852 atas
tagihan akseptasi yang telah jatuh tempo dan
diklasifikasikan sebagai kredit yang diberikan pada
tahun 2016.
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Addition of allowance for impairmenl losses, net
above included reclassification from allowance for
impairment losses of Rp 54,852 on acceptances
receivables which had been due and classified as
loans in 2016.
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10. KREDIT YANG DIBERIKAN (Lanjutan)

d.

e,

Cadangan kerugian penurunan nilai (Lanjutan)

10. LOANS (Continued)

d. Allowance for impairment losses (Continued)

2015
Cadangan
Cadangan kerugian
kerugian penurunan
penurunan nitai nilai
kolektiff individual/
Collective Individual
impairment impairment Jumlah/
provision provision Tolal
Saldo, awal tahun (308.251) {112.388) (420.639) Balance, beginning of year
Penambahan cadangan kerugian Additions of altowance for
penurunan nilai, bersih (34.376) (1.367.172) (1.391.548) impairment losses, nat
Penghapusan kredit yang diberikan - 842.216 842.216 Loans written-off
Selisih kurs 1.469 {8.586}) (7.097) Exchange rale difference
Saldo, akhir lahun (341.158) (635.910) (977.068) Balance, end of year
Kredit sindikasi e. Syndicated loans

Kredit sindikasi merupakan kredit yang diberikan
kepada debitur berdasarkan perjanjian pembiayaan
sindikasi dan perjanjian pemberian kredit bersama
dengan bank-bank lain.

Jumlah partisipasi Bank dalam kredit sindikasi
bersama  bank-bank  lain pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 masing-masing
berjumlah ekuivalen Rp 438.705 dan Rp 676.128.
Parisipasi Bank dalam kredit sindikasi tersebut
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 masing-
masing berkisar antara 4,5% - 37%.

Informasi pokok lainnya sehubungan dengan
kredit yang diberikan

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak
terdapat pelanggaran maupun pelampauan Batas
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).

Kredit non-performing yang diberikan Bank (NPL,
yang diklasifikasikan sebagai kurang lancar,
diragukan dan macef sesuai dengan peraturan
Bank Indonesia} pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 masing-masing berjumlah ekuivalen
Rp 1.193.069 dan Rp 1.022.505 atau masing-
masing sebesar 541% dan 4,78% dari jumlah
kredit yang diberikan. Secara neto, rasio NPL pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 masing-
masing adalah sebesar 1,44% dan 1,91%.

Syndicated loans represent loans provided lo
horrowers under syndication agreements and cfub
deal agreements with other banks.

The Bank's lotal participalion in syndicafed loans
with other banks as of 31 December 2016 and
2015 amounfed to equivalent Rp 438,705 and
Rp 676,128, respectively. The Bank’s participalion
on those syndicated loans as of 31 December
2016 and 2015 ranged belween 4.5% - 37%,
respectively.

f. Other significant information refating to loans
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As of 31 December 2016 and 2015, there were no
breaches nor excesses of Legal Lending Limit
(LLL).

The Bank's non-performing loans (NPL, classified
as substandard, doubfful and loss in accordance
with Bank Indonesia regulalion) as of
31 December 2016 and 2015 amounted lo
equivalent of Rp 1,193,069 and Rp 1,022,505 or
represents 5.41% and 4.78% of lotal loans,
respectively. Net NPL ratio as of 31 December
2016 and 2015 was 144% and 1.91%,
respectively.
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10. KREDIT YANG DIBERIKAN {Lan]utan)

f. Informasi pokok lainnya sehubungan dengan
kredit yang diberikan (Lanjutan)

Kredit yang diberikan kepada karyawan Bank terdiri
dari kredit dalam mata uang Rupiah yang diberikan
untuk pembelian kendaraan, rumah dan keperiuan
lainnya dengan berbagai jangka waktu yang
pelunasannya dilakukan melalui pemotongan gaji
setiap bulan. Kredit yang diberikan pada karyawan
Bank termasuk dalam kategori kredit konsumen.

11. EFEK-EFEK UNTUK TUJUAN INVESTASI

Efek-efek untuk tujuan investasi yang dikategorikan
berdasarkan kategori aset keuangan:

10. LOANS (Continued)

f. Other significant information relating to loans
{Continued)

Loans to the Bank's employees consist of car
foans, housing loans and loans for other purposes
denominated in Rupiah currency wilth various
terms of repayment which will be effected through
monthly salary deductions. Loans to the Bank's
employees are calegorized as consumer loans.

11. INVESTMENT SECURITIES

investment securities categorized by category of
financial assets:

2016
Dimiliki hingga jatuh tempo, pada biaya
perolehan diamortisasi:
Obligasi pemerintah 325.483
Obligasi pemerintah datam USD 40.556
Cbligasi korporasi 95.713
461.762
Biaya perolehan:
Sukuk 1.899.933
Tersedia untuk dijual, pada nilai wajar:
Obligasi pemerintah 5.747.414
Obligasi pemerintah dalam USD 1.372.463
Sukuk 1.238.823
Sertifikat Bank Indonesia 191.918
Sural Perbendaharaan Negara 189.113
8.739.731
11.101.416

2015
Held fo maturily, at amortized cost:
530.427 Government bonds
43.073 Government bonds in USD
705.857 Corporate bonds
1.279.357
Acquisition cost:
4.028.331 Sukuk
Available-for-sale, at fair value:
3.074.647 Government bonds
1.453.132 Governmenf bonds in USD
- Sukuk
- Certificales of Bank indonesia
- Govermnmen! {reasury note
4.527.779
9.835.467
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11. EFEK-EFEK

UNTUK  TUJUAN  INVESTASI

(Lanjutan}

Perubahan cadangan nilai wajar selama tahun berakhir
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut.

11. INVESTMENT SECURITIES (Continued)

The movement of fair value reserve during the years
ended 31 December 2016 and 2015 was as follows:

2016

Saldo sebelum pajak tangguhan, awal tahun (100.579)
Laba (rugi) belum direalisasi selama lahun

berjalan - neto 101.085
Laba yang direalisasi dari penjualan selama

tahun berjalan - neto (62.819)
Laba belum direalisasi dari item yang

dilindung nilai yang ditransfer ke laba rugi

tahun berjalan
Saldo sebelum pajak tangguhan, akhir tahun (62.313)
Pajak tangguhan (Catatan 15} 20.262
Saldo setelah pajak langguhan, akhir tahun (42.061)

Penerimaan dari penjualan efek-efek dalam kelompok
tersedia untuk dijual selama tahun  berakhir
31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing-masing
sebesar Rp 3.930.520 dan Rp 7.434.848.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, seluruh
efek-efek untuk tujuan investasi lidak mengalami
penurunan nilai.

Efek-efek yang dimiliki hingga jatuh tempo dan
sebagian dari aset yang tersedia untuk dijual
merupakan investasi dalam rangka Capital Equivalency
Maintained Assets (CEMA). Sesuai dengan ketentuan
Peraturan Bank Indonesia mengenai Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank dimana Bank wajib
memenuhi CEMA minimum sebesar 8% dari jumlah
liabilitas bank yang memenuhi kriterta terlentu. Di
tahun 2015, bank meningkatkan CEMA melebihi
ketentuan minimum hingga di atas Rp 5 triliun sesuai
dengan persyaratan QJK atas Bank BUKU 3. Pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 jumlah efek-efek
untuk tujuan investasi yang dimiliki untuk memenuhi
ketentuan CEMA masing-masing adalah sebesar
Rp 5.111.076 dan Rp 5.045,516.

54

2015

(8.5086) Balance before deferred tax, beginning of year
(40.957) Unrealized gain (loss} during the year - net
(53.753) Realized gain from sale during the year - net
Unrealized gain from hedged ifems which is

2.637 transferred lo current year profit or loss
Balance before deferred income tax, end of

(100.579} year
32.688 Deferred tax (Note 15)
(67.851) Balance affer deferred tax, end of year
Proceeds from the sale of available-for-sale
investmenl securities during the years ended

31 December 2016 and 2015 were Rp 3,930,520 and
Rp 7,434,848, respeclively.

As of 31 December 2016 and 2015, all investment
securities were not impaired.

Held-fo-maturily securities and some of avaifable for
sale securities represent investment for Capital
Fquivalency (CEMA). In accordance with the
prevailing Bank indonesia regulation regarding the
Bank's Minimum Capital Requirement, the Bank is
obliged fo fulllil minimum CEMA of 8% of the Bank's
tolal liabilities which meet certain criteria. Starting
31 December 2015, the Bank has increased CEMA in
excess of this minimum requirement to exceed Rp &
trillion as required by OJK for BUKU 3 Bank. As of
31 December 2016 and 2015 investment securities
held to fulfill CEMA requirement was Rp 5,111,076
and Rp 5,045,516, respeclively.
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12.

13.

TAGIHAN/LIABILITAS ATAS PINJAMAN YANG
DIJAMIN

Bank melakukan transaksi reverse replrchase obligasi
pemerintah dengan nasabah yang dicatat sebagai
tagihan atas pinjaman yang dijamin:

12, RECEIVABLES/OBLIGATION UNDER SECURED

BORROWINGS

The Bank entered inlo reverse repurchase of
government bonds {ransactions with counterparty
which were recorded as receivables under secured
horrowings:

2016

Aset
Tagihan atas pinjaman yang dijamin

Diukur pada nilai wajar melalul laba rugi 6.651.481

Pada biaya perclehan diamortisasi §73.625
Jumilah, neto 7.325.106
Liabilitas
Liabilitas untuk mengembalikan surat-surat

berharga yang diterima atas pinjaman yang

dijarmin pirjaman y (6.888.446)

2015

Assets
Receivables under secured borrowings

3.935.277 Al fair value through profif or loss

3.007.000 At amortized cost
6.942.277 Total, net
Liabitities
(4.043.439) Obligation to return securities received undar

secured borrowings

Pada tanggal 31 Desember 2016, rentang tanggal
jatuh tempo transaksi-transaksi ini antara 24 Februari
2017 sampai dengan 14 Juli 2021.

Pada tanggal 31 Desember 2015, rentang tanggal
jatuh tempe transaksi-transaksi ini antara 26 April 2016
sampai dengan 22 Juli 2020.

Selama tahun 2016 dan 2015, Bank menjual sebagian
dari obligasi pemerintah yang diterima dalam rangka
pinjaman yang dijamin kepada pihak ketiga yang
dicatat sebagai liabilitas untuk mengembalikan surat-
surat berharga yang diterima atas. pinjaman yang
dijamin. Jumlah ini merupakan nilai wajar dari obligasi
pemerintah yang dijual. Untuk ite, Bank menetapkan
tagihan atas pinjaman yang dijamin tersebut unfuk
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

ASET LAIN-LAIN

Aset lain-lain termasuk jumnlah aset-derivatif yang gagal
diserahkan oleh beberapa nasabah atas kontrak-
kontrak terstrukiur, sebagaimana dijelaskan di bawah
ini.

Selama tahun yang berakhir 31 Desember 2008, Bank
melakukan beberapa konirak berjangka mata uang
asing terstruktur dengan fitur oplion khusus.

Karena adanya kenalkan signifikan pada nilai tukar
mata uang Dolar Amerika Serikat pada Rupiah pada
kuartal keempat tahun 2008 dan pengaruh
memburuknya kondisi ekonomi global terhadap
kegiatan usaha nasabah, beberapa nasabah bukan
bank gagal dalam menyerahkan sejumlah mata uang
asing (USD) kepada Bank pada saat jatuh tempo.
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13.

As of 31 December 2016, the range of malurily dates
of these transaclions were from 24 February 2017 up
to 14 July 2021,

As of 31 December 2015, the range' of maturity dates
of these transactions were from 26 April 2016 up to 22
July 2020.

During 2016 and 2015, the Bank sold some of the
government bonds under secured borrowings lo third
parties which was recorded as an obligafion to return
securilies received under secured borrowings. This
amount represented the fair value of the sold
government bonds. Therefore, the Bank designated
the respeclive receivables under secured borrowings
at fair value through profit or loss.

OTHER ASSETS

Other assels inciude the balance of defaulted
derivative assels arising from struclured contracts from
several counlerparties, as described below.

During the year ended 31 December 2008, tha Bank
emered into several structured foreign exchange
forward confracts with specific option features.

Due fo a significan! increase in the Unifed States
Dollar foreign exchange rale against the Rupiah in the
last quarter of 2008, and the impac! of the unfavorable
glohal economic conditions fo their businesses, certain
counterparties cuslomers failed to deliver the foreign
currency amount (USD) lo the Bank when they were
dua.
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13.

14,

ASET LAIN-LAIN (Lanjutan)

Bank secara aklif telah melakukan diskusi dengan para
nasabah uniuk melakukan restrukturisasi atau
pemutusan kontrak dengan kesepakatan wuntuk
nasaban-nasabah yang terkait. Kontrak-kontrak
tersebut direstrukturisasi atau diakhiri pada saat
kesepakatan dengan nasabah dicapai. Bank selalu
memiliki hak untuk memutuskan dan melakukan
restrukturisasi atas kontrak-kontrak tersebutl apabila
kesepakatan dengan nasabah tidak tercapai.

Restrukturisasi dilakukan dengan konversi piutang
menjadi pembayaran berkala {instaliment payments),
kredit yang diberikan atau kontrak derivatif biasa
{plain vamla).

Pada tanggal 28 Desember 2015, Bank telah
menyetujui penyelesaian di luar persidangan dengan
salah satu pihak yang wanprestasi. Bank telah
membayar sebesar Rp 280.000 dan mengakuinya
sebagai rugi operasional di tahun berjalan {(Catatan
26). Saldo tagihan bersih derivatif wanprestasi yang
belum diterima telah dihapustagihkan terhadap
cadangan kerugian penurunan nilai.

Pada bulan Oktober 2016, nasabah lainnya meminta
perubahan terhadap permintaan awal, yaitu konversi
penuh utang menjadi saham (Debf fo Egquify).
Menimbang potensi diskusi yang berkepanjangan dan
kemungkinan pengembalian yang rendah, Bank
menghapusbukukan piutang bermasalah tersebut.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tagihan
asel derivatif yang gagal diserahkan nasabah dan
telah direstrukturisasi menjadi pembayaran berkala
dan dicatat sebagai aset lain-lain berjumlah masing-
masing Rp nil dan Rp 6.6803 juta dengan jumlah
cadangan kerugian penurunan nilai sejumlah masing-
masing Rp nil dan Rp 5.062.

SIMPANAN OLEH NASABAH BUKAN BANK DAN

13.

14.

OTHER ASSETS (Continued)

The Bank aclively engaged with counterparly
customers fo restructure or lerminate the underlying
conlracts with the consent of the counterparly
customers impacled. The conlracts were restructured
or lerminated upon reaching an agreement with the
counlerparly cuslomers. The Bank continues fo
reserve the rights to terminate those restructured
confracts where agreement wilth the counferparty
customer cannot be reached.

The restructuring was done through conversion into
instaflment paymenis, loans and advances or plain
vanilfa derivative conlracts.

On 28 December 2015, the Bank agreed on out-of-
courl seftlemen! with one of the defaulted
counferparties. The Bank paid Rp 280,000 and
recorded it as operational loss in current year (Note
26). The remaining balance of uncollsctible defaulted
nef derivative assels has been wrilten off against the
allowance for impairment josses.

in Oclober 2016, the remaining counterparly has
requested for anather amendmenl fo ils initial request
and would like fo have a full conversion of its Debt lo
Equily. Given a potential extended discussion and low
fikelihood of quick recovery, the Bank wrole down fhis
defaulled receivable.

As of 31 December 2016 and 2015, the defaulted
derivative receivables assels which have been
restructured info installment payments and recorded
under other assels amounting lo Rp nil and Rp 6,603
with total afiowance for impairment losses amounting
to Rp nil and Rp 5,062, respectively

DEPOSITS BY NON-BANK CUSTOMERS AND

SIMPANAN OLEH BANK-BANK LAIN DEPOSITS BY OTHER BANKS
2016 2015
Mata vang Mata uang
asing/ asing/
Foreign Jumlah/ Foreign Jumlah/
Rupian currencies Tofal Rupiah currencies Total

Simpanan oleh : ) Deposils by non-bank

nasabah bukan bank customers
Giro 10.529.681 7.164.168 17.623.849 4.855.863 7.598.048 12.453.911 Current accounis
Tabungan 2.342.826 2.111.033 4453 859 1.481.355 1.5623.312 3.004.667 Saving accounls
Deposite berjangka 5.769.140 1.044.703 6.813.843 9.108.098 824.384 9.932.480 Time deposits
Jumiah simpanan aleh Total deposits by non-

nasabah bukan bank 18.641.647 10.319.904 28,961.551 15.445.314 9.845.744 25.391.068 bank cusfomers
Simpanan oleh bank- Deposits by other banks

bank lain
Giro 1.131.350 197,965 1.329.345 1.385.881 414.213 1.800.094 Current accounts
Interbank calf monsy Interbank cali money

(jatun tempo kurang (matunty dale less

dari 1 bulan) 404.744 - 404.744 1.130.229 . 1.130.229 rhad_'r 1 mon!h}_
Deposito berjangka - 556.324 655324 - 1.304.047 1.304.047 Time deposils

i Tolal deposits by other

T aman™ %1eh 1,536 094 753289 2260383 2516410 1718280 4234370 'O GOPOSESY

banks
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14. SIMPANAN OLEH NASABAH BUKAN BANK DAN
SIMPANAN OLEH BANK-BANK LAIN (Lanjutan}

Pada bulan September 2014, Bank melakukan kontrak
cross curency swap (instrumen lindung nilai)
{Catatan 8) dengan jurnlah  nosional sebesar
USD 66.836.935 untuk tujuan lindung nilai terhadap
simpanan oleh bank-bank lain tertentu dalam USD
(item yang dilindung nilai). Tujuan dari transaksi
tersebut adalah untuk melakukan lindung nilai atas
perubahan nilai wajar simpanan oleh bank-bank lain
dalam USD yang disebabkan oleh perubahan nilai kurs
mata uang. Transaksi lindung nilai atas nilai wajar ini
mermenuhi persyaratan akuntansi lindung nilai. Kontrak
cross currency swap tersebut terdiri dari tiga kontrak.
Dua kontrak sebesar USD 41.851.511 telah jaluh
tlempo pada tanggal 26 September 2016 dan satu
keontrak lainnya sebesar USD 24.985.425 akan jatuh
tempo pada tanggal 29 September 2017.

14. DEPOSITS BY NON-BANK CUSTOMERS AND
DEPOSITS BY OTHER BANKS (Continued)

in Seplember 2014, the Bank entered info c¢ross
currency swap lransactions (hedging instruments)
(Note 8) with total nofional amount of USD 66,836,935
in order to hedge cerlain USD deposils by other
banks (hedged items). The objective of the
transaction is fo hedge the fair value of the USD
deposits by other banks due to change in the currency
exchange rate. These fair value hedge fransaclions
qualified for hedge accounling. The cross currency
swap transactions consist of three conlracts. Two
contracts amounted USD 41,851,511 had matured on
26 Seplember 2016 and another contract amounted
USD 24,985,425 wilt mature on 29 Septomber 2017.

Selama tahun berakhir tanggal 31 Desember 2016 dan
2015, atas seluruh instrumen lindung nilai terjadi saling
hapus yang sangat efektif dengan perubahan nilai
wajar dari ifem yang dilindung nilai {Catatan 8).
Perubahan nilai wajar instrumen lindung nilai dan ifem
yang dilindung nilai diakui dalam laba rugi tahun
berjalan.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, deposite
berjangka dan giro yang dijadikan jaminan untuk
fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank kepada

During the years ended 31 December 2016 and 20185,
all the hedging instruments were highly effective in
offselting changes in the fair value of the hedged
ifems (Mote 8). Changes in the fait value of the
hedging instrumenls and the hedged ilems were
recognized in the current year profif or loss.

As of 31 December 2016 and 20115, ftotal time
deposits and current accounts pledged as collaterals

nasabahnya,
Rp 1.199.890 dan Rp 2.413.784.

15. PERPAJAKAN

masing-masing berjumlah  ekuivalen

18.

to credil facilities granted by the Bank (o ils customers
amouniled o equivalent Rp 1,199,890 and
Rp 2,413,784, respectively.

TAXATION

a. Klaim pengembalian pajak terkait pajak a. Claims for tax refund refated to income tax, as
penghasilan sebagai berikut: follows:
2016 2015
2016 49.085 - 2016
2015 164.396 164.396 2015
2010 12.085 12.085 2010
225.566 176.481

b. WMang pajak penghasilan terdiri dari pajak
penghasilan pasal 29.

¢. Komponen beban (penghasilan} pajak adalah

sebagai berikut:

b. Income tax payables consist of income tax articles
29,

c. The componerits of income fax expense (benefit)
were as follows:

: 2016 2015

Pajak kini: Current:
Pajak penghasilan badan 105.859 Corporate income tax
Pajak penghasilan kantor cabang 31.758 Branch profit tax

BLLA AT

Pajak tangguhan: Deferred:

Pembentukan dan pemulihan Crigination and reversal of
perbedaan temporer Llsgan o 1241.729) Temporary differences
Penyesuaian tahun lalu - - 4.255 Adjustmenl in respect of prior year
Jumlah 189.101 (99.857) Total
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16. PERPAJAKAN (Lanjutan)

d. Rekonsiliasi antara hasil perkalian laba akuntansi
sebelum pajak dengan tarif pajak maksimum yang
berlaku dan beban pajak adalah sebagai berikut:

15. TAXATION (Continued)

d. The reconciliafion belween income before lax
muitiplied by the maximum marginal tax rate and
income tax expense was as lolfows:

2016 2015
L.aba {rugi) akuntansi sebelum pajak 361.424 (385.494) Income (loss} before tax
Tanif pajak maksimum yang berlaku 32,5% 32,5% Enacted maximum marginal fax rate
117.463 {125.286)

Perbedaan permanen dengan taril Permanent differences at maximum
pajak maksimum 71.638 21.174 marginal tax rate
Penyesuaian tahun lalu - 4,285 Adjustment in respect of prior year
Beban {penghasilan) pajak 189.101 (99.857) income tax expense (benefil)

e. Aset dan kewajiban pajak tangguhan pada tanggal e. The deferred tax assels and iiabilifies as of
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai 31 December 2016 and 2015 were as follows:
berikut:

2018
Diakui pada
penghasilan
komprehensil
laind
Diakui pada Recognized in
laba rugif other
1 Januari/ Recognized in comprehensive 31 Desember/
January profit or loss income December

Aset tetap 160 (5.722) - (5.562) Fixed assels
Aset derivatif yang gagal Defaulted denvative

diserahkan 1.688 (1.688) - - assets
Kontrak derivatif 198.565 (222.276) . {23.711) Derivalive conlracts
Efek-efek yang

diperdagangkan (28.002) 18.891 - (9.111) Trading securities
Bonus yang masih harus

dibayar 40,932 (2.623) - 38,239 Accrued bonus

Obligation for post-

Liabilitas imbalan pasca-kerja 24128 3.857 {(1.211} 26.774 employment benefils
Kredit yang diberikan 459.70Q 1.860 - 461.560 Loans
Efek-efek uniuk tujuan

Investasi yang tersedia Available-for-sale

untuk dijual dan investasi investment securities

pada sukuk yang diukur and investmenl in

pada nilai wajar melalui sukuk measured at fair

penghasilan komprehensif valug through other

tain 32,668 - (12.436) 20,252 comprehensive income
Rugi pajak belum

dikompensasi - 93.884 - 93.884 Tax foss carry forwards
Lain-lain 44.793 (71.399) - (26,606} Others
Aset pajak tangguhan - neto 774.652 {185.286) (13.647) 575719 Deferred tax assel - net

Rugi pajak belum dikompensasi akan kedaluwarsa
sampai dengan 31 Desember 2021 jika tidak
digunakan terhadap laba kena pajak masa
mendatang. Aset pajak tangguhan telah diakui
terkait dengan rugi pajak belum dikompensasi
karena besar kemungkinan laba kena pajak di
masa mendatang akan tersedia dimana Bank bisa
menggunakan manfaaatnya.
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Tax loss carny forwards will expire on 31
December 2021 if not ulilized against fulure
faxable profits. Deferred tax assets have been
recognized with respect to this because it is
probable that future laxable profils will be available
against which the Bank can utilize the benefits
therefrom.
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15.

PERPAJAKAN (Lanjutan)

e. Aset dan kewajiban pajak tangguhan pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai

15. TAXATION (Continued)

e. The deferred tax assefs and liabilities as of
31 Dgcember 2016 and 2015 were as folfows:

berikui: (Lanjutan) {Conlinued}
2015
Diakui pada
penghasilan
kemprehensif
lain/
Diakui pada Recognized in
taba rugl/ olher
1 Januarif Recognized in comprehensive 31 Desember/
January profit or loss income December
Aset tetap 937 {777) - 180 Fixed assels
Aset derivatif yang gagal
diserahkan 235.596 {233.208) - 1.688  Defaulled derivalive assels
Konlrak dervatif (31.474) 230,039 - 198.565 Derivative conlracls
Efek-efek yang
diperdagangkan {39.522) 11.520 (26.002) Trading securities
Bonus yang masih harus
dibayar 40.646 286 - 40.932 Accrued bonus
Liabilitas imbalan pasca- Obligation for post-
ketja 24.933 3.113 (3.918) 24,128 empioymen! benefils
Kredit yang diberikan 239.334 220.366 - 459.700 Loans
Efek-efek untuk tujuan
investasi yang lersedia Avaifable-for-sale
uniuk dijual 2,764 - 29.924 32.688 investment securilies
Latn-lain 33.703 11.000 - 44.793 Others
506.917 241.729 26.006 774.662

Asel pajak langguhan - neto

f,

Deferred tax asset - nal

Tahun fiskal 2012, 2014 dan 2015

Pada tahun 2016, Bank menerima Surat Perintah
Pemeriksaan untuk semua jenis pajak. Sampai
dengan tanggal 31 Desember 2016, pemeriksaan
pajak masih dalam proses.

Pada tahun fiskal 2015, Bank memiliki kelebihan
pembayaran pajak penghasilan badan sebesar
Rp 164.396. Jumlah ini telah dicatat sebagai klaim
pengembalian pajak tahun fiskal 2015.

Tahun fiskal 2010

Pada bulan Juni 2015, kantor pajak menerbitkan
surat ketetapan pajak alas pajak penghasilan
hadan, pajak pertamhahan nilai dan berbagai pajak
penghasilan untuk tahun 2010, yang menghasilkan
kurang bayar pajak dan penalti sebesar Rp 18.279.
Pada bulan Juli 2015, Bank telah membayar
sejumlah Rp 520 dan mengakuinya sebagai beban
operasional lainnya di dalam laba rugi.

Pada bulan September 2015, Bank membayar
kurang bayar pajak penghasilan badan sebesar
Rp 17.759 dan mengajukan keberatan ke kantor
pajak.

Pada bulan Agustus 2018, kantor pajak menerima
sebagian dari keberatan lersebut sebesar Rp 5.674
dan telah mengembalikan kelebihan tersebut
kepada Bank pada bulan September 2016. Pada
bulan Oktober 2016, Bank mengajukan banding ke
pengadilan pajak atas sisa lebih bayar pajak
sebesar Rp 12.085.

Sampai dengan tanggal 31 Desamber 2018,
banding atas pajak penghasilan badan masih dalam
proses.
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f. Fiscal years 2012, 2014 and 2015

In 2016, the Bank received the Tax Audif
Instruction Lelter for ali taxes. Up to 31 December
20186, the tax audits are still in process.

in fiscal year 2015, the Bank had an overpayment
of corporale income lax of Rp 164,396, This
amount was recorded as a claim for tax refund for
fiscal year 2015. :

g. Fiscal year 2010

In June 2015, the tax office issued lax
assessment lellers on the Bank's corporate
income fax, value added fax and various
withholding taxes for year 2010, which resuited in
lax underpayments and penalties amounling fo
Rp 18,279. In July 2015, the Bank paid Rp 520
and recorded il as other operaling expenses in
profit or loss.

in September 2015, the Bank paid the corporale
income tax underpayment of Rp 17,759, and
submilled an objection to the fax office.

in August 2016, tax office received part of the
objection amounting to Rp 6,674 and has
refunded this to the Bank in Seplember 2016. In
Cctober 2016, Bank appealed to the tax court the
remaining of the overpayment amounting (o
Rp 12,085.

Up to 31 December 2016, the tax appeal on
corporate income lax is still in process.
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15. PERPAJAKAN (Lanjutan) 15. TAXATION (Continued)

h. Tahun fiskal 2004 h. Fiscal year 2004

Pada tahun fiskal 2004, Bank memiliki kelebihan
bayar pajak penghasilan badan sebesar Rp 13.979.
Jumlah ini telah dilaporkan di surat pemberitahuan
pajak penghasilan badan tahun 2004. Selelah ity,
Bank menerima sertifiat akhir tahun untuk beban-
beban alokasi dari Kantor Pusat dimana jumlahnya
lebih tinggi dari jumlah yang sebelumnya
diperhitungkan di pajak penghasilan badan tahun
2004. Oleh karena itu, lebih bayar pajak Bank
meningkat sebesar Rp 3.847. Bank merevisi surat
pemberilahuan pajak penghasilan badan dan pajak
penghasilan kantor cabang untuk tahun 2004 dan
mengklaim lebih bayar tersebut ke kantor pajak di
tahun 2005. Pada tanggal 31 Desember 2005,
jumlah keseluruhan lebih bayar pajak penghasilan
tahunan untuk tahun 2004 adalah Rp 17.826,

Pada butan Juni 2008, kantor pajak menerbitkan
surat ketetapan pajak atas pajak pertambahan nilai,
pajak penghasilan badan dan berbagai pajak
penghasilan untuk tahun 2004, yang menghasilkan
kurang bayar pajak dan penalli secesar Rp 24.249,
Bank telah membayar jumtah ini dan mengakuinya
sebagail beban non-operasicnal di dalam laba rugi
tahun 2006. Bank juga membebankan pajak dibayar
dimuka sebesar Rp 17,826 sebagai beban non-
operasional di dalam laba rugi tahun 2006.

Pada bulan September 2006, Bank mengajukan
keberatan ke kantor pajak sehubungan dengan
berbagai koreksi pajak dan tambahan beban pajak
yang berkaitan dengan pemeriksaan pajak tahun
2004. Kantor pajak menerima sebagian dari
keberatan tersebut sebesar Rp 13.177 dan telah
memindahbukukan jumlah ini uniuk pembayaran
pajak penghasilan pasal 25 tahun 2007. Bank
menerima sebagian dari tambahan beban pajak dan
surat tagihan pajak sebesar Rp 3.958. Pada bulan
Desember 2007, atas sisa lebih bayar pajak sebesar
Rp 24.940, Bank mengajukan banding ke
pengadilan pajak.

Pada bulan Agustus dan September 2008,
pengadilan pajak menerbitkan surat putusan,
dimana pengadilan pajak mengabulkan sebagian
permohonan banding Bank sebesar Rp 24.206.
Bank telah memindahbukukan jumlah tersebut untuk
pembayaran pajak penghasilan pasal 25 tahun
2009. Kanter pajak mengajukan peninjauan kembali
ke Mahkamah Agung atas jumlah tersebut yang
berkaitan dengan pajak penghasilan, pajak
penghasilan badan dan pajak pertambahan nilal.
Pada bulan Mei 2012 dan Februari 2013, Bank
menerima putusan Mahkamah Agung yang menoiak
peninjauan kembali kantor pajak berkaitan dengan
pajak penghasilan dan pajak penghasilan badan
masing-masing sebesar Rp 5.574 dan Rp 18.357.
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in fiscal year 2004, the Bank had an overpayment
of corporate income lax of Rp 13,979, This
amount was reported in the 2004 annual income
lax refurn. Subsequenlly, the Bank received a
final cerlificate for its Head Office Allocalion
Expenses with the amount higher than the
amount previously accounted in its 2004
corporale income tax calculation. Therefore, the
Bank's overpaymen! increased by Rp 3,847. The
Bank revised the 2004 income fax and branch
profit tax return and claimed the overpayment 1o
tax office in 2005. The total overpayment for 2004
annual income lax as of 31 Dacember 2005 was
Rp 17,826.

in June 2006, the lax office issued fax
assessment letters on the Bank's value added
fax, corporate income tax and various withholding
faxes for year 2004, which resulted in lax
underpayments and penalties amounting {0
Rp 24,249. The Bank seltled this amount and
recorded it as non-operational expenses in 2006
profit or loss. The Bank also charged the prepaid
tax of Rp 17,826 lo non-operalional expenses in
2006 profit or loss.

in Seplember 2006, the Bank submitted an
objection to the tax office regarding various lax
correclions and additional tax expenses relaled fo
the result of 2004 tax audit. The fax office received
parl of the objection amounting to Rp 13,177 and
has compensated this amount to 2007 income tax
arlicle 25 through tax overbooking process. The
Bank accepled part of additional tax expenses and
tax collection letter with amount of Rp 3,958. In
December 2007, for (he remaining lax
overpayment amounting fo Rp 24,940, the Bank
appealed fo tax court.

In August and Sepfember 2009, the lax court
issued its decision letters, whereby the tax courl
accepled part of the Bank’s appeal amounting to
Rp 24,906. The Bank has compensated (he
amount approved by lax court to be refunded to
the Bank to the 2009 income fax article 25 through
averbooking process. Tax office requested for
judicial review related to withholding tax, corporate
income tax and value added fax to Supreme
Court. In May 2012 and February 2013, the Bank
received fthe Supreme Court decision which
rejected the tax office’s judicial review request
related fo withholding fax and corporale income
fax with the (otal amounting fo Rp 5574 and
Rp 18,357, respectively.
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15.

PERPAJAKAN (Lanjutan)
h. Tahun fiskal 2004 (Continued)

Pada bulan November 2009, Bank mengajukan
peninjauan kembali ke Mahkamah Agung berkaitan
dengan pajak penghasilan dengan jumlah klaim
pengembalian pajak sebesar Rp 44. Pada bulan
November 2012, Mahkamah Agung mengeluarkan
putusan yang menolak peninjauan kembali Bank
berkaitan dengan pajak penghasilan sebesar Rp 44
yang diterima oleh Bank,

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2018, Bank
belum menerima putusan peninjauan kembali
Mahkamah Agung atas pajak pertambahan nilai
sebesar Rp §75. .

i. Sesuai peraturan perpajakan di Indonesia, Bank
melaporkan atay menyetorkan pajak-pajaknya
berdasarkan sistem self-assessment, Fiskus dapat
menetapkan/mengubah pajak-pajak tersebut dalam
jangka waktu tertentu sesual peraturan yang
berlaku.

Manajemen yakin bahwa provisi untuk perpajakan
adalah memadai untuk semua tahun pajak terbuka
berdasarkan kajian beberapa faktor, termasuk
interpretasl atas undang-undang perpajakan dan
pengalaman masa lalu. Kajian ini didasarkan pada
estimasi dan asumsi serta pertimbangan mengenai
kejadian masa depan. Informasi baru mungkin saja
tersedia dan dapat menyebabkan manajemen
untuk mengubah pertimbangannya mengenai
kecukupan provisi untuk perpajakan. Perubahan
atas provisi untuk perpajakan akan berdampak
pada beban pajak pada periode dimana keputusan
tersebut dibuat.

16. LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA

Bank menyelenggarakan prograrm pensiun iuran pasti
untuk karyawan tetap yang memenuhi syaratl, yang
dikelola dan diadministrasikan oleh Dana Pensiun
Lembaga Keuangan AIA Financial (DPLK-AIA
Financial).

Pada langgal 31 Desember 2016 dan 2015, iuran yang
dibayarkan oleh karyawan dan Bank adalah sebesar
2% dari penghasilan dasar karyawan.
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15. TAXATION (Continued)

h. Fiscal year 2004 (Conlinued)

in November 2009, the Bank requested for judicial
review related to withholding lax to Supreme Court
with the lax refund amount of Rp 44. In November
2012, the Supreme Court decision rejected the
Bank's judicial review reques! related lo
withholding . tax amounting to Rp 44 which was
accepted by Bank.

Up lo 31 December 2016, Bank has not received
supreme court decision on lthe judicial review of
Value Added Tax amounting Rp 975.

i. Under the taxalion laws of Indonesia, the Bank
submits its fax returns on the basis of self-
assessment. The tax authorities may assess or
amend taxes within the statule of limilations, under
prevailing regulations.

Management believes that the accruais for tax
flabifitles are adequale for all open tax years
based on the assessment of various faclors,
including inferpretations of tax law and prior
experience. This assessment relies on estimales
and assumptions and may involve judgment aboul
future events. New information may become
available that causes management lo change ils
judgment regarding the adequacy of existing tax
fiabilities. Such changes to tax liabilities will impact
tax expense in the period in which such
determinalion is made.

16. OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT

BENEFITS

The Bank has a defined contribution pension plan
covering its qualified permanent employees, which is
managed and administered by Dana Pensiun
Lembaga Keuangan AIA Financial (DPLK-AIA
Financial).

As of 31 December 2016 and 2015, the employees’
and lhe Bank's contributions are 2% of the
employees’ basic salary.
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16. LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA (Lanjutan)

Berdasarkan Undang-undang Kelenagakerjaan
Indonesia No. 13/2003, Bank diwajibkan untuk
memberikan imbalan pasca kerja kepada karyawan
ketika pemutusan kontrak kerja atau pensiun. Imbalan
kerja didasarkan pada masa kerja karyawan dan
kompensasi karyawan ketika pemutusan kontrak kerja
atau pensiun. Sehingga sebagai tambahan program
pensiun, Bank mencatat liahilitas tambahan yang
merupakan bagian dari imbalan yang diwajibkan oleh
Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 tetapi
belum seluruhnya tercakup dalam imbalan kerja yang
diberikan oleh dana pensiun.

Tabel berikut ini mehyajikan perubahan liabilitas
imbalan pasca-kerja selama lahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015:

16. OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT

BENEFITS (Continued)

In accordance with Labor Law of Republic Indonesia
No. 13/2003, the Bank is required to provide pos!
employment benefils fo ifs employees when their
employmenls are lerminaled or when they retire.
These benefits are primary based on years of service
and the employees’ compensation af fermination or
refirement, Therefore, in addition to the pension
program, the Bank recorded an additional liability,
which represenfed a portion of benefils required by
Labor Law No. 13/2003 but have nof been fully
covered by the benefits provided by fhe pension plan.

The following lable presenls the movement of the
obligation for post-employment benefils during the
years ended 31 December 2016 and 2015:

2015
Movement in the obligation for post-
employment benefits
76.718 Obligation at beginning of year
included in profit or loss
13.213 Current service cosf -
5.923 Interest cost -
29136
Included in other comprehensive income
Actuarial {(gains)/losses arising from:
(6.213) Financial assumptions -
- Demographic assumplions -
{5.842) Experience adjustments -
..412,055),
(9.695} Post-employment benefits paid

135 Other adjustmant

2016
Perubahan liabilitas imbalan pasca-kerja
Liabilitas pada awal lahun 74.239
Termasuk dalam laba rugi
- Beban jasa kini 12.455
- Beban bunga 6.240
Termasuk dalam penghasllan komprehensif
laln
(Keuntungan) kerugian aktuarial yang timbul
dari:
- Asumsi keuangan (1.581)
- Asumsi demografik {883)
- Penyesuaian pengalaman (1.262)
........... (3.726)
Pembayaran imbalan pasca-kerja (6.821)
Penyesualan lainnya 4
Liabilitas pada akhir tahun 82383
2016
Asumsi-asumsi utama yang digunakan
dalam perhitungan di atas
- Tingkat diskonto 8,00%
- Tingkat kenaikan gaji di masa depan 5,00%

Tingkat diskonto digunakan dalam menentukan nilai
tanggal
penilaian. Secara umum, tingkal diskonto mengacu
pada imbal hasil atas obligasi pemerintah berkualitas
tinggi yang diperdagangkan di pasar moda! akiif pada

kini liabilitas imbalan pasca-kerja pada

tanggal petaporan.

Asumsi kenaikan gaji di masa depan memproyeksikan
tanggal
penilaian sampai dengan usia pensiun normal. Tingkat
kenaikan gaji pada umumnya ditentukan dengan
menerapkan penyesuaian inflasi terhadap besarnya
gaji dan dengan memperhitungkan lamanya masa

liabilitas Imbalan pasca-kerja mulai dari

kerja.

Pada tanggal 31 Desember 2016, ddrasi rata-raia
tertimbang dari liabilitas imbalan pasca-kerja adalah

5,14 tahun (2015: 6,55 tahun).
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74.239 Obligation at end of year
2015
Key assumpfions used in the above
calculation
9,2% Discount rale -
6,0% Future salary increase rale -

The discounl rale is used in delermining the present
value of the benefif obligation af valuation date. In
general, the discount rate coirelates with the yield on
high gqualily government bonds lhal are ltraded in
active capital markels at the reporting dale.

The fulure salary increase assumplion projects the
benefit obligation starting from the valuation date
through the normal retirement age. The salary
increase rafe is generally delermined by applying
inflation adjustments to pay scales, and by laking
account of the length of service.

Al 31 December 2016, the weighted-average duration
of the obligation for posf-employment benefif was
5.14 years (2015: 6.55 years).
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16. LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA (Lanjutan) 16. OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT
BENEFITS {Continued)
Analisis sensitivitas Sensitivity analysis
Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, perubahan As of 31 December 2016 and 2015, changes on one
terhadap salah satu asumsi aktuarial, dengan of the relevani actuarial assumplions; holding other
anggapan asumsi yang lain konstan, akan berdampak assumptions conslanl, would have affected the Bank’s
kepada liabilitas imbalan pasca-kerja Bank seperti obligation for post-employmen! benefits as shown on
pada tabel di bawah ini; the table below:
2016 2015
Kenaikan/ Penurunan/ Kenaikan/  Penurunan/
Ingrease Decrease Increase Decrease
Tingkat diskonto {perubahan 1%} (3.941) 4.322 (4.361) 4.858 Discount rate (1% movemen)
Kenaikan gaji di masa depan Future salary increase rate (1%
{perubahan 1%) 6.942 (6.811) 8.094 (6.633) movement)
17. UTANG KEPADA KANTOR PUSAT DAN CABANG- 17. DUE TO HEAD OFFICE AND OTHER BRANCHES

CABANG LAIN

Utang kepada Kantor Pusat dan cabang-cabang lain
merupakan dana yang ditempatkan di Indonesia oleh
Kantor Pusat dan cabang-cabang lain. Utang kepada
Kantor Pusat dapat diperpanjang secara periodik.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, saldo
utang kepada Kantor Pusat dan cabang-cabang lain
adalah sebagai berikut:

Due to Head Office and other branches represents
the funds placed in Indonesia by the Head Office and
other branches. Due to Head Office is rofled-over on
a periodical hasis.

As of 31 December 2016 and 2015, the balance of
due to Head Office and other branches was as

2016
Ulang kepada Kanlor Pusat {Catatan 28).
Rupiah 946.344
Mata uang asing
2016: jatuh tempo 3 Januari 2017,
21 Desember 2017, 29 Januari 2018
2015; jatuh tempo 4 Januari 2016,
27 Januari 2016, 25 November 2016, ]
21 Desember 2017 5.321.887
..5:268.231
Utang kepada cabang-cabang lain:
Rupiah 254,619
Mata uang asing 8.153.053
........ 8407672
Jumlah 14.675.903

follows:
2015
Due to Head Office {Nole 28):
843.634 Rupiah
Foreign currencies
2016: due on 3 January 2017,
21 Decamber 2017, 29 January 2018
2015: due on 4 January 2016,
27 January 20186, 25 November 2016,
6.451.802 21 December 2017
739543
‘ Due fo other branches:
417.106 Rupiah
8.978.516 Foreign currencies
16.791.058

Total

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, termasuk
dalam utang kepada Kantor Pusat adalah pinjaman
dari Kantor Pusat yang tidak dikenakan suku bunga
masing-masing sebesar Rp 4.213.183 dan Rp 5.005,371.
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As of 31 December 2016 and 2015 due fo Head
Office includes borrowing from head office that are
interest free amounting to Rp 4,913,183 and
Rp 5,005,371, respectively.
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18. KOMITMEN DAN KONTINJENSI

KOMITMEN

Kewajiban komitmen

Fasilitas kredit yang
belum digunakan-
commilied

Fasilitas fetters of
credit yang tidak
dapat dibatalkan
yang diberikan ke
nasabah

Jumiah komiimen -
kewajiban

KONTINJENSI

Tagihan kontinjensi
Garansi yang
diterima dari
bank-bank lain

Pendapatan bunga
dari kredit non-
perfarming

Jumlzah tagihan
kontinjensi

Kewaijiban konlinjensi
Bank garansi dan
garansi
pengapa'an
yang dilerbitkan
kepada nasabah

Jumlah kontinjens) -
Kewajiban neto

2016

18. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES

2016

Rupiah

Mata uang
asing/
Foreign
currencies

Jumlah/Tolal

Rupiah

Mata uang
asing/
Foreign
currencies

Jumlah/Tofal

(3.980.841)

(18.116)

(316.049)

(1.789.871)

{4.2¢6.890)

{1.807.987)

{3.412.456)

(53.734)

{911 949)

(2.431,563)

COMMITMENTS

Commifled liabifilies
Unused loan
-facilities-

commiltied
Irrevocable letlers
of credit
facilities
provided lo
customers

{4.324.405)

{2.485.297)

{3.998.957)

{2.105.920)

(6.104.877)

(3.466.190)

(3.343.512)

Tolal commitments -

(6.809.702) Habllitles

860.000

52.321

4,432 623

32.053

5.292.623

84,374

1.494.000

22,193

4.304.201

6.389

CONTINGENCIES

Conlingent
receivables
Guaraniees
received from
other banks
5.798.201

Interest on non-
28.582  performing loans

912.321

4.464.676

5.376.997

1.516.193

4.310.590

Total conlingent

5.826.783 receivables

(2.282.710)

(5.982.043)

(8.264 753)

{2230 048)

(9.477.143)

Conlingent liabilities
Bank guaraniees
and shipping
guarantees
issuedlo

customers
(11.707.181)

(1.370.389)

{1.517.367)

(2.867.756)

(713.855)

(5.166.553)

Total contingencies-

(5.680.408) nel llabitilies

Bank menghadapi berbagai macam jenis tuntutan
hukum, pengurusan administrasi dan klaim yang belum
terselesaikan dalam kegiatan usahanya. Tidak mungkin
untuk memastikan apakah Bank akan memenangkan
masalah atau tuntutan hukum tersebut, atau dampaknya
jikka Bank kalah. Namun demikian, manajemen Bank
yakin bahwa hasil keputusan masalah atau tuntutan
hukum tersebut tidak akan membawa dampak buruk

yang signifikan pada kelangsungan usaha Bank.
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The Bank is a party to various unresolved legal
aclions, administrative proceedings, and claims in the
ordinary course of its business. If is not possible fo
predict with certainty whether or not the Bank will
ultimately be successful in any of these legal malfers
or, if not, what the impact might be. However, the
Bank's management believes that the results in any
of these proceedings will not have significant adverse
impacts on the Bank's ability to operate as a going

concern,
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19, INSTRUMEN KEUANGAN

19. FINANCIAL INSTRUMENTS

a. Klasifikasi aset keuangan dan liabilitas a. Classification of financial assets and financial
keuangan fiabilities
Pada tabel di bawah ini, instrumen keuangan telah in the table below, finarcial instrumenis have
dikelompokkan berdasarkan Kiasifikasi masing- been allocated based on their classification. The
masing. Kebijakan akuntansi yang signifikan di significanl accounting policies in Nofe 2g
Catatan 2g menjelaskan bagaimana kategori aset describe how the calegories of the financial
keuangan dan liabilitas keuangan tersebut diukur assets and financial liabilities are measured and
dan bagaimana pendapatan dan beban, termasuk how income and expenses, including fair value
keuntungan dan kerugian nilai wajar {perubahan gains and losses (changes in fair value of
nilai wajar instrumen keuangan), diakui. financial instruments), are recognized.
Asel keuangan telah dikelompokkan ke dalam aset Financial assels have been classified info fair
kevangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba value (through profit or loss, loans and
rugi, pinjaman yang diberikan dan piutang, aset receivables, available-for-sale financial assets
keuangan yang tersedia untuk dijual dan dimiliki and held lo malurity. Similariy, financial liabilities
hingga jatuh tempo, Sama halnya dengan aset have been classified into fair value through profit
keuangan, liabilitas keuangan telah dikelompakkan or loss and olher amortized cost.
ke dalam liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi dan liabilitas keuangan
yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
lainnya.
Di bawah ini disajikan nilai tercatat semua aset Summarized below Is the carrying amoun! of all
keuangan dan liabilitas keuangan pada tanggal financial assets and financial liabilities as of
31 Desember 2016 dan 2015, 31 December 2016 and 2015.
2016
Diukur pada nilai Pinjaman yang Biaya perolehan
wajar melalui laba diberikan dan Tersedia untuk diamorlisasi Jumlah nilaj
rugt! piutang/ dijualf Dimiliki hingga lainnya/ tercatal/
Fair vafue through Loans and Available-for- jatun lempof Other amarized Tolal carmmying
profil or loss receivables sale Hald to malurity cost* amount
Aset keuangan Elnancial assels
Kas - - 178.601 - - 178.601 Cash
Giro pada Bank Current accounts
Indonesia - 3.831.524 - - - 3.831.524 with Bank Indanesia
Gira pada bank-bank Current accounts
lain - 1.159.466 - - - 1.158.466 with other banks
Tagihan dari cabang- Due from other
cabang lain - 450.571 - - - 450.571 branches
Penempatan pada Bank Placemenls with
Indcnesia dan bank- Bank Indonesia and
bank lain - 6.044.885 - - - 6.044.885 other banks
Efek-efek yang
dipardagangkan 1.140.174 - - - - 1.140.174 Trading secunties
Asel derivalif 2.664.211 - - - - 2.864.211 Darivative assels
Tagihan akseplasi - 3,791.481 - - - 3,791,461 Acceplance receivables
Kredit yang diberikan - 24.518.769 - - - 24.518.769 Loans
Efek-efek unluk tujuan i
investasi - - 873973 461.752 1.699,933 11.101.416 Investment securilies
Tagihan atas pinjaman Receivables under
yang dijamin 6.651.481 673625 - - - 7.325.106 secured borrowings
Aset [ain-lain - 1,003,830 - - - 1.003.930 Other assels
10.655,866 21,474,251 8,916,302 351,752 1,859,933 63.410.134
Ligbililas keuangan Financisl fiahilities
Simpanan oleh nasabah Deposils by non-
bukan bank - - - - 28.961.551 28.981.551 bank cuslomers
Simpanan oleh bank- Deposils by other
bank fain - - - - 2.289,383 2.289.283 banks
Liabillas derivalif 2 800 400 - - - - 2.800.400 Derivative liabilities
Utang akseplasi - - - - 3.802.826 3,802,826 Acceplance payables
Liabilitas untuk
mengambalikan
surat-surat berharga Chiigation lo relurn
yang diterima atas saecurities received
pinjaman yang under sectired
dijamin 6.888.446 - - - - 6.888.446 borrowings
Ulang kepada Kanior
Pusal dan cabang- Due lo Haad Office
cabang lain - - - - 9.762720 9.762.720 and other branches
Bebalr)\ masl? h?mgl A o
di an liabilit cerued expenses
laingan - - - - 1.775.507 1,775 807 and ofher liabilities
9,668.840 - - - 46.592.387 56.281,233

*Klasifikasi inj termasuk investasi pada sukuk yang diklasifikasikan
sebagai "diukur pada biaya perelehan®.
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*Ihis classificafion includes inveslment in sukuk which are classified
as "measured af acquisifion cost”.
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19. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

a. Klasifikasi aset keuangan dan

keuangan (Lanjutan)

19. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)
liabilitas a.

2015

Classification of financial assets and financial
liahflities (Continued)

Divkur pada nilai

Pinjaman yang

Biaya perolehan

wajar melalui laba diberkan dan Tersedia unluk diamorlisasi Jumlah nilai
rugif piulang/ dijualf Dimiliki hingga lainnya’ tercalal/
Fair value through i.cans and Available-for- jatuh tempo! Other amortized Tolal carrying
profit or loss receivables sale Held to maturity cost* amount

Asel keuangan Financial assels
Kas - 194.022 - - 194.022 Cash
Girg pada Bank Current accounts

Indonesla - 3.680.065 - 3680065 with Bank Indonesia
Giro pada bank-bank Current accounts

tain - 839.460 - - - 839480 with ofher banks
Tagihan dari cabang- Due from glher

cabang lain - 499,124 - - - 499,134 branches
Penempatan pada Bank Placements with

Indonesia dan bank- Bank Indonesia and

bank lain - 3.181.061 - - - 3.181.061 ather banks
Efek-efek yang

diperdagangkan 2.249.491 - - - 2.24%.491 Trading securlies
Asel derivalil 5.148.780 - - - 5149790 Derivative assels
Tagihan akseplasi - 3.177.436 - - - 3.477.436 Acceplance receivables
Kredil yang diberikan - 28.278.098 - - - 26.276.008 Loans
Efak-afek untuk iujuan

inveslasi - - 4.527.779 1.279.357 4.028.331 9.835.467 Investment securities
Tagihan alas pinjaman Recaivables undor

yang dijamin 3.935.277 3.007.000 - - - 6.942.277 secured borrowings
Asel lain-lain - 389.261 - - - 399.261 Other assels

11,334,558 41.061.518 4721.801 1.279.357 4.028.331 62.425.562

_Liabilitas keuangan Financial fabifities
Simpanan oleh nasabah Depaosits by non-

bukan pank - - - - 25.391.058 25.391.058 bank customers
Simpanan olen bank- Deposits by other

bank tain - - - - 4.224.370 4.234.370 banks
Liabilitas derivatif 5.761.272 - - - - 5.761.272 Derivalive fiabillties
Ulang aksepiasi - - - - 3.239.777 3.239.777 Acceplance payables
Liabilitas untuk

mengembalikan

sural-surat berharga Obligation to relurn

yang diterima atas secuilies recelved

pinjaman yang under secured

dijamin 4.043.439 - - - - 4.043.439 berrowings
Ulang kepada Kantor -

Pusat dan cabang- Dug lo Head Office

cabang laln - - - - 11.785.668 11.785.688 and other branches
Beban masih harus

dibayar dan liabilitas Accrued expenses

fain-iain - - - - 1.148.739 1.148.739 and olher fiabiities

9.804.711 - - - 45.799.632 55.604.343

*Klasifikasi ini lermasuk investasi pada sukuk, yang diklasflikasikan

sebagai “diukur pada biaya perolehan®.

b. Nilai wajar instrumen keuangan

*This classificalion includes invesimen! In sukuk, which are classified

as ‘measured at acquisition cosf”

b. Fair values of financial instruments

Instrumean keuangan yvang diukur pada nilai wajar

Tabel berkut ini menyajikan analisis Instrumen
keuangan yang diukur pada nilai wajar berdasarkan

level hirarki nitai wajamya

Aset keuangan

Efek-efek yang diperdagangkan
Aset derivatif

Efek-efek untuk tujuan investasi
Tagihan atas pinjaman yang
dijamin

Liabititas keuangan

Liabilitas derivalif

Liabilitas untuk mengembalikan
surat-surat berharga yang
dilerima atas pinjaman yang
dijamin

Financial instruments measured at fair value

The table befow analyses financial instruments
measured at fair value by its level in lhe fair value

hierarchy.
2016
Jumlah!

Levei1 Level 2 Total
- 1.140.174 1.140.174
1.769 2.862.442 2.864.211
- 8.739.731 8.739.731
- 6.651.481 6.651.481
1.769 19.393.828 19.395.597
4.088 2.796.312 2.800.400
- 6.888.446 6.888.446
4.088 0.684.758 0.688.846
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Financial assels

Trading securifies

Derivative assels

Investment securities

Receivables under secured
borrowings

Financial liabilities
Derivative liabilities

Obligation to refurn securifies
raceived under secured borrowings
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19. INSTRUMEN KEUANGAN {Lanjutan) 19. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)
2015
Jumlah/
Level 1 Level 2 Total
Aset keuangan Financial assets
Efek-efek yang diperdagangkan - 2.249.491 2.249 491 Trading securities
Aset derivatif 2.080 5.147.710 5.149.790 Derivative assels
Efek-efek untuk tujuan investasi - 4.527.779 4.527.779 Investment securities
Receivables under secured
Taglhan atas pinjaman yang dijamin - 3.935.277 3.938.277 borrowings
2.080 15.860.257 15.862.337
Llabllitas keuangan Financial liabilities
Liabilitas derivatif 955 5.760.317 5,761,272 Derivative liabilities
Liabilitas untuk mengembalikan sural-
surat berharga yang diterima atas Chbfigalion to retumn securities
pinjaman yang dijamin - 4.043.439 4.043.439 received under secured borrowings
955 9.803.756 9.804.711

Terdapatl perubahan elek-efek dari hirarki nilai wajar
level 1 di tahun 2014 menjadi level 2 di tahun 2015
karena minimnya likuiditas di pasar. Selain perubahan
ini, tidak terdapat perubahan signifikan pada teknik
penilaian atau penentuan level hirarki di tahun 2015,

Pengukuran nilai wajar efek-efek dan derivatif
dijelaskan pada Catatan 4b.1.

Pada tanggal 31 Desember 2016, nilai wajar aset
derivatif dan labilitas derivatif telah lermasuk Credit
Valuation Adjustment (“CVA") sebesar Rp 29.002, neto
dengan Funding Valuation Adjustment (“FVA”} sebesar
Rp 21.758.

Pada tanggal 31 Desember 2015, nilai wajar aset
derivatif dan liabilitas derivatif telah termasuk Credit
Valuation Adjustment ("*CVA") sebesar Rp 165.076, neto
dengan Funding Valuation Adjustment ("FVA”} sebesar
Rp 58.124.

Ini mengakibatkan penambahan rugi belum direalisasi
dari perubahan nilai wajar atas instrumen keuangan
dalam taha rugi.

Instrumen keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar,

Tabel di bawah ini menyajikan nilai wajar instrumen
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar dan analisis
atas instrumen keuangan tersebut sesuai dengan
masing-masing level dalam hirarki nilai wajar,
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There was change in securifies from fair value
hierarchy level 1 in 2014 to level 2 in 2015 due to fack
of liquidity in the markel. Other than this, there have
been no significant changes to valuation or hierarchy
fevelling approaches in 2015.

Fair value measurement of securities and derivatives
are described in Note 4b.1

As of 31 December 2016, fair value of derivative
assels and flabilities have incorporated Credil
Valuation Adjustment (“CVA”} amounting to-
Rp 29,002, net with Funding Valuation Adjustment
("FVA") amounting to Rp 21,758.

As of 37 December 2015, fair valus of derivalive
assefs and liabiliies have Incorporated Credit
Valuation Adjustment ("CVA") amounting lo
Rp 165,076, net with Funding Valuation Adjustment
{"FVA") amounting to Rp 58,124.

These resulted in an increase to unrealized loss from
changes in fair value of financial instruments in the
profit or foss.

Financial instruments nol measured at fair value

The following fable sets out the fair values of firancial
instruments not measured af fair value and analysis
them by the level in the fair value hierarchy.




STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN GABUNGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016
{Dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus}

STANDARD CHARTERED BANK INDONESIA

NOTES TO THE COMBINED
FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2016

{In millions of Rupiah, uniess otherwise specified)

19. INSTRUMEN KEUANGAN {Lanjutan)

19. FINANCIAL INSTRUMENTS (Confinued)

31 Desember/December 2016

Nilai wajar/Fair value

Nllai tercatat!

Carrying Jumtah/
amount Level 2 Level 3 Total
Aset keuangan Financial assels
Kredit yang diberikan 24.518.769 3.245.977 21.259.678 24.505.655 Loans
Efek-efek untuk {ujuan investasi 2.361.685 2.361.827 2.361.827 Investmenl securilies
Raceivables under
Tagihan atas pinjaman yang dijamin 673.625 673.625 - 673.625 secured borrawings
Aset laln-lain-neto 1.003.930 726.350 277.580 1.003.930 Other assets, net
28.556.009 7.007.779 21,537.258 20.545,037
Liabilltas keuangan Financial liabifities
Simpanan ¢'eh nasabah Deposits by non-bank
bukan bank 28.961.551 28.961.551 - 28.961.551 Cusltomers
Simpanan oleh bank-bank
lain 2.269.383 2.289.383 - 2.289.383 Deposits by other bank
31.250.934 31.250.934 - 31.250.934
31 Desember/December 2015
Nilai wajariFair value
Nilai tercatat!
Carrylng Jumlab/
amount Level 2 Level 3 Total
Aset keuangan Financial assets
Kradit yang diberikan 26.278.098 5.373.213 20.870.618 26.243.931 Loans
Efek-efek untul tujuan investasi 5.307.688 5.193.678 - 5193.678 investment securifies
Receivables under
Tagihan atas pinjaman yang dijamin 3.007.000 3.007.000 - 3.007.000 secured barrowings
Aset lain-lain - neto 399.281 101.933 297.278 399.261 Olher assels - net
34,992.047 13.675.874 21.167.896 34.B43.770
Llabilitas keuangan Financial liabilities
Simpanan oleh nasabah bukan bank 25.391.058 25.391.058 - 25.391.058 Deposits by non-bank customers
Simpanan oleh bank-bank lain 4,234,370 4.234.370 4.234.370 Deposils by other banks
29.625.428 29.625.428 - 29.625.428

Nilai wajar kredit yang diberikan pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 diukur dengan
menggunakan analisis arus kas yang didiskonto
berdasarkan tingkat suku bunga pasar.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, nilai wajar
simpanan oleh nasabah bukan bank dan simpanan
oleh bank-bank lain sama dengan nilal tercatatnya
karena sifatnya dapat ditarik sewaktu-waktu (payable

on demand). -
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The fair value of loans as of 31 December 2016 and
2015 were measured using discounted cash flows
analysis using market interest rate.

As of 31 December 2016 and 2015, the fair value of
deposits by non-hank customer and deposit by other
bank are same with the carrying amounts because they
are payable on demand in naftre.
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19. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

20.

21,

Sebagian besar dari instrumen keuangan yang tidak
diukur pada nilai wajar, diukur pada biaya perclehan
diamortisasi. Di bawah ini menyajikan daftar instrumen
keuangan yang nilai tercatatnya mendekati nilai
wajarnya Karena instrumen tersebut berjangka pendek
atau yang ditinjau ulang menggunakan harga pasar
secara berkala. .

Aset keuangan:

- Kas

- Giro pada Bank Indonesia

- Giro pada bank-bank lain

- Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-bank
lain

- Tagihan akseptasi

Liabilitas keuangan:

- Utang akseptasi

- Beban masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain

- Utang kepada Kantor Pusat dan cabang-cabang lain

Perhitungan nilai wajar dilakukan hanya untuk
kepentingan pengungkapan dan tidak berdampak pada
pelaporan posisi atau kinerja keuangan Bank. Nilai
wajar yang dihitung oleh Bank mungkin berbeda
dengan jumlah aktuat yang akan diterima/dibayar pada
saat penyelesaian' atau Jatuh tempo instrumen
keuangan. Mengingat kategori tertentu instrumen
keuangan yang tidak diperdagangkan, maka terdapat
pertimbangan manajemen dalam perhitungan nilai
wajar.

PENYERTAAN KANTOR PUSAT

Merupakan penyertaan Kantor Pusat di Bank sebesar
Rp 867 pada awal pendirian Bank di Indonesia dan
tambahan penyertaan sebesar Rp 900.350 yang
diterima pada tanggal 26 April 2010 dan 27 April 2010
dan sebesar Rp 1.442.150 yang diterima pada tanggal
3-5 Desember 2012, Tambahan penyertaan Kantor
Pusat pada tahun 2010 dan 2012 ini diperhitungkan
sebagai bagian dari Dana Usaha yang dilaporkan
(Catatan 28).

PENDAPATAN BUNGA
Pendapatan bunga terdiri dari:

19,

20.

21.

FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

Majority of the financial instrument nol measured at
fair value are measured at amortized cost. Below lisls
those financial insirumenis for which their carrying
amount are reasonable approximation of fair value
because they are short term in nalure or re-price to
current markef rates frequently.

Financial assels:

- Cash

- Current accounts wih Bank Indonesia

- Current accounts wih other banks

- Placements with Bank Indonesia and other banks

- Acceplance receivables

Financial liabilities:

- Acceptance payables

- Accrued expense and olher liabilities

- Due to Head Cffice and other branches

Fair value cafculalion is performed only for disclosure
purpose and does not have any impact on reporing
Bank's position or its financial performance. The fair
value that calculated by the Bank may be different with
fotal actual which will be received/paid when financial
instrument is selftled or due. Considering that certain
financial instruments are not for trading, there is
management consideration in fair value calcuiation.

HEAD OFFICE INVESTMENT

Represents the Head Office investment in the Bank of
Rp 867 on the establishment of the Bank in Indonesia
and additional investmenl amounting to Rp 800,350
which was received on 26 Aprif 2010 and 27 April 2010
and a fotal of Rp 1,442,150 which was received on
3-5 December 2012, These additional Head Office
investments in 2010 and 2012 were accounfed for as
part of declared Operaling Fund {Nole 28}

INTEREST INCOME
inlerest income consists of;
2015
2.852.661 Loans
679.438 Investment securities
434.519 Trading securities
46.628 Placements with other banks
7.018 QOthers
4.020.264 :

2016

Kredit yang diberikan 2.509.324
Efek-efek untuk tujuan investasi 767.189
Efek-efek yang diperdagangkan 505.508
Penempatan pada bank-bank lain 60.236
Lainnya 9.403

3.851.660
Pendapatan bunga yang dihitung dengan

menggunakan metode suku bunga efeklif yang
dilaporkan di atas, yang terkait dengan aset keuangan
yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
adalah masing-masing sebesar Rp 3.346.152 dan
Rp 3.585.745 untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2016 dan 2015.

Termasuk dalam pendapatan bunga adalah bunga dari
efek diskonto aset keuangan yang mengalami
penurunan nilai  untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2016 dan 2015 masing-rasing sebesar
Rp 13.619 juta dan Rp 17.569 juta.
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Interest income calculated using the effective inferest
method reported above that relates to financial assels
not carried at fair value through profit or loss were Rp
3,346,152 and Rp 3,585,745 for the years ended
31 Decamber 2016 and 2015, respectively.

included in inferest income is the interest from effect
of discounting (unwinding interest) of impaired
financial assels for the years ended 31 December
2016 and 2015 amounting fo Rp 13,619 million and
Rp 17,869 million, respectively.
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22,

23,

24,

25,

BEBAN BUNGA
Beban bunga terdiri dari:

Deposito berjangka/deposito on call
Liabilitas untuk mengembalikan sural-surat
berharga yang diterima atas pinjaman

yang dijamin

Giro

Ulang kepada Kantor Pusat dan cabang-
cabang fain

Tabungan

interbank call money

Lainnya

PENDAPATAN PROVISI DAN KOMISI

Pendapatan provisi dan komisi terdiri dari:

Kredit ritel yang tidak dijamin
Asuransi

Unit trusts
Eksporfimpor
Kustodian

Obligasi

Kredil yang diberikan
Bank garansi
Account services
DCepaosita

Lainnya

BEBAN PROVISI DAN KOMISI

Beban provisi dan komisi terdiri dari:

Kredit ritel yang tidak dijamin
Obligasi

Eksporiimpor

Deposito

Kredil yang diberikan
Garansi

Lainnya

KERUGIAN PENURUNAN NILAI, NETO

Beban selama tahun berjalan:
Kredit yang diberikan
Aset keuangan lainnya

22. INTEREST EXPENSE

Inferest expenses consists of:

2016 2015
449.608 B25.429 Time/call deposits
Obiigation to return securties received under
350.710 283.420 secured borrowings
270.728 183.721 Current accounts
144,522 114.902 Due to Head Office and other hranches
76.508 58.139 Saving accounls
656.958 78.132 Interbank call money
980 871 Others
1.359.324 1.544 614
23. FEE AND COMMISSION INCOME
Fees and commission income consists of:
20186 2015
270.737 297.474 Unsecured relail loans
168.012 142.876 insurance
129,438 79.856 Unit trusts
128.099 164,741 Expontsiimports
112.034 111.055 Custody
103.866 61.446 Bonds
75.313 149.231 Loans
60.058 68.024 Bank guarantees
36.411 43.076 Account services
9.893 13.104 Deposits
4.066 7.611 Others
1.097.927 1.138.494
24. FEE AND COMMISSION EXPENSE
Fees and commission expenss consists of:
2016 2015
180.698 156.901 Unsecured rotaif loans
43.072 40.002 Bonds
18.396 37.876 Exportsimports
5278 5.119 Deposils
4.743 13.140 Loans
1.856 8.357 Guarantees
25121 22.561 Others
279.164 283.956
25. NET IMPAIRMENT LOSSES
2016 2015
Charges for the year:
1.054.355 1.391.548 Loans
5.675 65.364 Qther financial assels
1.060.030 1.456.912

Kerugian penurunan nilai terdiri dari beban cadangan
kerugian penurunan nilai kredit (Catatan 10d) dan aset
keuangan lainnya setelah dikurangi pemulihan setama

tahun berjalan.
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Net impairment losses consist of charges of alfowarnce
for impairmen! fosses on loans (Note 10d) and other
financial assets nel of the recovery during the year.
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26. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

26, GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

2016 2015
Alokasi beban Kanlor Pusat 402.833 444 469 Head Office allocalion expenses
Area reimbursements 330.650 394.757 Area reimbursements
Gedung 139.880 150.464 Premises
Jasa profesional 83.632 80.715 Profassional fees
lktan 82.441 50.076 Advertising
Komputer §8.245 61.187 Computer
Asuransi 54,649 62.509 insurance
Penyusutan asel tetap 43.064 59.383 Depreciation of fixed assels
Telekomunikasi 43.335 45.689 Telecommunication
Perjalanan dan lranspartasi 13.024 13.135 Travel and lransportation
Rugi cperasicnal {Catatan 13) 1.441 283.251 Cperational loss (Note 13}
Lainnya 133.849 126.798 Others
1.392.043 1.772.733
27. BEBAN KARYAWAN 27. PERSONNEL EXPENSES
2016 2015
Gaji 449.773 458624 Sajaries
Tunjangan hari raya dan bonus 200.757 221778 Holiday aliowance and boriuses
Tunjangan lainnya 172.075 179.884 Other allowances
Pelatihan . 22.300 22,273 Training
Imbalan pasca-kerja (Catatan 16) 18.695 19.136 Post-employment benefits (Note 16}
Lainnya 69.655 101.696 Others
942.255 1.003.391

28. DANA USAHA

Dana usaha merupakan selisih antara dana yang
ditempatkan di Indonesia cleh Kantor Pusat dengan
dana yang ditempatkan cleh Bank di Kantor Pusat dan
kantor-kantor cabang di luar Indonesia, sesuai
dengan Surat Keputusan Direkst Bank Indonesia
No. 32/37/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 mengenai
ketentuan dan tata cara pembukaan kantor cabang,
kantor cabang pembaniu dan kantor perwakilan bank
asing.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, dana usaha
Bank sesuai dengan peraturan Bank Indenesia yang
berlaku, terdiri dari:

28. OPERATING FUNDS

Operaling funds represent the difference between the
funds placed in Indonesia by Head Office and the
funds placed by the Bank with its Head Office and
other branches outside Indonesia, in accordance
with the decree of the Directors of Bank Indonesia No.
32/37/KEFP/DIR dated 12 May 1992 concerning the
requirements and procedures for the opening of
branch offices, sub-branch offices and representative
offices of foreign banks.

As of 31 December 2016 and 2015, the Bank’s
operating funds in accordance with prevailing Bank
indonesia regulation comprised of:

2016 2015

Tagihan dari cabang-cabang lain 450.571 489,134 Due from other branches
Aset derivatif dari Kantor Pusat dan Derivative assets from Head Office and

cabang-cabang lain 1.322.872 2.775.264 other branches
Asat lain-lain 260.798 77.923 Other assets
Liabilitas derivalif kepada Kantor Pusat (166.014) (241.585) Derivative liabilities to Head Office
Utang akseptasi kepada Kantor Pusat (4.707) (81.830) Acceptance payables lo Head Cffice
Tambahan penyertaan Kantor Pusat Additional Head Office investment

{Catatan 20) {2.342.500) (2.342.500) {Nole 20}
Utang kepada Kantor Pusat (Catatan 17) (6.268.231) (7.395.436) Due o Head Office (Note 17)
Beban masih harus dibayar dan liabilitas

lain-lain {432.914) {470.754) Accrued expenses & other liabilifies
Dana usaha (7.190.125) (7.179.784) Operaling funds

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, dana usaha
Bank yang dideklarasikan masing-masing sejumlah
ekuivalen Rp 7.255.683 dan Rp 7.347.871. Deklarasi
modal untuk tahun berakhir 31 Desember 2016 dan 2015
telah dilakukan sesuai dengan peraturan Bank Indonesia
yang berlaku mengenai pinjaman luar negext.
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As of 31 December 2016 and 2015, the Bank's
decfared operating funds amounted to eguivalent
Rp 7,255,683 and Rp 7,347,871, respectively. The
declarafion funds for the years ended 31 December
2016 and 2015 were made in accordance with the
prevailing Bank Indonesia regufations concerning
receiving of commercial offshore borrowings.
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28. DANA USAHA (Lanjutan) 28. OPERATING FUNDS (Continued)
Dana usaha atau dana usaha yang dideklarasikan, mana Opsraling funds or declared operaling funds,
yang lebih rendah, dimasukkan ke dalam perhitungan whichever is lower, is included in the calculation of the
rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Bank's Capital Adequacy Ratio (Note 29).
(Catatan 29). .
29, MANAJEMEN MODAL 29. CAPITAL MANAGEMENT
Secara berkala, Bank melakukan perencanaan dan On a regular basis, Bank undertakes capital planning
pengawasan  permodalan  untuk  memastikan and monitoring to ensure capital adequacy fo support
kecukupan permodalan dalam rangka mendukung business siratagies, compliance to banking regulation
strategi  bisnis, kepatuhan kepada peraturan as well as fo lake into consideration macro economic
perbankan serta memperhatikan perkembangan development. Capital injection plan is required lo be
kondisi makro ekonomi. Rencana penambahan included in the Business Plan submilfed to Bank
modal Bank wajib disampaikan dalam Rencana Bisnis Indonesia, and it is subject to Standard Chartered
yang disampaikan kepada Bank Indenesia, dan harus Graup and Bank Indonesia approvals.

mendapatkan persetujuan dari Standard Chartered
Group maupun Bank Indonesia.

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yang berlaku, In accordance with the prevailing Bank Indonesia

Bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 9% - regulation, the Bank is required to mainfain a minimum

10% dari Aset Tertimbang Menurut Risiko capital of 8% - 10% of Risk Weighted Assets (RWA).

{ATMR). Unfuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai inorder lo anlicipate pofential losses in the Bank’s risk

profil riskko Bank, Bank Indonesia dapat mewajibkan profile, Bank Indonesia may require the Bank fo

Bank untuk menyediakan modal minimum lebih besar maintain higher capital than the minimum capital

dari  ketentuan  mengenai  modal  minimum requirement. The potenlial losses may derive from.

tersebut. Potensikerugian Bank dapat bersumber dari:

a. Risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional a. Credit risk, market risk and operational risk which

“yang belum dapat sepenuhnya diukur secara akurat have not been accurately measured in lthe RWA
dalam melakukan perhitungan ATMR; calculation;

b. Rislko lainnya yang bersifat material antara lain b. Other malerial risks, including interest rate risk in
risiko suku bunga di banking book, risike likuiditas, banking book, liquidity risk and concentration risk;
dan risiko konsentrasi;

¢. Dampak penerapan sfress lesling terhadap ¢. Impact of the application of siress test on the capital
kecukupan modal Bank, dan/atau; adequacy, andfor;

d. Berbagai faktor terkait lainnya. d. Other relevant factors.

Perhitungan modal dan ATMR untuk ristko kredit, risiko Caiculation of capital and RWA for credit risk, market

pasar dan risiko operasional dilakukan sesuai dengan risk and operalional risk are done in accordance with

ketentuan Bank Indonesia. Bank Indonesia regulations.

Bank telah mematuhi semua persyaratan modal yang The Bank has complied with all externally imposed

ditetapkan sepanjang periode pelaperan. capital requirements throughout the reporting period.
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29. MANAJEMEN MODAL (Lanjutan)

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
("KPMM"} Bank pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015, dihitung sesuai dengan peraturan yang berlaku
sebagai berikut;

2016

29, CAPITAL MANAGEMENT (Continued)

The Bank's Capital Adequacy Ratio as of 31 December
2016 and 2015 computed in accordance with the
prevailing regulations was as follows:

2015

Kompoenen modat:
Penyertaan Kantor Pusat 867

Components of capital:
867 Head Office investment

Dana usaha (Catatan 28) 7.190.125
Laba yang belum dipindahkan
ke Kantor Pusat 616.597
Kekurangan cadangan kerugian
penurunan nilal aset terhadap
penyisihan penghapusan aset
sesual ketentuan Bank Indonesia {50.667)
Cadangan umum penyisihan
penghapusan aset produktif
{maksimum 1,25% dari aset
tertimbang menurut risiko) 437.913
Penghasifan kemprehensif lainnya (62.314)
Perhitungan pajak tangguhan (6575.719)
Aset tak berwujud lainnya (26.412)
Jumighmodat L 7.530:390
Aset Tertimbang Menurut Risiko -
untuk risiko kredit ..36.570.190
Asel Tertimbang Menurut Risiko -
untuk risiko pasar 0.880.808
Aset Terlimbang Menurut Risiko -
unluk risiko operasional 6533317
Rasio Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum - risiko kredit
dan risiko pasar 19,53%
Rasic Kewajiban Penyediaan
Maodal Minimum - risiko kredit,
risiko pasar dan risiko
operasional 16,59%

7.179.784 Operaling funds (Note 28}
475.990 Unremitted profit to Haad Office
Shortage of alfowance for impairment
losses on assets against provision for
assets losses according to Bank
- indonesia quidance
General reserve for allowance
for productive assels
{maximum 1.25% of risk
434.624 weighted assels)
{100.579) Other comprehensive income
(774.652) Deferred lax assels
(42.353) Other intangible assets
7.173.681 Total capital
...36.038.283 Risk Weighted Assels - credit risk
n1.985.003 Risk Weighted Assets - market risk
_________ 6.633.875 Risk Weighted Assets - operational risk
Capital Adequacy Ratio - credit risk and
18,86% markel risk
Capital Adequacy Ratlio - credit risk,
16,06% market risk and operational risk

Raslo Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum Yang Diwajibkan

Rasio KPMM per 31 Desember 2016 dihitung sesuai
Peraturan Ctoritas Jasa Keuangan
No. 34/P0OJK.03/2016 yang berlaku efektif muiai tanggal
26 September 2016 tentang "Kewajiban Penyediaan
Modal Minimurm Bank Umum”.

Rasio KPMM per 31 Desember 2015 dihitung sesuai
Peraturan Bank Indonesia No.15/12/PBI/2013 yang
berlaku efektif mulai tanggal 1 Januari 2015 tentang
“Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum?®.

9% - < 10%
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9% - < 10%

Required Capital Adequacy Ralio

Capital Adequacy Rafio as of 31 Desember 2016 is
calculated according to Regulation of Ofontas Jasa
Keuangan No. 34/FPOJK.03/2016, which effective from
26 September 2016, concerning “Minimum Capital
Requirement For Commoercial Banks®.

Capital Adeguacy Ratio as of 31 Desember 2015 is
calcuiated according to Regulation of Barik Indonesia
No.15/12/PBI/2013, which effective from 1 January
2015, concerning “Minimum Capilal Requirement For
Commercial Banks”.
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30. KUALITAS ASET PRODUKTIF

Tabel di bawah ini menunjukkan kualitas aset produktif
Bank sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yang
berlaku, yang disajikan pada nilai tercatatnya sebelum
cadangan kerugian penurunan nilai:

Giro pada Bank
Indonesia

Giro pada bank-
bank fain

Tagihan dari
cabang-cabang
lain

Penempatan pada
Bank Indonesia
dan bank-bank
lain

Efek-afek yang
diperdagangkan

Aset derivalil

Tagihan akseptasi

Kredit yang
diberikan

Efek-efek unluk
tujuan investasi

Tagihan atas
pinjaman yang
dijamin

Asel lain-lain

Rekening
administratif

Giro pada Bank
Indonesia

Giro pada bank-
bank fain

Tagihan dari
cabang-cabang
lain

Penempatan pada
Bank Indonesia
dan bank-bank
lain

Efek-efek yang
diperdagangkan

Aset derivatif

Tagihan akseptasi

Kredit yang
diberikan

Efek-efek untuk
tujuan investasi

Tagihan atas
pinjaman yang
dijamin

Asel lain-lain

Rekening
administralif

30. QUALITY OF PRODUCTIVE ASSETS

Table below presents the quality of productive assets of
the Bank in accordance wilh the prevailing Bank
Indonesia reguiations, presented at their carrying
amounis before allowance for impairment losses:

2016
Dalam
perhatian
Khusus/
Lancar/ Special Kurang lancar/ Diragukan/
Currenl mention Substandard Doubiful Macet/Loss Jumlah/Total
3.831.524 - - - - 3.831.524
1.159.466 - - - 1.159.466
450.571 - - - 450.571
6.044.885 - - - - 6.044.885
1.140.174 - - - - 1.140.174
2.864.186 25 - - - 2.864.211
3.802.826 - - 3.802.826
22.453.662 2.124.067 189.804 459.115 545.396 25.808.044
11.101.416 - - - - 11.101.416
7.326.108 - - - - 7.325.108
8.073 8.073
58.175.749 1.608.557 148.260 84.848 1056 60.017.319
2015
Datam
perhatian
khusus/
Lancar/ Special Kurang lancar/ Diragukan/
Current mention Substandard Doubtful MaceV/Loss Jumlah/Total
3.680.085 - - - - 3.680.065
839.460 - - . - 839.460
499,134 - - - - 459.134
3,181.081 - - - 3.181.081
2.249.491 - - - 2.249.491
5.114.075 - 35.715 - - 5.149.790
3.106.862 132.915 - - - 3.239.777
23.814.844 2417817 492.524 511.1562 18.829 27.255.166
9.825.467 - - - - 9835 467
6.842 277 - - - - 6.942.277
95.405 - 6603 102.008
62.957 844 525.486 245,878 7.471 99 63.736.778
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Current accounis

with Bank Indanesia
Current accounts

with other banks

Due from other
branches

Placements wilh Bank
Indonesia and other
banks

Trading securilies
Derivalive assefs
Acceplance receivables

Loans
Inveslment securities

Recaivables under
secured borrowing

Olher assets

Off-balance sheet
expostres

Curren! accounts

with Bank Indonesia
Current accounts

with other banks

Due from other
branches

Placements with Bank
Indonesia and other
banks

Trading securilios
Derivalive assels
Acceptance receivables

Loans
Investment securities

Receivables under
secured borrowing

Other assels

Off-bafance sheet
exposures
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31. JASA KUSTODIAN 31. CUSTODIAL SERVICES
Divisi Kustodian Bank memperoleh izin untuk The Bank's Cuslodial Services Division oblained a
memberikan jasa kustodian pada tanggal 26 Juni 1991 license to conduct cusfodial services on 26 June 1991
dari Badan Pengawas Pasar Modal (Badan Pengawas from the Capital Market Supervisory Board (the Capital
Pasar Modal berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Market Supervisory Board changed lo Capital Market
Modal dan Lembaga Keuangan, dan sejak tanggal and Financial Instifulion Supervisory Board, which
31 Desember 2012 berubah lagi menjadi Bagian effective 31 December 2012 changed again becanme
Pengawasan Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan) Capital Market Supervisory Division of Otoritas Jasa
berdasarkan Surat Keputusan No. KEP-35/PM.WK/ Keuangan) under its Decision Lelter No. KEP-
1991. 35/PM WK/ 1991.
Jasa yang ditawarkan oleh Divisi Kustodian Bank The services offered by the Bank’s Custodial Services
meliputi jasa penyimpanan, penyelesaian dan Division include safekeeping, settlement and
penanganan lransaksi, penagihan pendapatan, proxy, transaction handling, income colleclion, proxy,
corporate action, pengelolaan kas, pelaporan dan corporale action, cash management, investment
pencatatan investasi, pengembalian pajak, unit registry accounting/reporting, tax reclamation, unit registry and
dan sub-registry. sub-registry.
Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, aset yang As of 31 December 2016 and 2015, the assels which
diadministrasikan cleh Divisi Kustedian Bank terdiri dari were administered by the Bank’s Custodial Services
saham, instrumen utang, depositc barjangka, sertifikat Division consist of shares, deb! insfruments, fime
deposito, waran dan instrumen pasar modal dan pasar deposits, certificate of deposits, warrant and other
uang lainnya, dengan jumlah masing-masing ekuivalen capital market and money markel instruments, with fotal
Rp 399.131.543 dan Rp 368.800.401. amount of equivalenl Rp 399,131,543 and
Rp 368,800,401, respectively.
32. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI 32. RELATED PARTY TRANSACTIONS
Perincian transaksi dan saldo signifikan (termasuk The delails of significant transactions and balances
komitmen dan kontinjensi) dengan pihak berelasi (including commitments and contingencies) with related
adalah sebagai berikut: parties were as follows:
2016 2015

Giro pada bank-bank lain 162.840 50.325 Current accounts with other banks
Tagihan dari cabang-cabang lain 450.571 499,134 Due from other branches
Aset derivatif 1.323.710 2.789.791 Derivalive assels
Kredit yang diberikan 1.539.847 1.121.960 Loans
Aset lain-lain, neto 107.794 86.254 Other assets, nef
Simpanan oleh nasabah bukan bank 363.854 1.031.513 Deposils by non-bank customers
Simpanan oleh bank-bank lain 37.300 390.448 Deposits by olher banks
Liabilitas derivalif 463.870 320.853 Derivative liabililies
WHang akseptasi 1.491.829 524.348 Acceplance pavables
Utang kepada Kanlor Pusat dan cabang-

cabang lain 14.675.903 16.791.058 Due to Head Office and other branches
Belﬁ:gi“f:;%img?r'\h harus dibayar dan 711.069 756.526 Accrued expenses and other liabilities
Pendapatan bunga 63.902 84.718 interest income
Beban bunga 149.571 126.998 interest expanse
Pendapalan provisi dan komisl 65.796 134.485 Fees and commissions income
Beban provisi dan komisi 141.182 160.627 Fees and commissions expense
Beban umum dan administrasi 764.945 825.115 General and administrative expenses
Beban karyawan 90.216 80.237 Personnel expenses
Garansi yang diterima dari bank-bank Guarantées received from other banks

lain (tagihan kentinjensi) 1.492.942 5.753.701 {contingent receivables)
Bank garansi yang diterbitkan kepada Bank guarantees issued {o customers

nasabah (kewajiban kontinjensi) 1.364.118 3.765.742 (confingent fiabilities)

Selama tahun berakhir 31 Desember 2016 dan 2015,
tidak terdapat kerugian penurunan nilai alas saldo
transaksi dengan personil manajemen kunci dan
kerabat dekat mereka, dan pada akhir tahun 2016 dan
2015 tidak ada cadangan khusus untuk kerugian
dengan personil

penurunan nilai atas transaksi
manajemen kunci dan kerabat dekat mereka.
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During the years ended 31 December 2016 and 2015,
no impairment losses have been recorded against
outstanding balances due from key management
personnel and their immediate relalives, and af year
end of 2016 and 2015 there was no specific allowance
for impairment losses on balances with key
management personnel and their immediale relalives.
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32. TRANSAKS! DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI
(Lanjutan)

32. RELATED PARTY TRANSACTIONS (Continued)

Key management personnel compensation for the year
comprised:

2015

69.953 Short-term employse banefits
7.071 Share-hased paymenis
3.213 Post-employment benefits

Kompensasi yang diberikan kepada personil
manajemen kungci terdiri dari;
2016
Imbalan kerja jangka pendek 72.678
Pembayaran berbasis saham 2.627
Imbalan pasca-kerja 14.911
90.216

80.237

Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi yang
signifikan dengan pihak berelasi pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

Sifat hubungan/Nalure of relafionship

The details of the relationship and type of significant
transactions with related parties as of 31 December
2016 and 2015 were as follows:

Jenis transaksi/Type of fransaction

Kantor Pusat/Head Office

Anak perusahaan dan Perusahaan terkait Entitas Induk
dan Kantor Pusat/Subsidiary and Related entifies of
Ultimate Shareholder and Head Office

Kantor cabang lain di luar negeri dimifiki oleh Entitas
Induk/Kantor Pusat/Other off-shore branches owned by the
Ultimate Shareholder/Head Office

Personel manajemen kunci (manajemen dan pejabat
eksekulif Bank)yKey management personnei (management
and execulives of the Bank)
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Darivalif, akseptasi, bank garansi, pinjaman, pendapatan
bunga, beban bunga, beban komisi, pendapatan komisi,
alokasi beban teknologi dan kantor pusal, beban
operasional dan beban karyawan/Derivative, acceplance,
bank guaranfee, borrowing, interest income, Inferest
expense, commission expense, commission incoms,
technofogy and head office allocalion, operational and
personnel expenses

Penempatan giro, derivatif, akseptasi, bank garansi,
pemberian pinjaman, behban operasional, pendapatan
bunga, beban bunga, pendapatan provisi dan komisi, beban
provisi dan komisi beban karyawan, alokasi beban teknolegi
dan beban kantor pusat/Placement in current account,
derivalive, acceptance, bank guarantee, loan, operational
expenses, interest incemse, inlerest expensefee and
commission income, fee and commission expense,
personne! expenses, technofogy and head office expenses
allocation

Penempatan giro dan call money, derivatif, akseptasi,
pemberian pinjaman, bank garansi, beban bunga,
pendapatan bunga, beban komisi, pendapatan provisi dan
komisi, beban operasional, beban teknologi, jasa
manajermen, beban karyawan dan alckasi beban kantor
pusat /Placement in current account and call money,
derivative, acceplance, loan, bank guarantee,interest
expense, interest income, commission expense, provision
and commission fees, operational expenses, lechnology
expense, management fee, personnel expenses, head
office expenses allocation

Penempatan giro dan deposito, dan pemberian
pinjamani/Placement in curmrent accounf and deposif, and
loan
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Laporan Auditor Independen

No.: L.16-1214-17/111.24.024

Manajemen
Standard Chartered Bank Indonesia

Kami telah mengaudit laporan keuangan gabungan
Standard Chartered Bank Indonesia terlampir, yang
terdiri dari laporan posisi kevangan gabungan tanggal
31 Desember 2016, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain gabungan, laporan
perubahan rekening kantor pusat gabungan, dan
laporan arus kas gabungan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan
akuntansi signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan
keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan gabungan tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan gabungan yang bebas
dari kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu
opini atas laporan keuangan gabungan tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit
kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut
mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan gabungan tersebut bebas dari
kesalahan penyajian material.

Independent Auditors’ Report

No.: L.16-1214-17/111.24.024

The Management of
Standard Chartered Bank Indonesia

We have audited the accompanying combined financial
statements of Standard Chartered Bank Indonesia,
which comprise the combined statement of financial
position as of 31 December 2016, the combined
statements of profit or loss and other comprehensive
income, changes in head office accounts, and cash flows
Jor the year then ended, and notes, compirising a
summary of significant accounting policies and other
explanatory information.

Management’s responsibility for the financiaf
statements

Management is responsible for the preparation and fair
presentation of these combined financial statements in
accordance with Indenesian Financial Accounting
Standards, and for such internal control as management
determines is necessary to enable the preparation of
combined financial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error.

Auditors’ responsibility

Our responsibility is to express an opinion on these
combined financial statements based on our audit.

We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards require
that we comply with ethical requirements and plan and
perform the audit to obtain reasonable assurance about
whether the combined financial statements are free from
material misstatement.
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Suvatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan, Prosedur yang
dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam
melakukan penilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan
dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan entitas untuk merancang prosedur audit yang
tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk
fujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal entitas. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan
akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi
akuntansi vang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan secara
keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis
bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan gabungan
tersebut menyajikan sccara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan Standard Chartered
Bank Indonesia tanggal 31 Desember 2016, serta
kinetja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

An audit involves performing procedures to obtain audit
evidence about the amounts and disclosures in the
[financial statements. The procedures selected depend on
our judgment, including the assessment of the risks of
material misstatement of the financial statemens,
whether due to fraud or error. In making those risk
assessments, we consider internal control relevant fo the
entity's preparation and fair presentation of the
financial statements in order to design audit procedures
that are appropriate in the circumstances, buf not for the
purpose of expressing an opinion on the effectiveness of
the entity’s internal control. An audit also includes
evaluating the appropriateness of accounting policies
used and the reasonableness of accounting estimates
made by management, as well as evaluating the overall
presentation of the financial statements.

We believe that the audit evidence we have obtained is
sufficient and appropriate to provide a basis for our
audit opinion.

Opinion

I our opinion, the combined financial statements
present fairly, in all material respects, the financial
position of Standard Chartered Bank Indonesia as of
31 December 2016, and its financial performance and
its cash flows for the year then ended; in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standards.
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